BAGIAN 1 


Aku adalah awan yang mendung. 
Begitu gelap namun tidak hujan. 


Aku adalah tanpamu, hingga kini yang sudah menjadi 
batas dewasa. 


Aku bisa. Bisa sendirian. 


KKK 


"Happy birthday cacaaaaaaa! Kesayangan gue dari lahir 
sampe ubanan!!!" Ucap lelaki dengan manik mata teduh itu. 


Syahna yang setengah sesak nafas mencoba mencuri udara 
di sela sela dekapan yang begitu menyesakkan. 


"Berhenti panggil gue caca!" Rengeknya 


Pria dengan dada sixpack itu hanya memamerkan deretan 
gigi yang rapi.. 


Akhirnya dia melepaskan dekapan yang serasa 
menyesakkan namun ada rasa yang menyeruak hangat. 
Disini. Di kamarku dia menyalakan lilin diatas kue 
blackforest itu. Dengan pantulan lilin aku melihat wajahnya 
yang begitu tampan. Manik mata nya, semuanya. Aku 
menyukainya. 


"Ayo make u wish jangan bengong mulu. Pegel nih tangan 
gue." 


Syahna yang sedari tadi memerhatikan wajah tampan itu, 
kini beralih menelungkup wajah, memejamkan mata, 
hatinya seakan tak berkompromi meluapkan semua apa 
yang ia pendam. Aku berharap, semua yang aku inginkan 


selama 17 tahun ini dapat berlalu dengan sendirinya. Tanpa 
beban, mengalir begitu saja.. 


"Makasih ya bran, gue gak nyangka bakal sebahagia ini di 
ulang tahun gue yang ke 17. Pokonya makasih banget.." 
dengan tangisan yang setengah tertahan, Syahna memeluk 
pria dengan perawakan tegap itu. Yang tak lain adalah 
Zibran Fauzie. 


Zibran memeluk tubuh mungil syahna kembali, dengan 
sedikit mengelus puncak kepala, hingga manik mata teduh 
milik Syahna itu mengeluarkan cairan bening tanpa aba 
aba. Tangisannya yang sedari tadi tertahan akhirnya 
membuncah seketika. Syahna terisak dalam dekapanya. 
Luruh dalam dekapan dada bidang Arjun. 


"Udah udah.. gausah nangis gitu ah. Masa lagi bahagia gitu 
nangis mulu. Nih cepetan potong kue nya.." ucapnya 


"Gimana kalo bangunin tante dulu ?"Syahna berucap 
terbata bata. 


"Ide bagus tuh.. bentar gue kebawah dulu ya panggil 
mama.." 


Belum sempat melangkah. Sosok perempuan berusia kepala 
empat itu membuka pintu dan membawa sebuah kado 
besar. 


"Happy birthday kesayangan mama .." ucapnya sambil 
mencium kening Syahna. 
Syahna semakin terharu. Lebih tepatnya terisak. 


"Mmmm..makasih ya tante..." Ucap syahna dengan 
membalas pelukan dengan erat.. 


"Kamu ini. Sudah 17 tahun masih saja panggil mama 
dengan sebutan tante. Mama gasuka ya. Pokonya kalo 
panggil tante lagi, mama bakal ambil lagi kado nya.." 
ucapnya sembari mencubit hidung syahna. 


Syahna kembali sendiri. Ya, setelah Tante Anis, dan Zibran 
keluar dan meninggalkan ia sendiri dikamarnya. Mata nya 
melirik jam weker yang terletak diatas nakas nya, masih 
pukul 01.00 ternyata. Syahna benci kesendirian, berdiam 
diri setengah berbaring di atas kasur king size nya. Dengan 
potongan kue, dan boneka teddy bear, juga ribuan 
kenangan yang seakan menohok hatinya pilu, kenyataanya 
membuat ia harus tinggal dan menetap dengan malaikat 
tanpa sayap bernama Zibran Fauzie. 


Syahna menghembuskan nafas lega, manik mata nya 
menggelitik melihat langit langit di kamarnya yang diisi 
semua foto bersama zibran. Betapa menggelitiknya aku 
mengingat betapa antusias nya kamu bran menempel 
semua foto kita berdua. 


Hingga Syahna terjaga sepanjang malam, lagi. Lagi dan lagi. 


Jika ada yang menjual rasa kantuk nya, jujur aku akan 
membelinya dengan antusias. Syahna bosan, lebih tepatnya 
lelah dengan malam malam yang diisi dengan insomnia. 


Jam sudah menunjukan pukul setengah 5 subuh. Dan 
matanya belum menunjukkan tanda-tanda mengantuk. Aku 
heran dengan mataku sendiri. 


Allahuakbar Allahuakbar 
Dan lagi. Aku terjaga hingga adzan subuh berkumandang. 


Tak ada gunanya menggerutu pada diri sendiri. Ya sudahlah. 
Mungkin sekarang bangun dan beranjak mandi adalah 


keputusan yang tepat, dan melakukan sembahyang.. 


Hingga fajar mulai menyapa hangat lewat sela sela jendela. 
Syahna tersenyum melihat Tante Anis,-mama nya zibran- itu 
sedang menyiapkan sarapan untuk kami berdua. 


"Pagi kesayangan mama,, Zibran mana ca? Panggil sana. 
Biar sarapan bareng.." ucapnya sambil meletakan dua gelas 
susu di atas meja makan. 


Syahna mendengus kesal.. 


"Tante..." Jelas Tante Anis melihat tatapan tidak suka yang 
terpancar dari raut wajah Syahna. 


Syahna mengulangi ucapannya. 

"Mama.. syahna gamau dipanggil caca. Kan udah berapa 
kali dibilangin. Yah yah yah."Ucapnya jahil, dengan sedikit 
mencolek pipi nya yang masih terasa kenyal di usia kepala 
empat. 


Baginya dipanggil dengan sebutan 'caca' terasa begitu 
menyayat hatinya, banyak kenangan yang mungkin sulit ia 
lupakan. Namun mau tidak mau syahna harus melupakan 
dan tidak boleh terjebak dalam satu titik yaitu kesedihan. 


Seseorang menuruni anak tangga, dengan 
menyelempangkan tas di bahu nya asal. Dan bergabung 
duduk di meja makan. "Udah ah ini masih pagi masih aja 
ngomel ngomel. Syahna Diera Hutomo.." 


Bukan marah. Syahna malah terpesona pada Zibran. Hanya 
memakai seragam sekolah sudah sebegitu membuat alunan 
degup jantung milik syahna berpacu 5 kali lebih cepat. 


Ya Tuhan. Aku bersyukur sekali dapat menyaksikan 
ketampanannya setiap pagi, siang, sore juga malam. Intinya 


setiap hari.. 


Setelah selesai sarapan kami berdua pamit pada Tante Anis. 
Sudah menjadi rutinitas, Syahna yang diboncengi Zibran ke 
sekolah dengan motor CBR kesukaanya. 


"Pegangan, pake helm nya. Jangan bandel kalo di bilangin." 
Ucapnya dengan memakaikan helm di kepalaku. Ini 
sungguh adegan yang sangat luar biasa. 


Dan disisi lain, Syahna hanya tersenyum dengan perut 
penuh dengan kupu kupu yang berterbangan. 


aa 
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BAGIAN 2 


Mentari menyapa dengan hangatnya. 
Dilengkapi senyuman Zibran yang makin hari semakin 
merekah. Syahna begitu mengagumi nya. 


Dari kejauhan sudah kelihatan banyak nya siswa yang 
masuk melewati gerbang SMA Bina Harapan. 


Itu dia, Pak Amir. Seperti biasa melambaikan tangan nya 
ketika motor yang kami tumpangi melewati gerbang. 
Syahna hanya membalas senyum nya. 


"Sini gue bukain helmnya." Ujarnya. 


Entah ada perintah dari siapa. Sudah menjadi rutinitas, 
Zibran yang melepaskan helm milik Syahna. Padahal demi 
Tuhan Syahna bisa sendiri melepaskan nya. Tidak apa apa. 
Itu maunya. Ucapku dalam hati sambil terkekeh. 


Kami berdua melewati koridor sekolah. Tidak ada 
perbincangan sama sekali. Inilah Zibran yang sebenarnya. 
Yang jauh seribu persen antara di sekolah dan di rumah. 
Beberapa kali Syahna melirik kesamping, menatap wajah 
nya sekilas. 


Manik mata nya yang sendu itu, kini menjadi tajam. 
Sikapnya yang halus menjadi dingin seperti kutub utara. 


"Hm.." Syahna berdeham, mencoba mencairkan suasana.. 
"Gausah liatin gue. Bentar lagi sampe kelas.." 


Ucapnya berlalu tanpa berpamitan, dia memasuki kelas nya. 
Dan Syahna melanjutkan langkah kaki hingga sampai ke 
kelas. 


Sabar aja Sya, kan emang udah biasa sikapnya begitu. 
Namun ya aneh aja gitu.. aku berusaha menenangkan diri 
sendiri.. 


Dan akhirnya. Semua mata tertuju pada syahna saat ia 
hendak memasuki kelas nya. Tatapan nyalang yang 
membuat Syahna sama sekali tidak takut. Toh itu maunya 
mereka begitu, atas hak apa syahna harus melarang 
mereka untuk membenci dirinya. 


"Ini nih si penguntit nya Zibran. So' kecentilan banget ya 
ampun. Mana muka pas pasan.." 


"Tiap hari dianter jemput. Males gue liatnya." 
"So cari ketenaran. Boleh aja kalo cantik. Ini boro boro !!!" 


Ocehan mereka tidak lain yang tergila gila pada Zibran. 
Alias cewe cewe keganjenan dan kegatelan. Tapi 
beruntungnya Syahna. Yaitu sikap Zibran yang sama sekali 
tidak pernah merespon salah satu diantara mereka.. 


Dan kini akhirnya pembelajaran berlangsung. Semua murid 
mendengarkan pelajaran yang di sampai kan Pak Zulfikar, 
guru matematika. Guru killer mereka, tetapi guru favorit 
Syahna. Pemikiran antara Pak Zulfikar dan Syahna yang 
hampir sama, membuat Syahna menjadi murid kesayangan 
beliau. 


"Siapa yang mau mengerjakan soal yang pertama? 
Acungkan tangan? " Tegasnya dengan mata yang menyorot 
pada seisi ruangan kelas. 


Dengan antusias nya Syahna mengacungkan jari. 


"Saya pak! " Ujarnya 
Setelah pak Zulfikar mengiyakan, Syahna bergegas ke 


depan kelas dan memecahkan soal.. 


Pelajaran pak Zulfikar telah selesai. Bel istirahat telah 
berbunyi. Semua murid berlalu lalang melanjutkan aktivitas 
mereka masing masing. Lebih tepat nya berburu kantin, 
dasar anak kelaparan. 


"Yuk ke kantin. Laper banget nih gue sya.." ucap Dissa. 
Sedikit menarik lengan milik Syahna. 


Dissa Anastasia. Salah satu teman, sekaligus semenjak tiga 
tahun terakhir ini, yang pada kenyataannya hanya satu satu 
nya teman Syahna. Yang dapat mengerti sekaligus faham 
akan semua situasi kondisi yang selama masa putih abu abu 
ini Syahna lalui dengan berat. 


"Yaudah ayo. Tapi gue masih kenyang. Lo aja yang makan 
gue minum aja ya dis." Ucapku cengengesan. 


Alih alih menjawab. Dissa malah menggandeng tangan 
Syahna dengan manja nya. Sepeti biasa. 


Suasana kantin ramai seperti biasa. Banyak orang yang lalu 
lalang dengan saling bertukar canda nya, tawanya. 


Tentu saja tidak dengan hatiku. Hatiku yang nyaman di 
rumah dibandingkan dengan sekolah. Intinya aku tak suka 
perlakuan Zibran di sekolah. 


Syahna sibuk berkutat dengan ponselnya dan menjelajah 
sosial medianya. Dan.. 


"Sya.. sya.. liat itu sya.. sya..!!!!" Ucap dissa seraya menarik 
lengan milik Syahna membuatnya kaget setengah mati. 


Syahna yang penasaran menoleh, melihat keributan yang 
terjadi. 


Tak ada yang dapat ku ucapkan. Aku hanya melihat semua 
yang terjadi. Dan berharap ini hanya mimpi. Aku kembali 
mengucek kedua mataku. Ternyata keadaan masih sama. 
Gumam syahna seraya meremas kencang ujung 
seragamnya. 


"Terima.. terima.. terima.." seraya mereka meneriakkan 
suara. 


Syahna melihat Zibran yang masih diam tampak menimang. 


"Jawab aja bran. Lagi pula selama ini lo jomblo juga. Jadi fine 
fine aja. Menurut gue lagi pula Jessica cantik. Sebanding 
sama lo." dia Mike. Teman akrab nya Zibran. Mencoba 
meyakinkan. 


Dan, Jessica. Dengan rambut yang di gerai. Hitam pekat. 
Mata yang bulat dengan warna kecoklatan. Sedang 
menunggu jawaban dari Zibran. 


Menurutku Jessi juga cantik. Ucapku dalam hati. Tepatnya 
dengan hati menciut. 

Mencoba tidak memperdulikan mereka. Syahna melangkah 
kan kaki. 


"Iya. Gue terima." 


Deg.. 
Dengan hati yang sudah hancur berkeping keping. Aku 
melihat mereka dari kejauhan. Mencoba meminimalisir rasa 
sakit. 


Dan syahna melihat jarinya sendiri. Dan berlari mencari 
ketenangan. 


ak 
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BAGIAN 3 


Aku mencoba menyapa mawar. 
Tetapi durinya yang menyeringai. 
Aku bertahan di ujung jalan. 

Tapi nyata nya tepi jurang. 


KKK 


Syahna melemparkan tas sekeras kerasnya. Merebahkan diri 
dikamar ini. Yang menjadi saksi bahwa aku sudah terbawa 
dalam perasaan yang salah. Lantas mengapa aku harus 
cemburu. Emangnya aku siapa? 


Tak terasa pertahan Syahna runtuh. Air mata keluar 
membuncah begitu derasnya. Aku menangis dalam 
kesunyian. 


Masih terekam jelas dalam lingkaran ingatan milik Syahna 
bagaimana Zibran menerima tawaran menjadi pacarnya 
jessie. Aku benci zibran. Aku benci jessie. 


Bran apa kurangnya aku sehingga kau mengkhianati yang 
seharusnya tak kau khianati. Aku sering bertanya pada 
diriku sendiri, pada diriku yang kosong, siapa aku ini bran? 


Syahna merasa kepalanya sangat pening sekali. Ternyata 
jam sudah menujukan pukul lima sore. Dalam hati aku 
bergumam. 


Sudah hampir tiga jam aku menangisi Zibran. Ck dasar 
manusia gak guna. Buat apa menangisi pria labil seperti 
dia??? 


Syahna bergegas bangun. Dan membersihkan diri. Tidak 
memerlukan waktu banyak syahna kin sudah memakai 


piyama selutut dengan rambut yang dikuncir kuda asal. 


Suasana rumah masih sama, hening. Tidak ada siapa siapa 
dirumah. Syahna menuruni anak tangga satu persatu. 


"Mama..." Syahna sedikit berteriak, kaki nya menyusuri 
rumah arah kamar tante anis. 


Ternyata tidak ada siapa siapa. Syahna melihat garasi 
ternyata mobil mama dan motor Zibran tidak ada. 


Kemana mereka berdua? 
Aku lupa tidak mengecek ponselku. 
Banyak sekali notifikasi. 


Mencoba menscroll dari bawah. Ternyata ada pesan 
WhatsApp dari mama. 


"Ternyata bukan pergi sama Zibran." Benakku 


Mama ternyata pergi ke rumah teman nya. Ada kumpulan 
arisan di rumah tante mia. Lantas kemana pergi nya zibran? 


Sedari tadi kaki mungil milik Syahna tak bisa diam. Mondar 
mandir bak seperti istrika. Berkali kali ternyata tidak ada 
pesan masuk dari Zibran. 


Drttt... Drttt ... 


Setengah mati hati syahna kaget dibuatnya. Otomatis 
tangannya menggeser kan tanda hijau tanda telpon di 
angkat. 


"Halo?" 


Kukira zibran. Benakku. 


Setelah sambungan terputus Syahna langsung mengecek 
sosial media. Dan benar apa yang di katakan Dissa tadi di 
telepon. 


167.900 
567 comments 
Jessi 34 Thanks for today (Z) 


@mike456 cie yang baru jadian nihhh 
@junamu yaelah maen aplod aja lu jes 
@zibran f cepet delete jes. Gw gasuka 


Tak ada habisnya Syahna mengscrol Instagram pribadi milik 
jessie. Rasa penasaran nya mendorong untuk lebih ingin 
tahu. 


Tidak perlu bertanya aku sakit atau tidak. Jawabannya 
sudah jelas. 
Sekali lagi ingin kulempar yang ada di jari manisku ini. Sial. 


Tok tok tok.. 
Syahna melihat kearah pintu yang diketuk. 


"Masuk.." 
Ternyata mama. 


"Sayang.. ko kamu belum makan sih. Zibran kemana?" 
Ucapnya seraya memeluk syahna dengan lembut seakan 
menyalurkan kerinduan. 


"A.anu mah. Syahna gak tau zibran kemana. Soalnya tadi 
pulang juga ga bareng. Nanti makan bareng ya mah." 


"Yaudah ayo ke bawah kita siapin makan malem.." 


Dengan asyiknya kami menyiapkan hidangan makan malam 
untuk kami bertiga.. 


Suami tante anis, Om burhan meninggal tiga tahun lalu 
karena kecelakaan lalu lintas. Saat Syahna dan Zibran 
menginjak bangku SMA. Tentunya tante anis. Begitupun 
kami sangat kehilangan. Sangat kehilangan. 


Jam sudah menunjukan pukul delapan. Tapi Zibran belum 
datang juga. Tante anis sudah mondar mandir sambil 
menghubungi ponsel nya zibran. Tetapi tidak tersambung. 


"Kamu makan duluan aja. Udah gitu belajar. Biarin mama aja 
yang nunggu Zibran." Ucap tante anis. 


Syahna menggeleng. 


"Engga mah. Biarin, syahna juga bakal nunggu makan 
bareng sama Zi--" 


Seseorang membuka pintu. 


"Malem mah. Ca, maaf ya zibran pulang telat." Ucapnya 
dengan menggaruk kepala yang tidak gatal sama sekali. 


"Kamu dari mana aja bran?" Nada tante anis meninggi 
hingga dua oktaf. 


Dia malah memamerkan deretan giginya. Seraya menggoda 
tante anis yang setengah emosi. 


"Kamu dari mana. Ko pulang telat sih. ?" Syahna bertanya, 
bertujuan mengecek. 


Dia malah mengusap puncak kepala ku dengan lembut nya. 
Ini yang aku suka darimu bran. Segimana aku kesel sama 


kamu, kamu bakalan lakuin berbagai cara biar aku gak kesel 
lagi. 


"Habis latihan basket Caca ku sayang." 


Ck. 

Bulshit bran. Kulihat tante anis yang ikut tersenyum. Aku 
sendiri yang terbakar api cemburu. Bisa bisa nya dia 
berbohong. 


Tak ada percakapan lagi di meja makan. Aku yang sibuk 
dengan perasaanku. Tante anis yang menikmati makan 
malam nya. Dan zibran yang sibuk memainkan ponselnya. 


Dalam benak hati syahna yang tertahan, suara hatinya 
sedikit berteriak. 


Tuhan aku harus bagaimana? 


KKK 


Tbc. 
Gimana udah greget belum sama zibran hehe 


Jangan lupa voment ya. Thanks u 


Salam sayang 
Syahna 
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BAGIAN 4 
Seperti mawar yang dilindungi ribuan duri. 


Rumah itu yang di jaga ketat oleh anjing peliharaan 
nya. 


Tanah yang di jaga ribuan pohon. 
Akupun sama. Ternyata tidak 


KKK 


Pagi ini, tepatnya masih Subuh. Syahna bangun 2 jam lebih 
awal. Padahal sama sekali tidak tidur. Itu hanya alasan. 


Aku tertawa.Mentertawakan diriku sendiri. Bisa bisa nya 
insomnia ini menempel bak magnet dalam jiwaku. 


Syahna bergegas membersihkan diri. Bersiap hendak pergi 
ke sekolah. Dengan wajah kusut. Mata panda ini yang sudah 
menjadi teman hidup Syahna. Aku sudah biasa, sesekali aku 
melihat jari manisku. Hatiku menciut. 


Disimpan nya cincin titanium yang di hiasi satu permata. 
Begitu indah dilihat. Namun sakit masih bisa Syahna 
rasakan. Dibukanya lemari. Disimpannya di sebuah kotak. 
Ingin sekali aku berteriak. Tapi kurasa itu tidak mengubah 
suasana. 


Syahna menuruni anak tangga satu persatu. Dengan 
sesekali mengecek ponselnya. 


"Pagi sekali sayang." Tante anis menyapa. 


Syahna tersenyum. Matanya melirik jam yang menempel di 
tangannya. sudah menunjukkan pukul enam pagi. 


"Ma, diera berangkat sekolah dulu ya. Soalnya ada 
ulangan." Alibi syahna. 


"Ini sarapan dulu sayang. Mama udah siapin buat kalian. " 
Ucapnya menyodorkan segelas susu hangat. Dan Syahna 
meneguknya tergesa-gesa. 


"Engga mah nanti sarapan di sekolah aja. Diera buru buru 
banget." Alibinya lagi, sambil menyalami punggung tangan 
nya. 


"Iya diera. Hati hati ya." Sambil mencium kening milik 
Syahna. 


Sekarang aku lebih di panggil diera untuk sementara. Aku 
benci sebutan syahna. Apalagi caca. Aku masih ingat dan 
faham betul bagaimana indahnya bibir Zibran menyebut 
namaku dengan indahnya. Batinku 


"Tumben mau dipanggil diera.." terdengar suara langkah 
kaki menuruni tangga. 


Syahna yakin itu zibran. Dengan penuh keberanian Syahna 
tidak menoleh. Mencoba tidak menggubris. 


Langkah kakinya lebih di percepat, dengan harap semoga di 
depan kompleks ada angkutan umum lewat. 


Ternyata tidak. Dewi Fortuna tidak berpihak padaku. Aku 
setengah kesal. 


Syahna menoleh ketika ada suara klakson.. 


"Sya, tunggu gue. Kenapa sih. " Tanya nya sedikit nyolot. 
Syahna tidak menggubris nya sama sekali. 


"Sya. Lo kenapa sih. Salah gue apa." 
Kini zibran menarik lengan Syahna dengan kasar. 


"Awww. Sakit bran.!" 

Kini manik mata kami beradu satu sama lain. Syahna yang 
mencoba meneriaki diri sendiri. Dan zibran menatapku 
dengan sendu nya. 


Aku tidak tahan, bran stop. Aku terjebak dalam indahnya 
manik matamu. 


Syahna mencoba melepaskan cengkraman tangan Zibran 
dengan keras nya. Tetapi tetap tidak berhasil. 


Kemudian tatapan nya beralih menatap jari manis milik 
Syahna. Dengan penuh emosi. 


"Cincin lo kemana?" 
Syahna memalingkan wajah. 
"Kemana sya. Jawab gue. !!!" 


Alih alih menjawab, Syahna lebih memilih berlari 
menghindari Zibran dengan mata penuh air mata yang 
sudah tidak terbendung. Syahna berlari sekuat nya 
membelah jalanan Jakarta. Tiba tiba suara klakson motor 
terngiang di kepala Shayha. la mencoba menoleh. Dan 


Bruggghhhh 


Rasa sakit menjalar di seluruh tubuh Syahna. Pertahananya 
runtuh, matanya meremang hingga gelap menghampiri. 


"Bundaaaa..." Tatapan nya semakin nanar, bibirnya terasa 
kelu. 


Dan gelap. 


KKK 


Syahna masih terisak dalam pelukan Tante Anis. Melihat 
bunda dan ayah, sudah di balut kain warna putih, terkapar 
diatas tikar yang di tutupi kain. Wajah nya pucat pasi. 
Harapan adalah sebuah kehidupan dimana orang yang 
hidup tanpa harapan adalah orang orang yang lebih dahulu 
mati daripada kematian itu. 


"Sabar ya sayang. Semua ini sudah menjadi takdir." Syahna 
semakin terisak. Dalam dekapan hangat Tante Anis. 


Umurku baru menginjak 7tahun. Aku sudah tidak punya 
siapa siapa lagi. Aku harus bagaimana bun? Ini semua 
seperti mimpi di musim panas, aku harap semua ini hanya 
halusinasi ku saja. Kumohon Ayah, Bunda. Jangan tinggalin 
syahna sendiri. 


"Kamu tinggal sama om aja ya. Mau engga? Bujuk Om 
Burhan. 


"Nanti kamu punya teman. Tuh liat dia punya boneka buat 
kamu. Namanya Zibran. Anak semata wayang Om sama 
Tante." 


Syahna melihat seorang laki laki yang bisa dibilang 
seumuran, berjalan perlahan ke arah syahna. Memberikan 
sebuah boneka Teddy Bear. 


Semenjak saat itu. Syahna diadopsi, menjadi anak Tante 
Anis. Kami tinggal di rumah Tante Anis sampai sekarang. 
Setiap hari kami habiskan dengan penuh canda tawa. Tapi 


dalam lubuk hati yang terdalam Syahna tak mampu 
memungkiri, ia sangat merindukan ayah dan bundanya. 


Hingga saat itu saat kami pulang dari puncak bogor. 
Merayakan kelulusan kami. Namun saat pulang kejadian 
naas menimpa kami. 


Om burhan membanting stir karena menghindari tabrakan 
dengan sebuah truk. Dikabarkan sopir truk itu sedang dalam 
keadaan mabuk. 


Tiga hari Om Burhan di rawat di ICU kemudian hari 
berikutnya di alihkan ke ruang rawat inap. 


Kala itu aku menatap om burhan lekat lekat. Dalam lubuk 
hati aku sangat berterima kasih. Hingga hal yang tak 
terduga terjadi. 


Om burhan menghembuskan nafas terakhirnya. Kami sangat 
berduka cita. Namun di sela sela keberdukaan kami, om 
burhan sempat mewasiatkan pesan yang di sampaikan 
ayahku semasa hidupnya. 


Akhirnya aku dan zibran bertunangan hari ini. 


Dengan sebuah cincin titanium yang di belikan tante anis, 
dan ruangan persegi ini yang menjadi saksi kami berdua. 


Aku sangat merindukan bunda. 
"Bunda.. bundaaa" ucapku lirih.. 


Saat membuka mata. Kepalaku sungguh sakit. Aku melihat 
seisi ruangan. Tercium bau khas. Rumah sakit. 


Aku memegangi kepalaku. 


"AWWWW.... " Mata ku mengernyit ketika kudapati sosok 
seorang lelaki dengan jas putih nya. 


"Kamu di rumah sakit. Tadi kamu mengalami kecelakaan. 
Kepalamu terbentur. Rasa sakit yang kamu rasakan itu 
akibat dari benturan itu. Saya sudah memberikan obat 
pereda nyeri untuk kamu. " 


"Ka..kamu siapa.." ucapku sedikit kelu. 


"Saya Arjun Al-kahfi Siregar, saya dokter spesialis saraf di 
rumah sakit ini. Panggil saja dokter arjun." 


Ucapnya dengan meninggalkan ku sendiri diruangan 
segiempat ini. 


"Dokter arjun." Gumamku lirih. 
daa 
Ini dia dokter arjunnnn 


Ini dia syahna diera 


daa 
Selesai juga part 4. Semoga suka 


Jangan lupa voment ya. Thanks u 


Salam sayang 
Syahna 


Follow my ig : @liaamlsp 
Fb : lia amlsryn 


BAGIAN 5 


Pagi bagiku gelap. 

Rindu bagiku semu. 
Perlakuan mu terasa palsu. 
Yang kudapat hanya kelu. 


Perahu yang kita dayung telah sampai. 
Ternyata aku terbawa hanyut arus jurang. Dan kamu 
singgah di dermaga. 


KKK 


Sudah 3 hari aku berbaring di ruangan ini. Rasanya bosan. 
Bosan sekali. 


Padahal fasilitas rumah sakit ini sungguh luar biasa. Tentu 
saja. Ini bangsal VIP. Aku sangat berterima kasih pada tante 
anis. Mama maksudnya. 


Kemarin dissa sempat menengok ku. Sendiri. Tidak ada 
teman kelas yang lain. Aku sedikit kecewa. Namun lebih 
banyak bersyukur. 


Jujur saja, selama tiga tahun terakhir ini aku sama sekali 
tidak memiliki teman. Hidupku hanya seputaran dissa, 
zibran juga tante anis. 


Apa? Aku tidak keberatan sama sekali. Justru aku bahagia. 
Satu sahabat yang setia itu berharga. Ketimbang banyak 
teman tetapi mereka semua cuma ada disaat mau nya 
doang. Kebanyakan orang. 


"Kok bisa jadi gini sih sya.." ucapnya dengan berlinang air 
mata. 


"Gausah lebay deh. Gue gapapa. Cuman keserempet biasa." 
Jawabku. 


"Dua hari tanpa lo itu serasa ada yang kurang. Lo kan 
sahabat gue satu satunya." Rengeknya. 


Bibirku berubah sudut menjadi tersenyum. Aku suka 
bagaimana manja nya dissa. Terkadang aku pikir kami saling 
melengkapi. Dia yang begitu manja. Dan aku? Sudahlah 
jangan berkomentar. 


Tapi disela itu aku sedikit merasa kecewa pada zibran. Kata 
dissa, jessie di sekolah semakin menjadi jadi, dan zibran 
sama hal nya.. Ingin sekali aku menjambak rambut nya dan 
berteriak dimuka nya yang datar itu. 


Gue tunangan nya. Bukan pacarnya 

Aku tertawa lagi. Lagi. Sekali lagi. Didalam hati. 
Terdengar suara pintu yang terbuka.. 

Aku membalas senyumnya. 


"Sayang. Kamu sekarang boleh pulang. Barusan mama udah 
urus semua administrasi nya. " Sudah menjadi kebiasaan, 
kecupan yang mendarat di kening dilakukan mama padaku. 


Tentu aku senang sekali. 


daa 

Mobil yang kami tumpangi sudah sampai di depan rumah 
dengan taman yang indah. Rumah yang bertingkat itu 
memiliki balkon yang dihiasi anggrek. 


Aku ingat dulu rumah tante anis tidak semegah ini. Tapi 
kata om burhan rumah ini di renovasi karena hasil jual 


rumah bunda dan ayahku. Tentu om burhan meminta izinku 
dulu. Dan aku menyetujuinya. 


Om burhan membelikan ku dua unit mobil yang tersimpan 
di garasi. Tentunya bukan itu yang kumau. Bagiku kasih 
sayang om dan tante anis tidak dapat terbayar oleh apapun. 
Itu pemikiran ku sewaktu masih dibangku SMP. Hingga 
sekarang. 


Gerbang telah di buka oleh mbo jumi. Di tuntunya aku 
hingga masuk rumah. Dia asisten rumah tangga. Yang sudah 
kami anggap sebagai keluarga sendiri. 


Pintu pun terbuka, dan 


Di bawakan nya sebuah ucapan yang ditulis diatas kertas 
carton besar. Bertuliskan, welcome back to my sweet home 
syahna.. 


Aku menggaruk kepala dan membalas pelukan hangat nya. 


Terkekeh geli aku ketika seisi ruang tamu diisi dengan balon 
warna warni. 


"Kayaknya mau ada party time nih.." ucapku masih terkekeh 
geli. 


"Etttts jangan salah. Ini ide siapa ayooooo..." Godanya 
Zibran. Pasti zibran. 


"Tadaaaa. Ini ide tante yang gemes ini.."jawab disa dengan 
merangkul Tante anis dari belakang. 


Hatiku lagi lagi, berharap lebih tepatnya. 


"Ini ide dissa sayang. Mama cuma bilang oke oke aja." Kali 
ini tante anis yang terkekeg geli. 


Setelah berbincang ria. Aku memutuskan untuk 
membersihkan diri. 


"Mmmmmmmm.." gumamku 
Sungguh rindu sekali suasana kamar ini. 


Tidak membutuhkan waktu lama kini aku sudah memakai t- 
shirt dengan motif bunga. Dengan celana jeans selutut. 


Aku lupa kalau dissa masih ada dibawah. 
Aku membuka pintu kamar. Dan.. 


"Aww.." aku mendongak melihat siapa yang baru saja 
menabrakku. 


"Zibran." Ucapku malas. 
Dia tidak menjawab dan masih menatapku. 


"Minggir ga? Gue mau kebawah. Ada dissa dibawah." 
Ucapku dengan memalingkan wajah. 


"Udah pulang." 
"Apasih. Orang masih ada dibawah juga." Omelku 


"Gapercayaan amat sih. Tanya sama mama. Gue barusan 
pulang juga udah ga ada dissa." Kini nadanya menaik. 


Gausah nyolot kali. Aku mencoba mencari jawaban. 


"Yaudah minggir. Gue mau bantuin mama masak." Dengan 
susah payah aku menghindar dari sosok zibran yang sixpack 
ini. 


Alih alih menjawab. Dia menarik lenganku. Didudukinya aku 
di meja belajar yang berukuran sedang. 


Aku sedikit kaget. Canggung maksudnya. 

Dia menatapku lekat lekat. Bulu kudukku berdiri. 
"Maafin gue sya." Seraya mengelus rambut ku. 
Aa..apa? Barusan zibran bilang apa? 

Norak sekali. Pipi ku memerah. 


"Gue tau gue salah. Ga seharusnya gue kayak gini. Gue gak 
mau lo lakuin hal bodoh lagi kayak kemaren." Ucapnya lirih. 


"Hal bodoh kayak gitu bisa ngerugiin diri lo sendiri." 
Lanjutnya.. 


"Iya gabakalan kok.." jawabku singkat 


"Gue sayang banget sama lo sya. Gabakal ada yang bisa 
gantiin lo di hati gue. It's only you. " Dengan nada penuh 
penekanan. 


Aku tersentuh mendengar nya. Aku suka zibran yang ini. 


Kini jarak antara aku dan zibran sudah tidak bisa dikatakan 
lagi. Jarak kami dekat. Manik mata nya menatapku dalam 
dalam. 


Mata kami beradu tatap cukup lama. Aku dapat mencium 
aroma mas kulin dan nafas nya zibran. 


Bibir kami berdekatan. Sangat dekat. 
Jantungku berdegup dengan kecepatan di atas rata rata. 
Aku menelungkup wajah zibran dengan kasarnya. 


"Jangan macem macem sama gue.!" Kudorong zibran hingga 
terpental ke lantai. Dan aku berlari keluar kamar. 


Dengan jantung yang masih berdegup. Pipi yang masih 
merona. Dan perutku dengan sejuta kupu kupu yang 
berterbangan. 


"Only you." aku sedikit tertawa. 


dak 


Tadaaaaa. Aku update double part hari ini. Gilaaa 
Lumayan kan lagi weekend 


Jangan lupa voment ya biar aku makin semangkuyy update 
cerita setiap hari. 


Selamat bersua 


Ig : liaamlsp 
Fb : Lia Amalia Suryana 


BAGIAN 6 


Kali ini mentari menyapa dengan energi yang lebih. Jam 
masih menunjukan pukul enam pagi. Tapi ia menggodaku 
dengan semangatnya. Sepertinya dia tau kalau aku 
semangat sekali bersekolah. 


Aku melihat pantulan diriku di cermin. Aku menyukai diri ku 
yang sederhana. Tanpa riasan. Bagiku ini cukup. 


Dengan rambut yang di kuncir kuda. Aku 
menyelempangkan tas di pundak ku. Dan menuruni anak 
tangga satu persatu. 


Wangi maskulin khas milik zibran sudah kucium. Aku 
melihat kebawah. Zibran sudah duduk dimeja makan 
bersama tante anis. 


"Pagi my princess nya zibran." Godanya. 
Tante anis terkekeh geli. Dan aku kaget dibuatnya. 
Setelah selesai sarapan. Kami berpamitan pada tante anis. 


"Pake mobil gue aja ya. Gue takut lo kenapa kenapa kalo 
pake motor." Ajaknya. 


"Mmm gausah deh. Motor aja zibran. Lagi pula gue udah 
gapapa Kok." 


"Yaudah tapi pake jaket ya.."ucapnya memakainya jaket 
miliknya padaku. 


Hangat. Jaket nya maksudku. 


Selama perjalanan kami berdua terganggu oleh ponselnya 
zibran yang sedari tadi berdering. 


"Angkat aja dulu. Kayaknya urgent banget bran." Ucapku 
sedikit berteriak. 


Kami menepi, zibran membuka ponsel nya. Dan menjawab 
panggilan. 


"Kenapa gabilang dari tadi sih? Nanggung nih udah di 
jalan." Zibran menegaskan. 


"Yaudah iya. Tunggu gue kesitu sekarang." 


Zibran menutup ponsel nya dan menengok kebelakang. 
Melihatku. 


Ada apa sih? Batinku 


"Sya barusan jessie telpon gue. Katanya mobilnya mogok. 
Gue harus jemput dia. Gapapa ya?" 


Apa? Bisa di ulang ga ngomongnya? Batinku lagi. 


"Atau gini aja deh. Lo gue anterin kesekolah dulu. Abis itu 
gue jemput jessie. Gimana?" Lanjut nya. 


Jawabku datar. 
"Gausah bran. Gue bisa pake angkot." 


Aku turun dari motor nya. Tanpa menoleh aku berusaha 
berjalan menjauhi zibran. Kupercepat langkah kakiku. 


Zibran tau ga sih kalo aku cemburu? 


Ada sebuah halte di depan. Aku diam menunggu angkutan 
umum lewat. Jam sudah menunjukkan pukul 07.00 wib. 


"Kalo gini caranya. Bakalan telat nih gue.." gerutuku. 
Nit. .nit..nit. 

Aku menoleh ketika ada suara klakson mobil. 

"Ayo buruan naik. " 

Dissa!! Pucuk dicinta ulam pun tiba. Beruntungnya aku.. 


"Makasih ya dis. Untung ada lo. Kalo engga gue bisa 
mampus. " 


Dissa yang setiap hari diantar jemput oleh pa arya. Sopir 


pribadi ayahnya. Dissa cukup teledor. Maka dari itu ayahnya 
tidak pernah mengizinkan dia menyetir sendiri. 


aaa 


Jam pelajaran berlalu. Bel istirahat sudah berbunyi. Seperti 
biasa, suasana menjadi gaduh sekali. 


"Apasih ribut banget sya.." gerutu dissa yang sedari tadi 
sibuk membaca novel launchingan terbaru fiersa besari. 


Aku melihat kegaduhan 


Kali ini Chelsea, teman sekelasku berjalan menuju depan 
kelas. 


"Temen temen. Gue minta waktu istirahat nya sebentar. " 


Kami semua memperhatikan. 


"Gue mau ngadain party time ulang tahun gue.. gue 
berharap kalian bisa hadir nanti malem di rumah gue ya." 
Lanjutnya.. 


Semua bersorak. Tentunya kecuali aku dan dissa. 


Bagiku party time seperti itu terlalu gaduh untuk kami 
berdua yang bisa di bilang nerd. 


Chelsea membagikan secarik undangan dengan pita yang 
lucu. 


"Dateng ya." 
"Dateng ya.." 


"Sya dateng ya. Tapi kalo lo masih sakit jangan maksain ya. 
Gue takut lo kenapa kenapa." 


Aku tersenyum. 
"Oke. Makasi ya udah undang gue ke birthday party lo." 


Semua orang sibuk membicarakan tema busana untuk party 
time nanti. 


Aku tidak termasuk, begitu juga dissa. 


aaa 


Suasana ini, hening. Udara yang menyusup lewat rak rak 
buku yang tersusun rapi adalah tempat ternyaman. 


Ditemani lagu lagu elvis yang aku dengarkan lewat headset. 
Hampir sepenuhnya waktu kuhabiskan disini. 


"Nih baca, lo pastiii suka bangett sya." Dissa menyodorkan 
sebuah buku. 


Seringkali aku di temani dissa. Kami berdua suka 
perpustakaan. 


Aku melihat buku itu. "Gue udah baca yang ini. " 
"Sya. Lo yakin mau ke birthday party nya Chelsea?" 


"Gatau juga nih gue bingung banget. Gue takut kalo mereka 
tau kalo selera fashion gue norak." Nada ku sedikit 
merendah. 


"Gue punya ide." 


Bel istirahat berbunyi. Semua siswa melanjutkan proses 
belajar mengajar. 


KKK 


Setelah meminta izin kepada mama. Aku dan dissa pergi ke 
sebuah mall yang tempat nya tidak terlalu jauh dari sekolah. 


"Lo suka yang mana? Biru atau pink?" Dress selutut yang 
dissa pilihkan semuanya lucu sekali. 


"Menurut lo bagus yang mana?" 
Dissa masih sibuk mencari dress party untuk ku. 


"Dis. Dis. Gue suka yang itu." Aku menujuk pada sebuah 
gaun. 


Setelah membayar di kasir, kami berdua mengitari seisi 
mall. 


Tak terasa waktu sudah pukul enam sore. Kami memutuskan 
untuk pulang. Tentu saja aku diantar oleh dissa hingga 
depan rumah. 


"Good luck ya! Harus PD lo tanpa gue." 


"Iya bawel. Btw thanks ya." 

Aku melambaikan tangan ketika mobil dissa sudah melaju. 
"Ma.. syahna pulang.." 

Mama yang sedang menonton TV itu menoleh.. 

"Bawa apa itu sayang?.." 

Aku hanya menyengir kuda. 


"Yaudah ma, sya mau keatas dulu ya. Soalnya party time 
nya sebentar lagi." Pamitku 


Mama hanya mengangguk. 


Tak butuh waktu lama kini aku sudah memakai dress yang 
kubeli tadi. 


Kini aku duduk di depan cermin. Aku bingung harus apa, 
aku adalah typikal orang yang gabisa make over. Alias 
males. 


Rambut tak ku ikat. Aku biarkan terurai. Ku poles wajah ku 
dengan sedikit bedak. Lipcream dengan warna peach itu ku 
oleskan dibibir. 


"Oke. Cukup. " 


Tas selempang dengan warna cream itu kubawa. Tak lupa 
jam tangan yabg sudah kubungkus itu ku bawa. 


"Semoga seleraku tidak mengecewakan chelsea." Gumam 
ku. 


Saat pintu kamar terbuka dan aku melihat zibran sudah 
memakai jas dengan warna senada denganku. 


"Bran. Lo mau kemana?" 

"Birthday party nya Chelsea. Emang kenapa?" 

Aku sedikit bahagia. Tak perlu khawatir. 

"Yaudah gue duluan ya. Jessie udah nunggu gue di bawah. " 


Seolah ada tangan yang mencekik leherku. Nafasku terhenti 
sebentar. 


Aku melihat kebawah. Benar saja. Ada jessie dan mama 
sedang mengobrol di ruang tamu. 


Dasar labil. 
Seakan pertahanan ku mulai roboh. 


aaa 


Yeaaay! Selesai part 6 nih. Maaf ya bisa up nya malem. 
Semoga suka. 


Semoga next zibran nya ga nyebelin mulu ya. Maaf ya ga 
ketemu dokter Arjun di part ini 


Selamat bersua. Jangan lupa voment ya. 


Ig : liaamlsp 
Fb : lia amlsryn 


BAGIAN 7 


Tidak perlu ada penyesalan 
Pada cinta yang tidak bersahabat. 


Hapuskan nama yang telah membuatmu tersiksa. 
Mulailah hidup baru dengan kehancuran yang tersisa. 


-Kahlil Gibran- 


KKK 


Udara yang menyusup lewat dress yang mengekspose 
punggungku saat aku turun dari sebuah taxi di kompleks 
jingga. Rumahnya Chelsea tentunya. 


Kaki ku terasa kaku. Langkah ku bergemetar. Ini kali 
pertamanya aku memakai heels. 


Suasana cukup ramai, tujuanku saat ini adalah memberikan 
ucapan selamat pada chelse. 


"Happy birthday chel. Panjang umur ya. " 


Dia begitu bergembira. Tentunya sangat cantik. Gaun 
dengan warna gold yang di hiasi kalung permata. 
Rambutnya yang di urai menambahkan kesan sempurna 
pada penampilannya. 


"Makasi syahna. Btw temen kamu mana? Dissa?" Tanya nya 
Aku menggaruk kepala. "Aaa..anu chel. Dia sakit perut." 
"Hei hei semuanya. Boleh minta perhatian nya sebentar ya." 


Mataku tertuju pada pusat suara. 


Apa? Jessie? Dia berbicara di atas panggung mini berukuran 
7 x 3 meter itu. Dengan dekor foto chelsea dan lampion 
mini. 


"Malam ini bakalan jadi malam spesial kalian. Karena murid 
teladan kita. Alias si kutu buku. Bakal naik ke atas 
panggung buat hibur kalian semua.." sambil tertawa. 


Ayo.. 

Ayo naik.. 

Gausah malu syahna.. 

Ayoo... 

Wajahku sudah seperti kepiting rebus.. 


"Ayo sya. Gue nih yang minta. Jadi harus nurut. Kan gue 
yang ulang tahun.." chelse kali ini merajuk. 


Dengan gugup aku melangkah. Melewati jessie. Juga zibran 
yang sedari tadi menatapku. 


Aku meyakinkan diri "Gue pasti bisa." 


Kali ini kulihat seorang gitaris accoustic yang tersenyum 
padaku. 


"Hai. Malam ini kamu sangat cantik." Sapanya 
"Dokter? Aaa..nu maksudku dokter arjun?" 


Setelah berdiskusi nada akhirnya aku memegang mic dan 
menghadap pada kalian semua. 


Lampu ruangan menjadi redup. Hanya lampu mini yang 
mengarah padaku yang menyala. Aku mencoba membuka 


suara.. 


Bersamamu kulewati 

Lebih dari seribu malam 
Bersamamu yang kumau 

Namun kenyataannya tak sejalan 


Tuhan bila masih ku diberi kesempatan 
Izinkan aku untuk mencintanya 


Namun bila waktuku telah habis dengannya 
Biar cinta hidup s'kali ini saja 


Tak sanggup bila harus jujur 
Hidup tanpa hembusan nafasnya 


Tuhan bila waktu dapat kuputar kembali 
Sekali lagi untuk mencintanya 


Namun bila waktuku telah habis dengannya 
Biarkan cinta ini 
Hidup untuk sekali ini saja 


Semua tepuk tangan bergema di seantero ruangan. 


Dan lantunan lagu Glenn Fredly yang barusan kunyanyikan 
membuat hatiku sedikit lega. Bagiku itu ungkapan. 


"Gila suaranya. Gue terbawa suasana." 


"Ini Kisah gue banget tau. Gila syahna gue baru tau bisa 
nyanyi." 


"Bagus banget" 


Begitulah riuhnya perbincangan mereka. Tak lupa aku 
berterima kasih pada dokter Arjun. 


Namun saat aku hendak turun, mata kami beradu. Zibran 
menatapku lekat lekat. Seperti jurus andalan nya. 


Aku tidak menggubrisnya. 


Kami semua menikmati birthday party ini. Hingga tak terasa 
waktu sudah menunjukkan pukul sepuluh malam. Itu 
tandanya aku harus pulang. 


"Mau saya antar pulang?" Seseorang mengagetkan ku. 


Aku tersenyum. "Engga. makasih banyak dokter, saya bisa 
pulang sendiri." 


Dokter Arjun mengiyakan dan mengantarku sampai depan 
rumah chelse.. 


Ada sorot mata yang sedari tadi mengawasiku. Aku 
melihatnya. Ternyata zibran. 


Pokonya bodo amat ya. 


Saat taxi yang kupesan sudah datang aku berpamitan pada 
dokter Arjun.. 


Aku bersandar didalam taxi. Sambil melihat sosial media ku. 
Drrt...Drtt.. ada panggilan masuk. Tidak ada namanya. 

Aku menjawabnya. 

"Hallo assalamualaikum?" 

"Ohh ternyata dokter Arjun. Saya kira siapa.." 


Dia dapat nomorku dari mana?benakku 


"Waalaikumsalam." Jawabku mengakhiri panggilan. 


Hal aneh menjalar di seluruh tubuhku. Tapi bukan rasa sakit. 
Semacam debaran jantung. Aku ini kenapa sih? 


dkk 


Sebuah mobil hitam mengkilat sudah terparkir sejak tadi di 
depan rumahku. 


Ku persilahkan dia duduk didepan rumah. Aku tidak 
mengizinkan nya masuk karena tante anis dan zibran 
sedang tidak ada di rumah. Meski ada asisten rumah 
tangga, tapi tetap saja. Bagiku itu tidak sopan. 


Kali ini aku memakai jeans dan baju putih pendek yang ku 
padukan dengan cardy berwarna ivory. 


Sudah hampir lima kali aku memastikan diri di depan 
cermin. Ada apa aku ini? Lagi lagi aku bertanya. 


"Masuk sya.." dokter arjun membukakan pintu mobil nya. 


Saat aku melewati badan tegapnya. Wangi aigner blackman 
itu mengusik hidungku. 


Sepanjang perjalanan tidak ada perbincangan, dokter Arjun 
yang fokus menyetir dan aku sibuk memainkan sosial 
mediaku. 


Kini mobil yang kami tumpangi sudah memasuki Basement, 
dokter arjun memarkirkan mobilnya. 


"Nonton aja ya?" Tanya nya memecahkan suasana. 
Aku menggangguk.. 


Kini kami sudah berada di salah satu mall terbesar di 
Jakarta. Banyak orang berlalu lalang. 


Dokter arjun sudah memesan tiket dan kami memasuki 
gedung bioskop. 


Dua jam berlalu, aku menangis karena terbawa suasana film. 
Malu aku dibuatnya. 


Dengan lembut nya, ada tangan yang mengusap air mataku 
dengan sapu tanganya. Aku terperangah kaget. Pipiku 
memerah. 


"Gapapa.." ujarnya.. 


Setelah keluar gedung kami berdua memutuskan untuk 
makan di salah satu restoran.. 


Waitress dengan buku menu itu menghampiri kami berdua. 
Sambil tersenyum 


"Sya mau makan apa?" 
"Samain aja pak" 


Dua salmond scrambled dan dua dalgona coffe sudah siap 
disantap di hadapan kami.. 


Tanpa perbincangan kami melahap makanan, tapi tiba tiba 
seseorang mengacau. 


Brughhhhh.. satu pukulan keras mendarat di sudut bibir 
dokter arjun. 


"Dokter.. dokter.. !!" Teriaku seraya membangunkan badan 
tegap nya yang tersungkur di lantai.. 


Tampak bercak darah mulai mengalir di sudut bibirnya.. 
Aku kesal. Siapa yang memukulnya. 

"Zibran!!!!" Nada ku menaik dua oktaf. 

Dengan nafas yang masih berderu "Apa.? " 


Aku tidak mengerti zibran. Harusnya aku yang marah, dia 
sudah menerima jessie. Dan saat aku pergi dengan dokter 
arjun dengan sebatas menonton dan makan bersama. Dia 
sebegitu marahnya?.. 


"Mas siapa nya syahna?" Dokter arjun bersuara. Dengan 
tangan yang masih memegang sudut bibirnya. 


Alih alih menjawab. Zibran malah mendaratkan satu 
pukulan di sudut bibirnya yang lainya. 


Dokter Arjun tersungkur kembali ke lantai. 
"Zibran stop!! Zibran.." teriakku kesal. 

Dia mendecak kesal. 

"Harusnya lo jauhi bajingan itu." 
Bajingan? 


"Dia yang mainin ponsel di jalanan sya. Dia yang ga konsen. 
Makanya bisa nabrak lo waktu itu." 


Aku menganga mendengarnya.. melihat dokter Arjun yang 
sama sekali tidak menyela perkataan zibran barusan. 


"Sekali lagi lo deketin syahna. Lo bisa abis!!" Ucap zibran 
sarkatis. 


Ditariknya aku keluar mall. Meninggalkan dokter arjun yang 
masih terhunyur dilantai. Tak terasa air mata ku mulai 
menetes. Aku tak mengerti dokter arjun. 


Apa ini cara mu meminta maaf? 


daa 
Alhamdulillah part 7 selesai. 


Syahna udah seneng tapi malah dibikin down lagi. Gimana 
sih dokter arjunnnn 


Jangan lupa voment 
Selamat bersua kembali 


Ig. @liaamlsp 
Fb. Lia amlsryn 


BAGIAN 8 


Ucapkan terima kasih pada luka. Karena ia kamu bisa 
seperti sekarang. 

Jangan lupa pada hujan. Karena ia telah menghapus bekas 
yang tersisa. 


KKK 


"Mohon perhatian semuanya. Dengan mengucapkan 
bismillahirrahmanirrahim. Saya sampaikan. Bahwa semua 
kelas XII SMA BINA HARAPAN, dinyatakan LULUS." 


Semua siswa bergembira. Termasuk aku. 
"Sya. Kita lulus!!!!" 


"Iya dis. Gue seneng banget. Lo jangan kangen sama gue 
haha." Jawabku pada dissa. 


Kami semua yang di bariskan rapi semulanya. Kini telah 
berhamburan di luasnya lapangan sekolah. 


Akhirnya surat kelulusan sudah berada di tangan orang tua 
masing masing. 


"Mama.. punya zibran mana?" 


Mama membuka isi tas nya. "Ini sayang, punya zibran. Nilai 
nya sama tinggi nya kayak kamu." 


Aku tersenyum bangga. 


"Ayo kita pulang.." Tante anis mengajakku pulang. Tapi dissa 
menahan. 


"Tante, syahna nya gak boleh pulang dulu. Kan masih ada 
acara di sekolah. Iya ya tante.." rengeknya. 


Tante anis mengiyakan 


Semua siswa kelas XII merayakan kelulusanya di lapangan 
sekolah. Dengan berbagai macam warna yang di coretkan 
pada seragam sekolah. Hingga kesan dan pesan, juga saling 
tukar tanda tangan. Baju seragam yang mulainya putih 
bersih kini menjadi warna warni. Ini sudah menjadi rutinitas 
khas kelas XII. 


Aku melihat zibran menatapku dari kejauhan. Aku 
membalas dengan senyuman. 


Meski pendiam, aku sama sekali tidak keberatan mereka 
mencoret-coret seragamku. Aku senang. Kami berfoto ria. 


"Selamat ya sya. "Ucapnya dengan memelukku. 


Aku tersenyum hangat dalam pelukanya. Dalam hati, " tetep 
kayak gini ya bran." 


"Iya zibran. Makasi udah selalu ada buat gue ya" jawabku 


Tidak ada konvoi. Setelah selesai. Kami pulang kerumah 
masing masing. 

Tentunya dissa yang mau kerumahku, dengan alasan kita 
harus rayain ini sama sama. Katanya. 


KKK 


Seminggu berlalu dengan sendirinya. Mengisi hari libur 
kelulusan. Aku yang sibuk dengan rutinitas menulis blog. 
Mengikuti tes masuk perkuliahan. Dan menjalani hari hari 
insomniaku yang semakin menjadi jadi setiap harinya. 


Dan tentunya aku yang sudah tidak bertemu dengan dokter 
arjun sejak insiden itu. Dan zibran yang sudah putus 
dengan jessie. 


Pernah saat itu kami bertemu di salah satu toko buku. Dan 
dia sama sekali tidak berkata apa apa. Aku memakluminya. 
Kecelakaan Waktu itu sudah menjadi takdir. 


Dokter arjun hanya membelikan ku buku dari penulis favorit 
ku. Kahlil gibran. Dengan judul simfoni cinta dari surga. 


Bahkan sudah berulang kali aku membacanya. 

Pintu kamarku terbuka. Senyuman rekah ada dibaliknya. 
"Apa? Ko malah senyum senyum sendiri gitu.?" 

"Gue boleh masuk ga?" 

Aku menggangguk. 


Zibran duduk di meja belajarku. Dan mengacak rambut ku 
dengan asal. 


"Zibran. Apasih. Gak lucu tau. Sana ah kalo mau ganggu 
jangan kesini.." 


Dia mencubit pipiku dengan lembut. 
"Lagi pms ya bu negara. Marah marah mulu. " 


"Jalan jalan yu. Sekalian beli baju buat besok graduasi.." 
Oh iya. Aku lupa. 
"Yaudah ayo. Tapi gue mau mandi dulu bentar." Ucapku 


Dia menarik lenganku. 


"Gausah. Lo udah cantik mau gimana juga. Lagi pula kan 
gabakal ada yang naksir ini. Kan gue tunangan nya." 


Aku terkekeh geli mendengarnya. Dengan rambut yang di 
kuncir kuda. Jeans selutut, dan kaos army yang aku 
kenakan. Kami menuju ke sebuah boutique. 


Aku sungguh tidak mengerti apa itu fashionable. Sedari tadi 
zibran sudah memberikan ku beberapa setelan kebaya dan 
aku hanya menggeleng. 


"Bran udah ah. Pilih yang mana aja. Gue ga ngerti baju 
ginian. Pokonya yang menurut lo bagus. Gue suka. " 


"Yaudah yang ini aja." Jawabnya santai. 


Dan zibran membeli setelan tuxedo yang senada denganku. 
Betapa manisnya perlakuan zibran.. 


Tiba tiba aku merasakan sakit di kepalaku yang menjalar. 
"Bran. Kepala gue.." 


Zibran panik dibuatnya. "Kenapa sya. Sambil membopong 
tubuh ku untuk duduk di kursi yang tersedia di boutigue ini. 


"Idung lo berdarah sya. "Dengan paniknya zibran meminta 
tissue pada pelayan. 


Badanku terasa lemas sebelah. Aku tidak merasakan apa 
apa di bagian kepala sampai ujung kakiku yang kanan. 


"Kita pulang sekarang ya.." 


Aku digendong oleh badanya yang tegap. Zibran melajukan 
mobil dengan kecepatan rata rata. Aku tidak berkomentar. 
Itu bukan aku sekali. Padahal aku yang selalu cerewet kalau 
zibran melajukan mobil nya seperti ini. 


Mobil sudah terparkir di garasi. Digendongnya lagi tubuh ku 
yang lemas ini. Zibran menaiki anak tangga satu persatu. 
Membuka pintu kamarku. Dan menidurkanku. 


"Bentar gue telpon mama dulu." Ucapnya setengah kalut. 


Aku menahan lengannya yang kekar. "Jangan bran. Gue 
cuma butuh istirahat. Ini sariawan biasa. Gausah lebay deh." 
Ucapku mencoba tidak membuat zibran khawatir. 


"Lo yakin.?" 
Jawabku dengan mengangguk. 


"Yaudah lo tidur. Kalo ada apa apa telepon gue ya. Gue 
nunggu diruang tv aja. Biar lo bisa tidur nyenyak." 


Aku mengangguk tanda mengiyakan. 


Zibran menutup pintu kamaku. Dan aku disini dengan sejuta 
rasa sakit.. 


KKK 


Maaf ya part ini ga ketemu dokter arjun aku bakal update 
setiap hari ya.. 


Jangan lupa voment ya guys 
Selamat bersua kembali. 


Ig. @liaamlsp_ 
Fb. Lia amlsryn 


BAGIAN 9 
-Arjun POV- 


Jam masih menunjukan pukul 06.00 pagi. Tentu nya saya 
masih bersiap untuk pergi berdinas pagi. Oh iya. 
Perkenalkan. Nama saya Arjun Al-Kahfi Siregar. Kerap di sapa 
dokter arjun. Dokter spesialis syaraf tentunya.. 


Sambil menyantap sarapan, saya mengecek hasil CT- scan 
pasien yang akan saya konsultasi kan ke dokter bagian 
bedah. Tiba tiba notifikasi merah di handphone saya 
menyala. Tanda darurat. Astaghfirullah hal adzim. 


Saya bergegas menelepon. 


"Assalamualaikum. Dokter hassan?" 


"Benar. Itu pasien saya. Pagi ini saya mau konsul kan ke 
dokter doni. Ada rencana tindakan." 


"Gagal jantung? Dokter hassan tolong jaga pasien saya. 
Siapkan ruang operasi dan hubungi dokter doni. Saya 
segera kesana." 


Dengan panik, sudah hampir lima menit saya mencari kunci 
mobil. Dan hasilnya nihil. Terpaksa motor yang sudah lama 
tak kunaiki ini, kupakai untuk pergi kerumah sakit. 


Sepanjang jalan handphone yang ada disakuku berdering 
terus menerus. Menambah kepanikan. Lagi pula pasien saya 
yang satu ini ada seorang anak panti asuhan. 


Ayahnya meninggal sewaktu ia masih dalam kandungan, 
kemudian ibunya meninggal saat ia lahir. Usia nya sekarang 
baru 4 tahun tetapi sudah mengidap penyakit yang cukup 
serius. 


Saat dijalan ada seorang anak SMA yang berlari melintasi 
jalan hingga tak kuasa untuk di hindari. 


Tidak bisa kubantingkan stir karena banyak sekali 
kendaraan di samping. 


Dan bruggggh. 
Saya menabraknya. 


Darah mengalir di bagian kepalanya. Kulepaskan jaket dan 
melakukan pertolongan pertama. Dan melihat handphone 
ku sudah hancur berserakan di jalan. 


"Syahnaaaaa!!!!" Seorang lelaki dengan seragam yang 
sama berteriak. 


Mungkin dia pacarnya. 
Lelaki itu terlihat sangat frustasi. 
"Cepet panggil ambulan bego..!!!" Teriaknya kepada saya. 


Banyak orang berkumpul melihat kejadian ini. Tak lama 
kemudian ambulan pun datang. 


"Awas ya lo kalo gak tanggung jawab. Gue bakal habisi lo." 
Dengan nada sarkatisnya. 


Saya meyakinkan." Saya dokter. Ini kartu nama saya. Saya 
akan tanggung jawab." 


KKK 


Seperti apa yang dikatakan ummi pada ayah.. "biarin aja 
yah. Arjun kan masih muda. Belom kepengen nikah. Jadi 
biarin aja gausah dipaksa buat cepet cepet nikah. Nikah 
muda itu baik kalo buat yang siap. Gitu kan?" 


Dan almarhum ayah waktu itu tersenyum. 


Dan malam ini adalah hari ulang tahun anaknya adik ayah. 
Saya diundang kesana. 


"Pokonya harus bang arjun yang mainin gitar accoustic nya. 
Kalau engga acara nya bakal sisil batalin." Begitu 
rengeknya. Jadi mau tidak mau saya harus kesana. Padahal 
saya anti soal birthday party. 


Jam sudah menunjukkan pukul 08.00 malam. Rumah Om Adi 
sungguh ramai sekali. Tamunya kebanyakan teman 
sekelasnya Chelsea yang kerap di sapa sisil. Jadi tidak 
masalah bagi saya. 


Namun saat ku mulai menyetel nada gitar di atas panggung 
mini ini, seseorang dengan dress hitam dengan rambut yang 
di urai mengalihkan pandanganku. Benar, dia yang kucari 
selama ini. Seakan akan ini jawaban tepat pada ayah. 


Saat berbincang dan tertawa. Dia sungguh manis sekali. 
Dan hal tak terduga lain, dia menaiki panggung dan kami 
bertatap canggung. 


Saya mencoba mencairkan suasana.. "kamu cantik malam 
ini.." 


"D.o.k.ter arjun?" Tanya nya 


Setelah ragu beberapa saat akhirnya dia bertanya kembali. 


"Dokter mau ga bantu syahna?, Syahna mau bawain lagu 
nya glenn fredly yang akhir cerita cinta.." 


Dan tentu saja saya mengiyakan. 


Gadis ini, entah bagaimana dia bisa memberikan sejuta 
pesona dengan keluguan nya. Hingga detik ini saya belum 
mengerti bagaimana perasaan saya. 


Saya semakin berdosa ketika kecelakaan itu terlintas dalam 
benak. 


Kutawari dia untuk saya antarkan pulang tapi dia menolak 
dengan sopannya. 


Begitu dia pulang dengan taxi nya. Saya langsung meminta 
nomor telepon nya pada chelsea. 


"Sil. Abang minta nomor temen kamu yang tadi naik 
panggung sama abang. Cepetan." 


Saya menyalin nomornya. 
Yess. Dia bilang mau jalan sama saya. 


Hingga esok hari nya kami berjalan berdua. Menonton 
bioskop dan makan, saya berniat jujur kali ini. 


Saya akan berterus-terang pada gadis ini, Syahna. Bahwa 
saya yang menabraknya, dan saya akan bertanggung jawab 
hingga dia benar sembuh total. 


Saya tidak akan membiarkan hidup nya begitu saja. Bukan 
hanya dengan alasan itu, perasaan yang lain yang 
memperkuat batin saya. 


Namun hal yang tak terduga terjadi. Yang menjadi pacarnya 
gadis ini menghajar saya dengan habis habisan. 


Hingga bibir saya berdarah. Bukan itu yang saya sakiti. Itu 
Karena dia mengancam saya tidak boleh bertemu dengan 
syahna lagi. Sampai saat ini saya tidak pernah bertemu dia 
kembali. 


Tetapi pagi ini, tuhan mengabulkan setiap do'a yang saya 
panjatkan disepertiga malam. Dia berdiri dihadapan saya. 
Dengan keadaan baik baik saja. 

Tentunya sangat cantik. 


#H#HHHH 
Maaf ya baru up lagi gimana kaku nya dokter arjun. 
Sekaku kaku nya dia nanti juga lelehhh sama syahna 


ayo dong jangan lupa voment biar aku makin 
semangat buat up tiap hari 


Selamat bersua kembali 


BAGIAN 10 


Ucapkan salam pada perpisahan. 
Pada dasarnya kita berada pada jalan masing masing. 


Disini ada tangisan, ada perjuangan, ada luka, ada tawa, 
bahagia dan rindu. 


Dan itu semualah yang memberatkan ketika harus berpisah. 


KKK 


Hari ini tepat hari terakhir kami, siswa kelas XII SMA BINA 
HARAPAN. Tiga tahun tak terasa begitu cepat. Waktu berlalu 
hingga menyisakkan kenangan kenangan manis kita semua. 


Kami sibuk berfoto ria. Dengan memakai medali masing 
masing. 


Berbagai macam pensi di tampilkan yang di wakilkan oleh 
kelas XI dan X. 


Sambil menunggu acara puncak. Kami melahap kudapan 
yang dibagikan ketua osis. 


"Sya. Sini foto sama gue." Dissa menyeretku 
Aku berdecak kesal. 


"Loh ko kayak ga hepi gitu sih. Sayang tau udah makeup 
mahal mahal ga foto bareng." Cengengesnya. 


"Dissa sayang ku yang super duper bawel. Ini udah ke 57 
kali kita selfie. Ga bosen apa." 


Dia hanya tertawa. 


"Terimakasih kepada semua siswa yang sudah menjadi 
kebanggaan SMA BINA HARAPAN dan yang sudah hadir 
pada acara graduasi ini. Dan saya berdiri disini akan 
mengumumkan. Juara umum tahun ini di raih oleh...." Ucap 
kepala sekolah. 


Dan kami semua terpaku dengan debaran jantung yang 
berpacu enam kali lebih cepat. 


"Syahna diera. Kelas XII IPA 1" 


Riuh tepuk tangan juga siulan menggema di seantero 
sekolah. Aku tidak menyangka. Pipiku sungguh memerah. 


Aku berjalan naik ke atas panggung dengan percaya 
dirinya. Menerima sebuah piala juga piagam yang di berikan 
bapak kepala sekolah. 


"Selamat ya syahna. Harus lebih rajin belajar. Dan lulus 
dengan IPK tertinggi nanti di universitas ya." 


Aku mengangguk dan menyalami punggung tangan nya. 
daa 
"Cheers...." Suara dentingan gelas yang beradu. 


Disinilah kami. Di sebuah Starbucks yang jaraknya dekat 
dengan sekolah. 


Tentunya aku, dissa, zibran juga kak beno. Oh iya. Kak Beno 
adalah alumni SMA Bina harapan juga tentunya yang 
sekarang dekat dengan dissa. 


"Oh iya sya. Lo jadi ke UI?" 


"Gatau juga dis. Pokonya asal masih jakarta aja." Jawabku 
simple. 


"Tapi udah ikut test kan?" 
Aku mengangguk. 


"Oh iya kak ben. Ko mau sih sama dissa. Dia kan manja 
banget orangnya." Tanyaku petakilan. 


Dissa mendelik tanda keberatan dengan pertanyaan ku. 


Kak beno tertawa "Gimana ya. Kalo udah cinta susah 
dijelasin" 


Dissa menepuk lengan kak beno. "Ih kak ben jangan gitu. 
Dissa malu." 


Aku sedari tadi melihat zibran yang asik dengan ponselnya. 
Lagi chat sama siapa sih? 
"Bran?" Zibran tidak merespon. 


"Woli.."teriak kak beno. 
"Ngapain sih, serius amat lu" 


Ini bukan kali pertama kita kumpul kayak gini. Jadi gak ada 
rasa canggung sama sekali. 


"Hah.. engga engga. Gue lagi cek sosmed aja." 


Dia meliriku. Dan aku menatapnya dengan tatapan yang 
mengisyaratkan lagi ngapain sih? 


"Mba syahna ya?" Tanya seorang pelayan Starbucks. 
Aku menoleh. Tepatnya kami semua menoleh. 


"Iya mba? Saya syahna?" 


Dia menyodorkan sebuah kotak yang dibalut pita merah. 
Dan sebuah bouquet bunga mawar merah. 


"Barusan ada yang titip ke saya." Lanjutnya. 


"Makasih mba." Jawabku. Dengan tatapan yang masih 
menimang apa isi di dalam kotak ini. 


"Isinya apa sih sya? Buka dong. Gue penasaran." 
"Nanti aja dis.." jawabku 

Aku melihat raut muka zibran. Pertanda tak suka. 
"Yaudah yuk balik." Zibran membuka suara. 


Kami akhirnya pulang. Dissa dengan kak beno. Dan aku 
bersama zibran menaiki mobilnya. 


Selama perjalanan tidak ada perbincangan. Aku yang 
perlahan membuka isi kotak dengan tanpa nama pengirim 
ini.. 


Ternyata sebuah boneka teddy bear dengan mawar 
menghiasi nya. Aku memotret nya, dan mengunggah pada 
sosial mediaku.. 


2.456 likes 
356 comments 
@syahnadiera Siapapun kamu, terimakasih 


@dissa78 cie dari siapa tuhhhh. Auto gabisa tidooor loh 
@ben beno zibran mau dikemanain sya??? gkgkgkgk 


Aku berbalik badan. Mengambil sebuah bouguet mawar. 
Sesekali aku melihat ke arah zibran. 


"Ini dari zibran bukan ya,tapi ko dia malah bete 
gitu."gumam ku 


Kuhirup wangi mawar yang khas. Aku suka mawar. Ia 
menebar kecantikan namun ada duri yang melindungi. 
Begitu setia. 


Ada sebuah kertas terselip. Aku membuka nya karena ingin 
tahu siapa sang pengirim. 


Apa kabar? 
Pagi ini saya senang sekali bisa lihat kamu lagi. Dalam 
keadaan baik baik saja. 


Kamu lebih cantik sekarang. Dress yang kamu kenakan 
sungguh indah. 
Oh iya. Congrats atas pencapaian nya. 


Intinya saya mau minta maaf sama kamu. Susah payahnya 
saya hubungi kamu berkali kali dengan hasil nihil. 


Saya mau tanya sama kamu. Saya mau kita kembali ke 
awal. Seperti semula. Keberatan? 


Saya rindu kamu. 
A.A.S 


"Siapa?" Tanya zibran dengan nada super duper dingin. 
"Gak tau juga. Pake inisial." 
Zibran hanya mengangguk acuh. 


Entah kenapa tulisan dengan tinta biru ini mampu membuat 
hatiku berdegup. Nafasku terpenggal. 


Dalam batinku. "A.A.S?" 


Arjun Alkahfi Siregar? 


Entah kenapa jantungku seakan berderu lebih cepat. 
Apakah benar kamu kembali hadir? 


###H# 


Terimakasih yang sudah setia bersua dengan 
syahna!!! 


Jangan lupa voment ya. Maaf aku update nya lama 
hihihi 


Ig @liaamlsp 
Fb: lia amlsryn 


BAGIAN 11 


Malam ini, hujan dengan ribuan rintiknya. 
Aku dengan sejuta keambiguan. 


Rasa yang tak kunjung reda. Tetapi tak terbalas. 


Entah aku yang terlalu berharap. Atau engkau yang tidak 
peka. 


KKK 


Malam ini, kesunyian melanda dengan sejuta keheningan. 
Zibran yang menginap di rumah kak beno. Dan tante anis 
yang sedang mengikuti gathering ke prambanan. 


Rumah begitu sepi. Tentu nya hati ku yang sedari tadi 
memikirkan dokter arjun. Aneh, kenapa juga aku harus 
memikirkan dia. 


Dengan sebuah rayuan mawar. Aku harus terhanyut dalam 
lautan rasa nya. 


Drrttt... Drrtt... 

Aku melirik ponsel. 

Nama dissa tertera disana. 

"Hallo dis.?" Sapaku setelah menggeserkan tanda hijau. 


"Sepi banget rumah gue sya. Nginep napa kesini." 
Rengeknya diseberang sana. 


Aku menimang. "Gabisa dis. Dirumah gaada siapa siapa. 
Zibran nginep di rumah bebeb lu." 


Jawabnya antusias. "Hah masa sih. Ko dia gabilang sama 
gue. Malah bilang nya mau tidur. Oh shit.!!!" 


Aku hanya tertawa.. 
"Makanya kalo sama pacar gausah overprotektif napa.." 


"Gila lo. Yaudah gue nginep aja ya dirumah lo. Soalnya 
bokap lagi dines luar kota, biasa.." 


"Yaudah iya.." 
"Oke. Gue langsung kesitu pake taxi.." 


Saat hendak menutup sambungan telepon. Aku teringat 
dirumah gaada makanan sama sekali. Lupa kalo tante anis 
menyuruh aku belanja bulanan. 


"Bentar bentar. Gue ke minimarket dulu.. nanti lo nyusul ke 
minimarket aja gimana?" Usul ku. 


"Yaudah iya syahna si pelupa." 


Sambungan terputus. Gila.. dia panggil aku dengan sebutan 
pelupa. Emang iya sih. 


Jujur saja semenjak keserempet motor pagi itu aku jadi 
sering pelupa. Mungkin itu hanya asumsi ku saja. 


Tak perlu berdandan. Hanya kuambil cardigan dan 
mengambil kunci mobil. Aku berangkat kesebuah 
minimarket yang tidak jauh jaraknya dari komplek. 


Kuparkirkan mobil. Dan mengambil troli. Mulai dari makanan 
cepat saji. Hingga perlengkapan mandi semuanya ku 
masukan kedalam troli. 


"Hmmm. Apalagi ya yang belum. Takut kelewat.." dalam hati 
aku menimang nimang. 


Daripada harus bolak-balik mending kutambah sayuran 
sayuran segar. 


"Dipikir pikir ko aku jadi kayak ibu rumah tangga gini ya." 
Ucapku dalam hati sambil terkekeh geli. 


Setelah membayar belanjaan di kasir. Aku keluar dengan 
banyaknya belanjaan. Susah payah aku memasukan semua 
belanjaan kedalam bagasi mobil. 


Dan brugghhhh.. satu jinjingan keresek jatuh dari 
genggaman tanganku. 


"Oh shit." Aku mengumpat sambil mengambil kaleng jus 
yang berserakan. 


"Sini biar saya bantu." 


Ucapnya sambil mengambil kaleng kaleng jus yang 
berserekan. Hingga memasukan semua yang di troli ke 
bagasi mobilku. 


Wangi maskulin ini? Kayaknya sudah tidak asing lagi di 
penciuman ku. 


Saat aku hendak mengucapkan terima kasih. Dia sudah 
meninggalkan dan hendak pergi dengan menaiki motor CBR 
nya itu. 


"Tunggu!!!" Teriakku.. sambil setengah berlari. 


"Gue belum ngucapin makasih. Makasih banyak ya udah 
bantuin gue." 


Dia hanya mengangguk. 


"Siapa sih dia? So ngartis banget sampe gak mau buka 
helm" batinku. 


Sepertinya dia terganggu oleh tatapanku yang sedari tadi 
melihatnya dengan tatapan penuh arti. Akhirnya dia 
membuka kan helm yang dikenakannya. 


Deg. Jantungku. 
"Iya sama sama. Kenapa sendirian?" 


Aku masih tidak percaya dengan apa yang barusan aku 
lihat. Ralat. 
Apa yang ada di hadapanku ini. 


"Kok bengong.?" Lanjutnya. 


Bibirku kelu tak mau menjawab. Seseorang memanggil ku 
dengan suara yang cukup keras. 


Aku menoleh. 


"Bentar dis." Aku berjalan dengan cepat nya menuju mobil 
dan dissa. 


"Lo kenapa. Ko pucet gitu sih?" 
Dissa menginterogasi ku. 


"Sya. Sya lo kenapa sih. Abis ngomong sama siapa.?" 
Lanjutnya sambil melihat seseorang yang setia duduk di 
motornya itu. 


"Hah. Engga. Engga. Yuk balik.. bukan siapa siapa kok. Dia 
cuman nolongin gue tadi." Jawabku dengan memasuki 
mobil. 


Akhirnya aku dan dissa pulang menuju rumah ku. 


Sesampainya dirumah. Mood ku seakan akan tak karuan. 
Anehnya. Kenapa juga harus berdegup seperti ini. Ayolah 
jantungku. Gausah norak ya.. 


"Sya. Ini simpen dimana?" 

"Semuanya simpen aja di kulkas dis." Jawabku malas. 
"Kok gaasik gitu sih. Yaudah gue buatin ramen ya." 
Aku mengiyakan. 


Sudah menjadi tradisi kalau dissa tidur dikamar ku, 
kumpulan episode Drakor andalan menjadi panutan. 


Berjam jam kami habiskan menonton. Hingga akhirnya dissa 
tak kuasa menahan kantuknya. 


"Syaaaa. Mata gue udah sepet benerrr. Gue mau boboooo." 
Ujarnya setengah mimpi. 


Jam sudah menunjukkan pukul 02.00 malam. Dissa yang 
sedari tadi tidur, Dan aku yang bersahabat dengan 
insomnia. Tak ada rasa kantuk sama sekali. 


Hingga aku melihat bouguet mawar yang hampir layu. 
Tersimpan rapi diatas nakas. Aku teringat siapa 
pengirimnya. 


Kucari di daftar kontakku. Ada nama dokter arjun disana. 


Sekian menit aku menimang. Hingga ku putuskan untuk 
mengirim pesan kepadanya.. 


KKK 


Mentari menyapaku dengan hangat nya. Dengan semburat 
orange yang membuat hatiku semangat. 


Dissa yang belum bangun. Juga zibran yang belum pulang. 
Semalaman aku menyelesaikan ceritaku di blog. 


"Sya. Lo udah bangun.? Ko ga bangunin guesih." 
"Gue gak tidur dis!" Jawaban ku dalam hati 


"Gapapa. Lo kan cape abis nonton maraton jadi gak que 
bangunin." 


Dissa tertawa. "Emang lo sahabat gue ter the bestttt deh 
pokonya." 


Aku hanya tersenyum. 


Aku yang memutuskan untuk membersihkan diri dan dissa 
menyiapkan sarapan. 


Setelah selesai mandi. Aku mengecek ponselku. Kali aja ada 
balasan pesan dari dokter arjun. Benakku. 


Ternyata zibran yang mengirimi pesan. 


Zibran: Sya. Gue lanjut gym dulu sama beno. Lo gapapa 
kan gue tinggal sepersekian jam lagi 


Syahna: Yaudah sana. Garugi juga gak ada lo hahaha 


Zibran: Awas aja lo. Kalo kangen sama gue. Mama belum 
pulang? Dirumah masih ada dissa kan? 


Syahna: Iya iya bawel. Iya belum bran. Iya ada dissa. Udah 
ah mau jogging dulu ya. Daaah 


Zibran: Miss you kesayangan zibran. Alias tunanganku 


Aku terkekeh geli. 


"Cie senyum senyum sendiri. Chat sama siapa nih. Sini gue 
liat." 


"Ih apa sih dis. Zibran ini katanya mau gym dulu sama 
yayang lo." 


"Yatuhan.. ternyata pacar gue bersikeras buat rubah 
badanya menjadi sixpack kayak zibran ya." Kumat lebay 
nya. 


"Tetep ya. Gantengan zibran gue." Ucapku sambil tertawa. 


Aku dan dissa menyantap sarapan dengan roti yang di lapisi 
selai kacang. 


Kami mengelilingi kompleks hingga tak terasa matahari 
sudah memancarkan sinar dengan teriknya. 


"Balik yu. Gue ada janji mau kerumah om gue nih sya." 
"Lo gabilang sih. Kalo gitu kita gausah jogging sekalian." 
"Yee. Gapapa juga kelles." 


Sesampai dirumah, dissa membersihkan diri dan berganti 
pakaian. Aku hanya memainkan sosial media sedari tadi. 


"Sya.. gue balik dulu ya. "Ucapnya sambil menuruni anak 
tangga satu persatu." 


"Yaudah gue ambil kunci mobil dulu bentar." 
Dissa menahanku. 


"Yee mau kemana. Udah gue naik taxi aja gampang atau 
naik grab. Gausah so lebay gitu deh." 


Akhirnya aku mengiyakan dan mengantarkan dissa hingga 
depan pintu. 


Rumah kembali terasa sepi. Aku mencoba menghubungi 
zibran. Tapi saat aku hendak mengklik tombol panggilan. 
Suara bel rumah berbunyi. 


Aku menoleh kearah pintu. 


"Apasih dissa. Bisa aja bilang sama gue kalo gue pelupa. 
Padahal dia sendiri yang pelupa." Gumamku 


"Bentar diss." Teriakku. 

Saat aku membuka pintu. Aku terkejut setengah mati. 
"Assalamualaikum." Sapanya. 

Aku menjawab dengan setengah gemetar. 
"Waalaikum salam. Dokter? Ada perlu apa ya kesini?" 
"Saya rindu kamu." Jawabnya sambil tersenyum. 

Deg. Jantungku. 

#H#H## 


Hwaaaaaa apasih dokter arjun sampe kerumah 
syahna segala syahna kan jadi baper lagi 


Pokonya jangan lupa voment ya guys..!!!! 
Selamat bersua kembali dengan syahna!! 
Salam sayang 


Ig @liaamlsp 


Fb Lia Amlsryn 


BAGIAN 12 


Satu persatu helaan nafasku memanggil. 

Aku sendiri tak mengenali, rasa yang terlambat kusadari. 
Tapi yang pasti, sejak dulu namanya telah penuhi relung 
hati. 


KKK 


Entah kenapa malam ini aku rindu bunda. Aku mencari cari 
didalam laci lemari, di nakas. Aku mencari kenangan 
bersama bunda. 


"Bunda.." gumamku saat menemukan diary bergambar 
Cinderella itu. Warna nya sudah berubah warna. 


Lembar demi lembar aku menatap dengan nanar. 
Penglihatan ku terhalang oleh genangan air mata yang 
sudah sejak tadi aku tahan. Jam sudah menunjukkan pukul 
tiga dini hari. Dan aku disini masih dengan ribuan kerinduan 
dan insomnia setiaku. 


Dengan langkah malas aku membuka laci nakas, aku ambil 
satu tablet obat Aprazolam. Dengan begitu, semoga rasa 
kantuk ku bisa hadir. 


"Sisa satu.." gumamku saat membuka botol kapsul. 


Ternyata air minum yang disimpan di nakas sudah habis. 
Aku keluar kamar dan menuruni anak tangga. Suasana 
rumah sepi sekali. Karena tante anis juga zibran sudah tidur 
rupanya. 


Kutuangkan air ke dalam gelas dan meminumnya. Saat 
hendak kembali ke kamar ku lihat zibran berdiri tepat di 
depan pintu kamar ku. 


"Kok bangun?" Tanyaku. 


"Lo belum tidur sama sekali? Ini udah jam berapa sya. Lo 
bisa sakit kalo tiap hari kayak gini." 


Dalam benakku. "Tau apasih lo bran, soal insomnia gue. 
Biasanya juga gak peduli." 


"Malah bengong. Kebiasaan!" Ucapnya dengan mengacak 
lembut tangan ku. 


"Iya ini mau tidur. Lagian dari tadi juga udah tidur. Barusan 
kebangun soalnya gue haus." Alibiku 


"Yaudah ayo cepet tidur." Dia menarik lenganku menyeret 
memasuki kamarku. 


Saat memasuki kamar. Kulihat betapa terkejut ekspresi nya. 
"Sya.?" 


"Hmm.." jawabku sambil membereskan tempat tidur yang 
berantakan sekali. 


"Udah cukup. Lo tidur dikamar gue aja ayo." Lanjutnya 


Namun saat hendak melangkah, zibran kembali menoleh 
dan terpaku melihat detail tempat tidurku. 


"Sya. Lo mimisan lagi hah?" Ucapnya sambil memunguti 
tissue yang berserakan dengan penuh darah. Bersama 
album foto masa kecilku bersama ayah dan bunda. 


"Kok gabilang sama gue?" 


Aku diam seribu bahasa. Tak dapat ku andalkan berbagai 
alibiku. 


Dengan sigapnya zibran memeluku. Sepertinya dia tau apa 
yang sedang aku pikirkan. Apapun yang berhubungan 
dengan almarhum bunda dan ayah. Aku pasti begini. 


"Yaudah yuk tidur di kamar gue. Biar nanti gue beresin 
kamar lo." 


Kini aku berada di kamarnya zibran. Kamar kami 
bersebelahan. Kurebahkan badan yang terasa lemas ini di 
atas tempat tidurnya zibran. 


Zibran kembali membawakan aku dengan segelas susu 
hangat ditanganya. 


"Nih minum dulu. Biar ga terlalu lemes badan lo." 
Aku mengangguk dan meneguknya. 


Zibran berbaring di sebelahku. Tanganya sedari tadi 
mengelus puncak kepalaku. Sungguh nyaman. 


"Bran makasi ya." Ucapku di sela sela tangisanku. 
"Udah jangan dipikirin. Kan ada gue sama mama. " 
Aku mengangguk. 


Kini kepalaku terbaring di dada bidangnya zibran. Wangi 
maskulin khas ini begitu membuatku nyaman. Hingga rasa 
kantuk akhirnya datang menghampiri. 


Cupp. 


Zibran mencium keningku dan meninggalkan aku keluar 
kamar, meninggal aku dengan semburat pipi merah dan hati 
yang berdebar. Tentunya kupu kupu berterbangan pula 
didalam perutku. 


KKK 


Wangi omelet pagi ini membangunkan aku dalam tidur yang 
nyenyak. 


Kurentangkan badanku sambil membukakan gorden jendela. 
Dan menghirup udara lewat jendela. Sungguh segar sekali. 
Aku membukakan pintu dan melihat mawarku yang ku 
simpan di meja rooftop ternyata sudah berbunga. 


Aku menyiramnya dengan penuh semangat.. 


"Sayangg.." seseorang memanggil ku, otomatis aku 
menoleh. 


"Mama.." jawabku sambil ku simpan gembor plastik ini. 


"Sayang. Kok pucet banget kamu.." tangan Tante anis 
mengecek suhu badan ku dengan punggung tangannya. 


"Engga mah cuma masuk angin biasa.." jawabku santai.. 
"Kita ke dokter aja ya. Nanti mama bilangin ke zibran.." 
"Gausah ma.. ini cuma masuk angin biasa.." 

Sepertinya tante anis percaya akan perkataanku. 


"Yaudah ayo turun. Kita makan dulu. Mama udah buatin 
sarapan. " 


Aku dan tante anis menuruni anak tangga sambil bercerita 
betapa serunya perjalanan nya kemarin ke prambanan. 


"Kirain mama kamu belum bangun..." 


Zibran menyengir kuda.. "Udah mah, soalnya perut zibran 
laper banget." 


Kami menyantap omelet telur yang disajikan dengan 
mayonaise. 


"Makan yang banyak ca..!" Perintah zibran. Kumat lagi dia. 
Aku hanya mengangguk tanda mengiyakan. 
"Sini syahna beresin. Syahna yang cuci piring ya ma." 


"Gausah sayang. Kamu kan lagi gak enak badan. Sini biar 
mama aja." 


Sudah seminggu asisten rumah tangga izin pulang 
kampung. Katanya anak bungsunya sakit. 


Sudah menjadi rutinitas, kalau libur begini kami bertiga 
habiskan waktu dengan menanam tanaman di taman depan 
rumah. 


Sudah beberapa kali zibran mencarikan orang untuk 
mengurus tanaman tante anis. 

Namun dengan bersikeras Tante anis menolak. Dia lebih 
suka begini. Mengurus sendiri sambil menghabiskan waktu 
dengan kebersamaan. 


Kami memetik daun daun kering. Hingga sebuah mobil 
Fortuner terparkir didepan gerbang rumah. 


Dia turun dari mobil dan menekan tombol bel rumah. 
Kami bertiga menoleh. 


"Zibran aja yang samperin ma. .." Ucapnya sambil berjalan 
menuju gerbang rumah. 


Namun beberapa saat kemudian. Suasana menjadi keruh. 
Zibran menaikkan nadanya dua oktaf. 


"Gue bilang apa. Gausah lo temuin syahna lagi." 


Aku dan tante anis tentunya terkejut mendengar nya. 
Suaranya nyaring meski dari kejauhan. 


Lelaki yang di hadapan zibran masih diam tak bersuara 
kelihatanya. Aku dan tante anis menghampiri dengan 
perasaan tak enak. 


"Zibran. Ada apa ini.?" 

"Dokter Arjun?" 

Hatiku lagi lagi mencelos. 

"Kamu kenal sayang?" Tante anis bertanya padaku. 


Saat aku hendak membuka suara. Zibran memotong 
pembicaraan dengan nada sarkatis. 


"Ma. Dia yang nabrak syahna waktu itu. !!!" 
Kulihat ekspresi tante anis yang terkejut. 


"Tapi ma, dokter arjun udah tanggung jawab ko, lagi pula 
syahna kan gapapa." Jelasku. 


Ekspresi zibran sungguh frustasi, dan tante anis yang 
bingung. 


"Yaudah kamu masuk dulu. Lagi pula gabaik bicara disini. Di 
liatin tetangga." Ucap tante anis berlalu dengan ucapanya 
memasuki ruang tamu. Kami pun mengikuti nya. 


Suasana menjadi lebih hening. Zibran, tante anis, juga 
dokter arjun. 


Aku yang menyiapkan secangkir teh kini sudah duduk di 
sofa tepat di depan dokter arjun. 


"Jadi tujuan kamu kesini mau apa nak?" Tante anis 
membuka suara. 


Dokter arjun tampak menimang.. " Maafkan saya tante, saya 
kesini ingin menebus kesalahan saya. Tapi dengan melihat 
Keadaan syahna sekarang. Saya sangat bersyukur jika 
syahna dalam keadaan sehat." 


Tante anis mengangguk tanda mengerti. 
Suasana kembali hening.. 


"Tante fikir,kamu gausah merasa bersalah lagi. Kejadian itu 
sudah lama sekali. Dan Alhamdulillah syahna baik baik 
saya.." 


"Jadi tante rasa semua ini sudah selesai ya. Gausah di 
ributin lagi. Tante minta maaf atas perbuatannya zibran 
tadi." Lanjutnya. 


Tante anis yang sedari tadi melihat ke arah dokter arjun. Kini 
kembali bertanya.. 


"Masih ada yang akan di bicarakan?" 
Tampaknya dokter arjun terkejut. 


"A..anu tante. Maaf kalau ucapan saya ini lancang. Tapi saya 
sudah tidak bisa menahan perasaan saya lagi. Saya ingin 
mengkhitbah syahna tante.." 


Deg. Barusan dokter arjun bilang apa? 


"Mohon maaf tante saya lancang sekali." Lanjutnya.. 


"Apa lo bilang? Lo gak liat kalau di jari syahna..... 
Tante anis memotong pembicaraan. 


"Zibran..." Zibran mengerti dan tidak melanjutkan 
perkataannya. 


"Kalau boleh tau. Apa alasan kamu menyukai anak tante?" 
Dokter Arjun menatapku lekat lekat. 


"Setiap saya selesai shalat istikharah, yang muncul selalu 
wajah syahna. Bagi saya syahna adalah pilihan terbaik saya. 
Sekali lagi izinkanlah saya mengkhitbah anak tante.." 


Aku yang sedari tadi memainkan cincin yang ada di jari 
manisku seakan berteriak. Gak liat cincin gue emangnya ? 


##HHH 

Yaampun syahna dilamar dokter arjun.. gimana dong ini 
Jangan lupa voment ya guys biar tambah semangat 
Selamat bersua kembali 


Ig @liaamlsp 
Fb lia amlsryn 


Bagian 13 


Jangan pernah menyesal mengenal seseorang dalam 
hidupmu. 


Orang baik akan memberimu kebahagiaan. 
Dan orang jahat akan memberimu pengalaman. 


Bahkan seburuk buruk manusia dapat memberimu 
pelajaran. 


-Arjun Al-Kahfi 


KKK 


Lampu temaram menyinari sudut tenda. Api unggun yang 
membakar masa lalu yang suram. Dinginya Gunung Munara 
ini menyejukkan hati yang gelisah. 


"Pakai ini, udara udah mulai dingin.." ucapnya memberikan 
ku sebuah syal beludru. 


Aku mengiyakan. Sambil melilitkan dileherku. "Makasih ya 
pak." 


"Gausah panggil saya dengan sebutan pak lagi, saya geli 
dengernya." Cetusnya sambil tertawa. 


"Syahna juga keberatan kalo cara bicara kita se-formal ini." 


"Gimana kalo mulai sekarang manggil nya dengan sebutan 
gue elo aja. Kan kesan nya akrab gitu pak,eh kak" lanjutku 


Dia tampak menimang 


"Gak bisa syahna. Cetakan saya dari lahir udah kayak gini. 
Jadi kalo pake bahasa g..gue.. e..lo itu diluar kemampuan 
saya.." kali ini dengan memamerkan deretan gigi yang rapi. 


Pemandangan diketinggian kurang dari 1.000 Mdpl ini 
cukup membuatku takjub. Ini kali pertama aku mendaki 
gunung. Bersama orang yang bisa di katangan asing. Asing 
diluar namun tidak asing didalam. 


Tentunya dengan izin tante anis. Dan juga zibran. Dokter 
Arjun sendiri yang meminta izin. Aku yang sudah memohon 
berkali kali pada zibran untuk mengizinkan. Dan akhirnya 
zibran mengiyakan. 


Aku berjanji pada diriku sendiri. Tentunya aku tidak akan 
menghianati zibran. Apalagi tante anis. Aku akan 
mengakhiri semua yang sudah salah dari awal. 


"Kak.." gumamku seraya melirik wajahnya. 
"Hmm..." 

Aku sedikit gugup.. 

"Syahna mau ngomong..." 


"Kan dari tadi juga kamu ngobrol sama saya.." jawabnya 
santai. Dengan mata yang masih melihat pemandangan. 


"Apa?" Lanjut nya seraya mengagetkan ku yang sedari tadi 
menimang. 


"Yaa sebelumnya syahna mau ngucapin banyak banyak 
terima kasih sama dokter Arjun. Bagi syahna kecelakaan itu 
gausah dibahas lagi. Semua udah selesai kak." 


Duduk kami bersebelahan. Tapi aku dapat melihat manik 
mata nya yang sedari tadi melihatku. 


Dia tidak menjawab. Suasana hening. 


"Dan makasih juga kak arjun udah ngomong sama tante soal 
yang kemaren. Maaf banget syahna baru bisa jawab 
sekarang.." 


Sabar ya detak jantungku. Kamu gak bakal copot. 
"Iya gapapa. Terus jawaban kamu apa sya?" 


Aku hanya mengacungkan lengan ku. Memperlihatkan jari 
jariku. Terutama jari manisku. 


"Kak Arjun faham kan sampe sini?" 
daa 
Arjun POV- 


Sudah hampir lima bulan setelah terakhir saya bertemu 
gadis yang usia kurang lebih selisih tujuh tahun itu, cukup 
membuat saya tersiksa. 


"Dokter arjun lagi gak enak badan?" 
Tanya seorang suster. 


"Engga sus. Saya gak apa apa." 


"Kalau sakit. Cuti aja dok. Biar saya gantikan jadwal dengan 
dokter kaffa." 


"Gapapa. Biar saya yang operasi malam ini." 


Suster itu tampak mengerti dan mengiyakan. Aku bersiap 
untuk melakukan Operasi. Jam masih menunjukkan pukul 


10 malam. Itu artinya masih ada 15 menit persiapan saya. 


Setelah dokter ahli anestesi menyiapkan ruang operasi. 
Saya pergi ke ruang operasi dan melakukan segala 
prosedurnya. 


Dua jam waktu operasi telah berlalu. Pasien dengan 
penyakit tumor otak itu sudah melewati masa kritis nya. 


Saya kembali keruangan kerja. Terdiam dan masih tidak 
menyangka. 


Saya berdosa. 
Saya berdosa. 
Saya berdosa. 


"Jadi bagaimana pa ustadz, demi allah saya tidak tahu 
bahwa gadis itu sudah benar benar di khitbah." 


"Dalilnya adalah hadist Abu Hurairah ra, bahwasanya 
Rasulullah saw bersabda : Janganlah meminang wanita 
islami yang telah dipinang saudaranya, dan janganlah 
menawar barang yang telah ditawar saudaranya ( HR 
Muslim, no : 2519 )" 


"Tapi bagi pandangan saya itu hanya semata mata 
memenuhi wasiat terakhir ayahnya. Bukan atas dasar 
cinta.." 


Itu percakapan saya dengan ustadz Khairil waktu lalu. Saya 
benar benar tidak tahu bahwa gadis itu telah di khitbah. 


"Sudah lah nak, kamu cari lagi wanita Sholehah, masih 
banyak didunia ini wanita yang mau sama kamu..." Itu 
perkataan umi yang selalu terngiang dalam benak saya. 


"Biar Abi carikan jodo buat kamu ya.! Banyak kenalan abi di 
kampus yang anaknya masih lajang seperti kamu." 


Sambil melirik ponsel, entah kenapa sampai sekarang foto 
yang menjadi walpaper adalah foto gadis itu dengan syal 
yang kuberi di gunung munara itu. Tepatnya hari terakhir 
kita bertemu. 


Bagiku dia seperti hembusan embun dipagi hari. 


Sederhana dengan keluguan nya. 
Aku menyukainya karena Allah. 


Mencintai nya dalam diam di sepertiga malam. 


Aku kalah bersaing. 
Bersaing dengan duniawi mereka. 


Aku ingin bertemu denganmu. 


Jika di perkenankan. 
Dalam bersua. Aku ingin simpan senyuman mu. 


Hingga kata demi uraian untuk gadis itu sudah ada di 
halaman 149. Setiap hari semenjak pertemuan itu berakhir 
saya tulis rindu lewat pena. 


Jam masih menunjukkan pukul satu dini hari. Tampaknya 
malam ini saya lebih bersahabat dengan ruangan kerja ini.. 


"Syahna kan udah tunangan sama zibran kak. Lagi pula 
syahna sama sekali gaada perasaan sama dokter arjun. 
Terlebih lagi hidup syahna sudah sepenuhnya aku serahkan 
pada zibran juga tante anis. Bagiku tidak ada yang lebih 
penting dari pada mereka berdua." 


Begitu jelasnya. Dinginya munara tidak menjadikan suhu 
tubuhku dingin, seluruh badan saya, terasa panas bagai di 
gurun sahara. 


Intinya saya ingin di pertemukan kembali dalam perasaan 
yang sama. Agar tidak mencintai dalam diam. 


Syahna bagaimana kabarmu? 
### 


Maaf ya baru bisa update.. Jangan bosen bosen sama 
dokter arjun sama syahna yuppppssss. 


Jangan lupa voment guyysss. 
Happy reading sayang sayangkuu 
Salam sayang 

Author 


@liaamlsp 
Lia Amalia Suryana 


Bagian 14 


Kadang kita perlu me-time, untuk sekedar me-refresh 
pikiran yang mungkin sedang kalut. 


KKK 


Suasana begitu riuh. Namun masih tetap asing. Disini 
pijakan ku sekarang. Luasnya lapang dengan kerumunan, 
orang asing. 


Hari ini adalah hari pertama aku menginjakkan kaki di 
Universitas indonesia. Tepat sekali. Ini adalah masa masa 
PMB, (Pengenalan Mahasiswa Baru). adalah kegiatan kuliah 
perdana. Dalam kegiatan PMB mahasiswa akan 
diperkenalkan dengan pimpinan kampus (Rektor), 
pimpinan Fakultas (Dekan) dan ketua program studi 
(Kaprodi). 


Bagiku ini adalah masa masa tersulit. 

"Andai ada dissa, hidup gue gabakal se-sepi ini." Oh iya 
Dissa memutuskan untuk kuliah di Yogyakarta. Tinggal 
bersama bude dan pakde nya. 


Tiba tiba seseorang menyapa ku. 
"Lo anak akuntansi?" 


Aku membalas senyumnya.. 
"Bukan, fakultas kedokteran." 


Tampak nya dia ber oh ria. 
Akhirnya kami berdua berkenalan. 


"Haahaha, ko bisa samaan gitu sih sya." 


"Iya ra, gue juga ga nyangka nya. Berarti nasib kita sama 
ya." Jawabku 


"Beda nya. Gue di adopsi panti asuhan. Lo sama temen 
bokap. " Lanjutnya. Dia Rania, anak yang nasib nya hampir 
sama denganku. 


Kami bertukar nomor, dan terhanyut dalam cerita versi 
masing masing. 


KKK 


Hari ini cukup melelahkan. Kulajukan mobil dengan 
kecepatan rata rata. Jalanan dari kampus ke rumah cukup 
memakan waktu yang cukup lama. Aku memikirkan untuk 
mengekost. Tapi dilarang mentah mentah oleh Tante anis. 


Perasaanku sedari tadi tidak karuan. Ini ada apa ya??? 
Sedari tadi aku bergumam sendirian. 


Lagi lagi aku mengecek ponsel dan tidak ada notif sama 
sekali. 


Akhirnya aku sampai dirumah. Kubuka pintu dan 
mengucapkan salam. 


"Assalamualaikum. Mama???" 
Tidak ada yang menjawab.. 


Kucek ponsel kembali dan tidak ada notifikasi.. setelah 
mondar mandir mencari keberadaan tante anis akhirnya 
kuputuskan untuk menghubungi tante anis. 


Tring... tring.. 
Itukan suara ponsel Tante anis? Aku setengah berlari 
mencari pusat suara.. 


Terlihat ponsel yang berdering itu tersimpan di atas nakas. 
Tepat di kamar tante anis. 


"Tante kemana sihh...." Semakin khawatir nya aku dengan 
Tante anis. 


"Oh iya Zibran. Bego banget sih syahna.." tangan ku 
langsung mencari nama gibran dan menghubungi nya. 


Aku mencoba menghubungi nya kembali dan akhirnya 
terdengar suara diseberang telepon.. 


Bran. Mama mana? Dari tadi gue nyariin. Gak ada. Hp nya 
ada dikamarnya bran. 


Bran plis pulang dulu cari mama. Gue bingung harus 
ngapain.. 


Bran. Plis bran.. bran..!!!! 
Tut..tut...tut... 
Sambungan terputus secara sepihak.. 


Oh shit. Aku benar benar kalut. Bingung harus cari kemana 
lagi. 


Tiba tiba aku ingat. Sedari tadi sama sekali belum mengecek 
gudang belakang.. 


Tak perlu berfikir panjang aku langsung berlari menuju 
gudang. Dan benar saja 


"Mamaaa!!!!" Betapa kaget nya aku melihat tante anis yang 
tergeletak dengan hidung yang mengeluarkan banyak 
darah. Terlihat bukan seperti sariawan. 


pecah seketika.. 
Aku tak tahu harus bagaimana. 


Kubopong tante anis dengan sekuat tenaga hingga masuk 
ke mobil. Dinyalakanya mobil dan tak butuh waktu lama aku 
sudah menancap gas dengan kecepatan tinggi. 


"Ma plis bertahan buat syahna. Mama jangan tinggalin 
syahna." 
Tanganku bergetar hebat. Dan lidah ku kelu. 


Ini baru pertama kalinya aku melihat tante anis sakit. 
Padahal selama ini ia tampak sehat sehat saja. Yang ku 
khawatirkan takutnya ini adalah type perampokan. Tapi 
nyatanya tadi rumah dan gerbang terkunci, aku pakai kunci 
cadangan. 


Tak henti sedari tadi aku menghubungi zibran yang benar- 
benar susah dihubungi. Aku ingin memaki zibran. Sungguh.. 


Saat sudah sampai rumah sakit, tante Anis langsung dibawa 
ke UGD dan diperiksa oleh perawat. Dan melakukan banyak 
tes. 


Aku sedari tadi seperti setrika yang mondar mandir tak 
kunjung berhenti. Tetap saja aku yang tak hentinya 
menelepon zibran. Si brengsek. 


Dan bughhh.. 


"Maaf dokter. Saya gak liat. Sekali lagi saya minta maaf." 
Sial. Tubuh mungilku menabrak dada bidang seorang dokter. 
Sungguh malu aku dibuatnya. 


"Syahna? Siapa yang sakit? Muka kamu pucet sekali?" Tanya 
nya kembali. 


"Dokter Arjun???" 
Dia masih menunggu jawabanku. 
"Aa..anu dok.. bukan aku yang sakit. Tapi...." 


Ucapanku terpotong ketika dokter umum UGD 
memanggilku. 


"Keluarga ibu anis?" 


Otomatis aku menoleh. "Saya dokter. Gimana keadaan 
mama saya dok. Tolong selamatkan mama saya dok. Saya 
mohon." 


Kini ada tangan kekar yang sedari tadi mengelus elus 
punggung ku. Aku tampak tak menggubris karena hanya 
fokus pada jawaban dokter itu. 


"Mohon maaf. Nyawa nya sudah tidak bisa tertolong. Saat 
sampai dirumah sakit, pasien mengalami gagal jantung. 
Pasien mengidap tumor otak stadium akhir. Kini pendarahan 
sudah tidak bisa di tolong lewat operasi. Maafkan kami. 
Kami sudah berusaha semaksimal mungkin. " Ucapnya 
penuh penyesalan. 


Tangan ku bergetar. Lidahku terasa kelu. Lututku tak ada 
lagi penahanan. Penahanan ku ambruk seketika. Air mata ku 
dengan tak sopan nya mengalir begitu derasnya. 


"Saya permisi dokter arjun." Lanjutnya 


"Innalilahi wa Inna ilaihi Raji'un.. sya. Istighfar sya. Kamu 
harus ikhlas." 


"Sya..." 


"Dokter... Mama dok... Tolong selamatkan mama dok. 
Plisss..." Tangisanku pecah. 


"Gabisa sya.. ini sudah takdir..kamu harus ikhlas." Jawabnya 
dengan memeluk ku begitu eratnya. 


Rasanya aku seakan memiliki pegangan. 

"Zibran brengsek dok." 

"Aku gabakal maafin zibran." 

"Padahal ini saat saat terakhir mama. Tapi dia sibuk sendiri 
kak. Hiksss hiksss hikss" tangisanku makin menjadi dan 
pelukan nya makin erat. 


"Ayo coba hubungi lagi sya. Bicarain baik baik, jangan buat 
zibran syok." 


Aku mengangguk.. 

"Atau mau saya yang kasih tau?" Lanjutnya. 

"Gausah dok. Biarin syahna aja yang telpon zibran.." 
Beberapa kali dan hasilnya masih sama tidak ada jawaban. 
"Coba sekali lagi." Saran dokter arjun. 

Halo zib? Lo dimana ya? 


(ess) 


Ko perempuan sih. Gumamku 


Zibran nya kemana ya? Ko hp nya bisa sama kamu ya? 


Tolong hp nya berikan pada zibran dulu. Bilangin ini soal 
mama. 


Jangan lama ya. Aku sharelok sekarang lokasi rumah 
sakitnya. 


Nut..nut.nutt. 
Seperti nya aku kenal suara itu??? 


Namun aku tidak menggubris nya. Dokter arjun 
memutuskan untuk ambil cuti hari ini. Aku begitu senang 
sekali. Karena ia begitu peduli akanku dan keluargaku. 


Jenazah almarhum sudah berada dirumah. Banyak orang 
melayat. Dan aku benar benar dirundung kepiluan yang 
amat amat tidak bisa di ungkapkan dengan kata kata.. 


Sedari tadi dokter Arjun berada di sampingku. Dia tidak 
banyak bertanya karena paham akan situasiku. 


"Syahna. Kamu yang sabar ya. Zibran kemana sya?" Tanya 
mbo jumi padaku. 


Aku menggeleng lemas. 


Kini banyak mata yabg yang tertuju pada siapa yang 
datang. Dan dokter Arjun sedikit memberi isyarat. 


Mata ku terbelalak. Seakan tidak percaya. 


Zibran yang sempoyongan karena mabuk berat. Dan 
dibopong oleh seorang perempuan. Jessie!!!! yang memakai 
rok jeans selutut dengan paroman sama mabuknya. Rambut 
yang di cat merah dan wajah yang semrawut. 


Aku benar benar berada di puncak kekesalan.. kuhampiri 
mereka berdua dan menyeretnya sedikit keluar.. 


Zibran menatapku geram. 


"Bagus. Mama meninggal dan lo mabuk mabukan!!! Anak 
gak tau diuntung.!" 


Tampaknya jessie sedikit tersadar. 


Dan plakkk!!!! Kali ini juga tamparan keras mendarat di pipi 
wanita bajingan ini. 


"Dasar wanita jalang!" 


Dia tampak mengaduh. Dan aku yang ditarik oleh dokter 
Arjun seakan mengisyaratkan. Sudah sya. Gaperlu dilanjutin 
lagi. 


Aku benar benar tidak mengerti zibran. Bisa bisanya dia 
kembali pada wanita bajingan itu, melupakan tunangannya. 
Dan sama sekali tidak ada disamping mama nya saat masa 
masa terakhir nya. 


Sialan.!!! 


#### 
Maaf baru up ya. Semoga suka 


Jangan lupa tinggalkan jejak. Jgn lupa voment ya!!!! 


Salam syg. See u next time bye bye!!! 


Bagian 15 


Kepada Tuan Surya yang baru terjaga, 
Kukirimkan sepucuk do'a, 

Untuk seseorang yang begitu istimewa, 

Yang tengah bercengkrama dengan Tuhannya. 


Teruntuk Sang Surya yang akan tergelincir, 
Do'a dan harapan kembali mengalir, 

Dari putih dan pucatnya bibir, 

Seorang anak yang berjalan dengan getir. 


Untuk rembulan dan kesunyian malam, 
Kuterjaga dalam gelap nan kelam, 

Mengenang kasih sayang di masa silam, 
Tangan ternganga diiringi do'a yang tak padam. 


aaa 


Suasana rumah masih begitu menyesakkan. Tidak ada lagi 
tawa renyah wanita tanpa sayap yang menggantikan bunda 
di dalam hidupku. 


Hidup ku serasa tak tentu arah. Aku begitu ingin ikut saja. 
Memangnya sudah siap apa? 


Aku hanya meringkuk di sebuah sofa. Tak ada lagi 
kehangatan. Aku begitu menggigil. Merindukan kasih 
sayang. 


"Mama..." Aku benar benar belum siap akan hal ini. 


Dentingan jam masih bergema di seisi ruangan. Terdengar 
suara langkah kaki menghampiri. Aku tidak menoleh sama 
sekali. Rasanya aku muak sekali. 


Masih teringat betapa zibran yang sama sekali tidak merasa 
bersalah saat kepergian mendiang. Aku sungguh inging 
menjambak rambut nya dengan berteriak. 


"Sya....?" Tanya nya masih posisi berdiri di belakang sofa. 


"Sya..?" Kali ini tangan nya sudah melingkar tanda 
memelukku dari belakang. 


Aku diam sama sekali tidak bergerak. 


"Sya. Maafin gue. Semua ini salah gue sya. Maafin gue." 
Isaknya. 


Tangan ku mencoba melepaskan tanganya. Dan melirik 
dengan malasnya. 


"Bukan ke gue bran, tapi ke mama. Udah lah semua udah ga 
ada artinya lagi sekarang. Mama udah tenang di surga." 


Aku beranjak. Ingin meninggalkan zibran dengan ribuan 
rasa bersalah nya. Namun saat aku hendak berdiri. Dengan 
kasarnya zibran menarik tanganku. Dan dia mengubah 
posisi menjadi berdiri dihadapanku. Sedangkan aku masih 
duduk di sofa. 


"Apasih bran.?" 
"Terus sekarang mau apa. Pergi aja sana sama jessie lo itu." 


Kulihat zibran mengepalkan tangan dengan eratnya. Aku 
mulai takut. 


"Pertama. Gue kecewa banget saat lo susah banget 
dihubungi." 

"Kedua. Bisa bisa nya lo gaada di saat terakhir nya mama." 
"Ketiga. Gue gak nyangka lo bisa deket lagi sama sicewe 
murahan itu." 


"Keempat. Bisa bisa nya ya lo berbuat semau lo di belakang 
gue. Dan ga pake cincin tunangan...... i 


Apa? Pipiku memanas juga memerah. Aku melihat zibran 
dengan begitu muak nya. 


Tanganku masih memegang pipi yang perihnya masih 
terasa.. kali ini aku berdiri menghadapi tubuh kekar nya. 


"Bran!!! Apa apaan sih lo. Gue gak..." 
Plakk!!!! 


Sudut bibirku mengeluarkan bercakan darah. Kali ini 
sungguh tidak bisa dibiarkan. Zibran benar benar gila.. 


Aku menatap nya dengan amarah yang tidak tertahan. 
Namun saat mata kami beradu. Nyali ku menciut. Baru kali 
ini aku melihat wajahnya. 


"Mulai sekarang.. keluar dari rumah gue.!" Bentak nya tepat 
dihadapanku. 


Aku ternganga mendengar nya. 


"Lo budeg atau gimana.?" 
Tariknya pada ujung baju ku. Aku terseret. 


"Bran. Istighfar dulu. Lo kenapa sih." Tanya ku dengan air 
mata mulai tak tertahan. 


"Sini tangan lo!!!" Tariknya pada tanganku dan melepaskan 
cincin titanium yang di belikan tante anis. 


Aku mengaduh. "Awwww sakit bran. Lepasin tangan lo!!" 
Aku mulai geram dengan sudut bibir yang masih 


mengeluarkan bercak darah. 


"Keluar dari rumah gue!!!!"  Teriaknya dengan 
membantingkan aku ke teras rumah. 


Badanku terasa sakit semua. Dan zibran melangkah ke 
hadapanku. 


"Anak gak tau di untung.!!!" 
"Udah syukur nyokap gue terima lo sebagai anaknya!! Dan 
ini balesan lo sebagai anak pungut?" 


Apa? Pembunuh. Otakku masih mencerna kata kata yang 
terlontar dari mulut zibran barusan. 


Namun saat aku ingin beranjak. Zibran sudah meninggal 
kan aku dengan isakan tangis. Dan seribu kebingungan. Dan 
membanting pintu dengan kasarnya. 


KKK 


Aku merogoh saku celana. Tidak ada uang sama sekali. Aku 
benar benar tidak mengerti zibran. Hatiku begitu hancur 
berkeping keping. 


Hanya ada ponsel. Aku bingung setengah mati. Kucoba 
hubungi dissa tapi ya percuma saja. 


Duduk di sebuah halte adalah pilihan terbaik. Hari mulai 
sore. Matahari mulai terbenam. Dan aku sama sekali tidak 
memiliki uang. 


Awan mulai mendung. Dan tak di sangka hujan mengguyur 
jakarta dengan derasnya. Dengan tujuan menghanyutkan 
kenangan manisku bersama tante anis. Juga bersama zibran. 


Cinta yang telah kulabuhkan selama bertahun tahun pada 
tunanganku kini sudah harus segera dikubur dalam dalam. 


Aku menoleh ketika ada suara memanggilku. 


"Neng sendirian aja?" Tanya seorang pria berkisar antara 
umur kepala empat. 


Aku hanya meliriknya. Dia malah duduk di sebelahku. Aku 
mulai tidak nyaman. 


"Sini temenin sama abang. Kita hepi hepi ya neng malam 
ini." 
Aku mulai ketakutan.. 


Dia memegang tanganku dan aku langsung berdiri. Dia 
menarik lenganku. 


"Pak bisa lepasin gak? Atau saya lapor polisi!!!" 


"Lapor aja neng disini sepi neng. Mending sama abang 
yuk!!" 


Aku tak menggubris nya. Dan melihat sekeliling. 
Dan lari dengan sekuat tenaga. 
Oh shit. Benar saja disini sepi sekali. Gumamku. 


Dia mengejar ku. Tak pikir panjang aku menerobos derasnya 
hujan. 


Dengan perasaan yang masih berkecamuk. Aku mulai 
memikirkan hal hal yang sama sekali tidak terjadi. Badanku 
mulai begitu menggigil. Kulihat dia masih mengejarku. 


Kulihat ada sebuah minimarket didepan. Aku langsung 
masuk dan mendekati banyak orang. 


Semua nampak risih melihatku. Nafas ku masih tergopoh- 
gopoh. Dan kulihat dia sudah tidak mengejar ku. 


Badanku menggigil. Dan mencoba membuka ponsel sambil 
mencari tempat duduk.. 


Dengan tangan yang masih bergetar aku mencari nama 
yang dapat memberikan bantuan. 


Telepon ku terhubung pada panggilan. Terdengar suara 
berat disana. 


Assalamualaikum sya? 


Bego. Bego bego banget sih sya. Kenapa ga dari tadi nelpon 
nya. Benakku. 


Waalaikumsalam dok. Dok bisa bantuin syahna ga? Tak 
terasa aku mulai terisak. 


Kamu kenapa sya? Kamu dimana? Share lok cepetan. Saya 
kesitu sekarang. 


Bukanya menjawab. Tangisanku malah makin pecah.. 
beberapa kali kucoba menenangkan diri namun tetap tak 
bisa. 


Istighfar dulu sya. Cepet sharelok sekarang. Saya khawatir. 
Aku menutup panggilan nya. Dan men-share lokasiku. 


Berkali kali aku menelungkup wajahku dengan gusar. Aku 
benar benar kacau hari ini. Banyak mata yang meliriku. Aku 
sama sekali tidak peduli.. 


20 menit berlalu hingga mobil Fortuner terparkir di depan 
minimarket. Dan keluarlah sosok yang selama ini 
menolongku. 


"Sya.." aku hampir kaget dibuatnya. 
"Astaghfirullah sya. Bibir kamu kenapa.?" 


Aku berdiri melihat kekhawatiran yang terlihat jelas di 
Wajahnya. 


"Jawab aku sya. Kenapa?" 


Bukannya menjawab. Dengan tak punya pikiran panjang 
aku langsung memeluknya dengan erat. 


Tangisanku pecah tak tertahankan. 


"Dok. Syahna gak punya pegangan sekarang. Syahna mau 
ikut mama aja." 


Alih alih menjawab ia malah membopong ku masuk kedalam 
mobilnya. 


Saat dimobil tak ada kata yang keluar. Namun mobil dokter 
arjun kali ini melaju begitu cepatnya. 


"Dok. Jangan ngebut. Syahna takut.." 
"Kamu kenapa. Pertanyaan saya tadi belum di jawab." 
Aku menggeleng. 


"Bukan apa apa dok. Hanya kejadian kecil biasa. Lagi pula 
ceritanya panjang." 


"Sekali lagi makasih banyak ya dok udah mau bantuin 
syahna." 


Dia hanya mengangguk. 


"Tapi... Boleh ga kalo syahna minta bantuan sekali lagi aja. 
Plis.." 


Dia menoleh. Tanda penasaran. 


"Tapi sebelum kamu bilang permintaan kedua, saya mau 
ngomong dulu sama kamu. Boleh ya?" Kali ini mobil yang 
dokter arjun kendarai menepi di sebuah trotoar. Dan hujan 
masih mengguyur dengan derasnya. 


Pikiran ku mulai kotor. Seperti di adegan film film. Aku 
melirik sekeliling. Takut nya ada benda tajam. 


"Boleh ga?" Tanya nya sekali lagi. Kini badan tegapnya 
menghadap kearahku meski terpasang sealtbelt. 


Aku hanya memainkan ujung kuku. Jujur saja aku mulai 
gugup dan ketakutan. 


"Hhh apa kak?" 
Dia tampak menelan ludah. Dan aku mulai gusar. 


"Syahna diera. Bersediakah kamu menikah denganku, arjun 
alkahfi siregar?" 


Tanganya memegang tangan ku dengan lembut. Dia 
merogoh saku kemeja nya dan mengeluarkan sebuah kotak 
merah yang isinya cincin titanium berhuruf S. 


Aku masih bingung, dan tak mampu menjawab. 


"Gausah di jawab sekarang. Shalat istikharah aja dulu. Nanti 
jawabanya kasih ke umi abi ya." 


Apa?? Maksudnya orangtua dokter Arjun udah tau sama aku 
gitu? 


"Bagi saya. Kamu adalah pilihan terbaik. Maka izinkanlah 
saya menjadi imam untuk surgamu." Lanjutnya. 


Deg. Aku benar benar tidak menyangka. 


#### 
Happy reading ya temen temen. 


Kira kira mau gak ya syah a nerima lamaran dokter 
arjun? 


Jangan lupa voment, dan follow juga!!!! 


Salam sayang. Selamat bersua 


BAGIAN 16 
-Zibran POV- 
"Bran. Ini hasil autopsi nyokap lo." 


Aku membuka sebuah berkas coklat hasil autopsi mama. 
Aku rasa kematianya sangat begitu mendadak. 


"Lagipula. Gue fikir, bener apa yang ada di fikiran lo, hasil 
sidik jari nya emang si anak pungut itu bran!" 


Kepalaku makin penat ketika hasil autopsi yang terdeteksi 
adalah sidik jari syahna. 


"Gue gak nyangka. Dia setega itu sama nyokap gue jes." 


"Yaudah makasih ya. Gue mau balik dulu." 


Cupppp 


Seperti ucapan terimakasih. Aku mengecup pipi jessie 
dengan lembut nya. Kulihat jessie tersipu malu. Pipinya 
memerah. 


Kutancapkan gas dengan amarah yang masih tidak bisa 
reda. Kubelokan saat masuk wilayah pemakaman. 


Tak ada seseorang pun disana. Nampaknya syahna sudah 
pulang. 


Kulajukan kembali mobil ke arah rumah. Pikiran ku 
melayang layang. Teringat betapa manisnya syahna jika ia 
sedang tertawa renyah. Apalagi sedang mengeluarkan jurus 
imutnya itu. Betapa aku mencintainya dengan segenap 
perasaan. 


Namun kala mengingat ia yang membunuh mama. Kasih 
sayang bahkan semua cinta yang ku punya serasa lenyap 
ditelan udara seketika. 


Saat kubuka pintu rumah. Rumah terasa sepi. Bukan hanya 
syahna. Aku juga lebih kehilangan. Kulihat syahna sedang 
meringkuk. Hatiku terasa sakit. Ingin aku memeluk nya erat 
dan menghilangkan rasa kehilangan nya. Aku terlalu egois. 


KKK 


Disisi lain ada syahna yang masih terpaku diam seribu 
bahasa saat menaiki lift menuju lantai 9. 


"angan melamun sya. " Bisik nya pelan. Karena banyak 
sekali orang dilift ini. 


Aku hanya mengangguk tanda mengiyakan. 


Akhirnya pintu lift terbuka di lantai 9. Aku hanya 
membuntuti Dokter arjun saja. Sedari tadi dia tidak 
menjelaskan aku mau di bawa kemana. 


Kulihat Dokter Arjun menekan digit sandi apartemen. 
Jantung ku sudah mau copot. 


"Yuk masuk." 


Aku diam. Masih menatap lekat wajahnya. Sungguh dia 
bukan type type fakboi dikalangan cowo cowo zaman 
sekarang. 


"Pak ini apartemen siapa?" 
"Punya saya." 


"Hahhhh?" 


Dia malah tertawa renyah. Menertawakan spontanitas yang 
barusan terjadi. 


"Ko pak Arjun, eh dokter Arjun malah ketawa sih. Aku tanya 
nya serius nih" 


"Ini apartemen saya syahna, kamu ga boleh kedinginan 
begini. Ayo masuk. Saya tidak akan apa apain kamu. Tenang 
saja." 


Otomatis pipiku memerah. Bodoh sekali syahna. Mikir yang 
macem macem.. 


Aku mengiyakan. Dan masuk ke apartemen nya. 


Hal yang aku rasakan saat ini adalah takjub melihat isi 
apartemen dokter Arjun. Tidak banyak barang. Minimalis. 
Rapi tentunya. 


"Dok. Orang tua dokter dimana ?" 
"Dirumah" 
"Hah. Jadi dokter tinggal di apartemen ini sendiri?" 


"Iya syahna bawel. Nih..." Ucapnya memberikan sebuah tas 
berlogo nama butik terkenal. 


"Apa ini dok?" 
Kulihat dia menatap ku gusar. 
"Pakai saja. Kamu bisa mati kedinginan." 


Deg. Ko dokter arjun beliin aku baju sih. Pipiku lagi lagi 
memerah. Eh tapi kapan ya? 


"Itu asisten saya yang beli. Jadi maaf kalo ga sesuai selera 
Kamu" ucap nya 


Lagi lagi aku mengangguk 


"Oh iya, nih handuk nya. Kamu tinggal ganti baju di kamar 
saya aja." Tunjuknya pada pintu kamar. 


Akhirnya aku memutuskan untuk membersihkan diri dulu. 
Hanya membutuhkan waktu 20 menit aku sudah memakai 
baju yang di belikan dokter Arjun tadi. Ralat, asisten nya. 


Tapi kan dokter arjun yang nyuruh? 


Aku menatap diriku dicermin. Sungguh bukan syahna yang 
dulu. Ini bukan baju, melainkan gamis yang sangat indah. 
Pas sekali di badan ku. 


Warna peach dimix dengan balutan pita dengan warna biru 
muda sungguh sangat indah.. 


Mataku tertuju pada tas gamis barusan. Ternyata masih ada 
hijab segiempat, dan ini apa? Ini seperti ukhti ukhti yang 
aku lihat di TV. 

"Cadar, ah bukan, ah gimana ini cara pakenya." 


Aku melipat hijab dengan warna senada dengan gamis nya. 


"Ko bulet gini sih." Aku membuka kembali kain persegi 
empat itu. 


Saat aku melirik jam, segera aku bergegas keluar kamar 
apartemen dokter arjun. 


"Tidak baik lama lama di kamar orang." Gumamku. 


Saat keluar aku mencari keberadaan dokter arjun. Ternyata 
ia sedang berkutat di dapur. 


Aku berdeham. 
"Ekhemmmmmm" 


Dia menoleh. 


Tatapan nya sulit di artikan, dia menatapku dari atas sampe 
bawah. Aku mulai kebingungan. 


"Hm. Dok?" 


Dia masih tetap fokus menatapku. Aku makin keheranan. 
Aku melihat ulang baju gamis yang aku kenakan ini. Takut 
kebalik soalnya. 


"Engga kebalik juga" ucapku dalam hati. 
"Dok." 

"Dokter...." Tanya ku lagi 

"Dokter Arjun Al Kahfi Siregar" teriaku. 
Dia tampak terpelonjak kaget. 
"Astaghfirullah." Dia memalingkan wajah. 
Aku semakin bingung dibuatnya. 


"Dok kenapa. Baju yang syahna pake salah ya? Atau ga 
pantes? Bulet ya pake kerudung?" Tanyaku sedikit malu 


"Cantik." 


"Hah?" Tanyaku ulang 


"Cantik bajunya." 


Yaallah muji sedikit pelit banget kenapa sih. Sabar syahna 
sabar. 


"Yakan ini juga dibeliin sama dokter. Makasi ya dok. Maafin 
juga syahna banyak ngerepotin." 


Dokter Arjun tampak tidak merespons sama sekali. 


"Kalo boleh nih, tapi mohon maaf banget dok syahna boleh 
ga minta tolong sekali lagi aja. Plis." 
Aku setengah memohon. 


"Apa?" 


"Syahna boleh pinjem uang gak. Buat taxi aja dok. Plis!!!!" 
Kali ini tangan ku bersedekap tanda memohon. 


"Makan dulu, saya sudah siapkan sya." 
Jawabnya sambil menarik kursi meja makan tanda 
mempersilahkan duduk. 


Aku menuruti nya dan duduk dengan canggung. 


Dia menyendokkan nasi diatas piringku aku semakin malu 
dibuatnya 
"Tambah lagi gak?" 


"Udah cukup dok" 
Aku menyendok opor ayam yang dibuatkan dokter arjun. 


"Gila. Ini enak banget." Gumamku saat mengunyah suapan 
pertama. 


Tak ada percakapan diantara kami berdua. Hanya dentingan 
sendok yang bertabrakan dengan piring saja. 


Saat sudah selesai. Aku hendak berdiri. Tapi dokter Arjun 
bertanya. 


"Kenapa gak di pakai?" 

Aku menoleh. " Apanya dok?" 

"Niqab mu sya." 

"Niq..niq..niqab itu apa dok. Syahna ga ngerti." 


Tanpa menjawab pertanyaan ku, dokter arjun pergi begitu 
saja menuju kamarnya. Dasar manusia dingin tapi ada 
hangat hangat nya gitu. 


Aku tak menghiraukan nya. Langsung kubereskan piring 
kotor barusan. Kusimpan dalam wastafel. Dan kucuci. 


Aktivitas kuterhenti saat suara bariton nya memanggil ku. 
Dan aku menoleh. 


"Ini. Kenapa tidak sekalian di pakai.?" 


Aku mengambil kain yang di sebut nigab oleh dokter Arjun 
itu. 


Oh yang aku sebut cadar itu namanya nigab. 


"Cara pake nya gimana dok, maaf. Syahna belum pernah 
pake. Ini pertama kalinya." 


Dokter Arjun nampak menimang. 


"Kalau saya pakai kan, takut disangka saya mau macam 
macam sya. Bukan mahram." 


Aku mengangguk tanda mengerti. 


"Yasudah jangan dipake dulu aja kalo gitu ya." Ucapku 
sambil memasukkan nigab ini ke saku baju gamisku. 


"Eh jangan. Pake saja sya. Step by step. Jadi kamu mulai 
terbiasa pake nigab.." 


"Yasudah sini saya pakaikan. Tapi itu tergantung kamu juga. 
Saya tidak memaksa." Ucap nya mantap. 


"Iya dok. Bantu syahna ya.." 


Dokter Arjun mulai memasangkan niqab di jilbabku. 
Sebagian wajahku tertutup. Ini memang seharusnya, wanita 
di wajibkan menutup auratnya. 


Mataku mulai berkaca kaca, tersentuh. Aku malu kepada 
Allah. Sudah mengumbar auratku selama ini. 


"Kenapa sya?" 
"Sya?" 
Tangisanku pecah, aku terisak dalam penyesalan ku. 


"Aku malu sama diri aku sendiri dok, selama ini sudah 
banyak melanggar syari'at islam." Ucapku dalam sesak. 


Dia hanya menepuk nepuk pundak ku dan mengusap ujung 
kepala ku. 


Terdengar suara pintu apartemen terbuka. Aku kaget bukan 
main. 


"Umi kenapa ga nelpon Arjun dulu sih?" 


Hah, umi? Maksudnya ini mama nya gitu? 


"Masa harus bilang dulu mau ketemu anak. Anak so sibuk 
nihhh." Ucapnya sambil mencubit gemas dokter Arjun. Dan 
dokter Arjun menyalami punggung tangan nya. 


"Sendirian?" 


"Engga lah. Sama abimu. Tuhh." Tunjuknya pada laki laki 
berkepala lima, perkiraan ku. dengan badan yang masih 
terlihat segar. 


Aku yang menyaksikan pemandangan ini sungguh di buat 
panas dingin. 


Bagaimana kalo nanti orang tua dokter Arjun salah faham. 
Tarik nafas sya... Buang nafass... 


Huffffffttttt, gumamku 
Saat aku hendak berjalan, ingin menjelaskan semuanya. 
"Lohh ini siapa nak?" Tanya uminya 


"Kamu memasukkan wanita yang bukan mahram ke dalam 
apartemen mu?" Bentak sang abi. 


Kulihat dokter Arjun hanya menunduk. 
Suasana begitu mencekam, aku begitu gemetar. 


"Aa.. assalamualaikum tante, om. Aku syahna. Semua gak 
seperti yang om dan tante pikirkan. Dokter Arjun hanya 
menolong saya. Kami berdua tidak melakukan yang macam 
macam." 


"Dokter arjun engga salah. Salah yang banyak berhutang 
budi pada beliau." Lanjutku sambil menundukkan kepala 
dan gemetar. 


"Kenapa kamu tidak meminta izin dulu sama umi dan abi.?" 
"Ini baru mau bilang abi." Jawab dokter arjun datar. 
Aku semakin tidak enak. 


"Kalau begitu om, tante saya pamit dulu. Sekali lagi aku 
minta maaf sudah membuat suasana menjadi tidak 
mengenakan." 


NAS." 


Saat hendak mengucap kan salam, ada tangan yang 
menahan kepergian ku. Tangan itu milik dokter Arjun. 


Ekspresi orangtua Pak Arjun kali ini benar benar sulit 
digambarkan. 


Aku menatap heran pada pak Arjun. 


"Dia calon makmum ku abi." 


Deg9ggg9ggg9g 


KKK 


Hwaaaa akhirnya aku up lagi. Terimakasih yang 
sudah nunggu setia. See u next part dadahhhh 


Salam sayang. 
Syahna 


Ig @liaamlsp 
Fb Lia Amlsryn 


Bagian 17 


Memang tak mudah untuk menjadikan semuanya 
indah. 

Ada banyak resah yang harus banyak di ubah 
menjadi tabah. 

Ada banyak lelah yang tak boleh menyerah. 

Tapi yakinlah bahwa semua do'a akan terijabah- 


Dariku, yang berhijrah. 


daa 
Aku menatap heran pada pak Arjun. 


"Dia calon makmum ku abi." 


Deg9ggg9gg99 


Hah? Apa apaan ini dokter arjun. Berulang kali aku 
beristighfar dalam hati. Jantungku berdegup kencang. Ada 
apa? 


"Maksud kamu nak? Ini orang yang kamu cintai selama ini?" 
Tanya lembut umi-nya pada dokter Arjun. 


"Bukan kah kamu ingin bertaaruf dengan gadis yang 
bernama Dira?" Tegas abinya. 


Tampak dokter Arjun menghela nafas panjang. 
Laaahhh dira siapa? 


"Abi. Umi. yang Arjun ceritakan dari kemarin kemarin ya ini 
dira. Dia syahna diera hutomo." 


Apa? Jadi dokter arjun suka ceritain aku ke umi abinya. Jadi 
malu aku dibuatnya. Huhu 


"Mashaallah nak, akhirnya" ucap umi nya berkaca kaca. 


"Yasudah. Mau kapan menikah? Tidak baik berlama lama 
pacaran. Bukan mahram" lanjutnya. 


"Umi.. tidak secepat itu. Astaghfirullah" jawab dokter arjun 
kali ini benar-benar resah 


"Lagi pula syahna belum setuju umi, abi." 
Ih dia mah gak ngerti situasi ah. 
"Syahna.." tanya umi.. 


Aku yang sedari tadi menunduk kini melihat wajah umi yang 
penuh haru. 


"Sini duduk, umi mau bicara." Suruhnya lembut. 


Aku yang sedari tadi duduk di meja makan kini beralih 
duduk di sofa depan ruang tv.. 


"Ada apa umi?" Mataku masih terasa panas, terlewat salah 
tingkah. 


Didepan ku, masih ada dokter Arjun dan Om Azzam, abinya. 


"Begini nak, saya selaku ayah dari anak semata wayang om 
ini. Ingin melamar kamu sebagai calon menantu abi. 
Menurut mu ini terlalu mendadak. Tapi Arjun sudah 
membicarakan ini sejak lama." 


"Bagaimana jawabanmu?" Lanjutnya 


Aku bingung dibuatnya, semakin aku melihat keseriusan 
dokter Arjun dan kebaikan keluarganya aku semakin yakin 
dia adalah jodohku. Tapi.... Aku masih melihat cincin yang 
ada di jari manisku ini.. 


"Kasih syahna waktu dulu om, tante, ya dok.. ini sungguh 
berat bagi syahna. Izinkan syahna istikharah dulu." Jawabku 
gemetar. 


"Masha Allah calon menantuku, kamu benar nak, jangan 
tergesa gesa. Menikah itu bukan untuk satu atau dua hari.." 
kali ini umi menenangkanku dengan mengusap puncak 
kepalaku. 


Tak terasa air mata ku tak terbendung lagi. Menetes dengan 
derasnya tanpa kompromi. Aku sungguh malu dibuatnya. 


Dokter arjun tampak kaget melihat aku yang sudah berderai 
airmata "Kenapa sya.?" 


"Rindu bunda, sama mama.." aku kembali terisak.. 


Semua nampak prihatin melihatku. Bukan tatapan itu yang 
aku mau. Sungguh. Aku bukan mencari sensasi, tapi benar 
situasi ini sungguh membuat aku rindu pada almarhumah 
bunda dan mama.. 


Akhirnya kecanggungan ini berakhir ketika klien om Azzam 
menelepon karena ada rapat mendadak. Tentunya umi 
Hanna ikut.. 


"Dok, syahna banyak ngerepotin ya hari ini. Takutnya ada 
salah faham gitu." Ucapku 


"Hobby kamu ngungkit kejadian ya?" 


"Engga gitu, cumann...." 
Belum sempat melanjutkan. 


"Yuk." Ajaknya 


"Hah kemana?" 
Jantungku tidak karuan, mana mungkin dokter Arjun 
melakukan hal yang tidak tidak. 


"Katanya rindu bunda sama mama. Ayo cepet." 
Ucapnya berlalu sambil membuka pintu apartement 


"Ayo cepet." 


Aku masih mencerna kata katanya barusan. 
"Hah emang ga ganti baju dulu dok?" 


"Udah cantik gitu. Ayo." 


Apa katanya? Aku ga budeg kan? Plis jantungku jangan 
norak ya. 


KKK 


Selama perjalanan menuju makam nusa indah, tidak ada 
kata yang terucap dari mulut kami berdua. Kami hanya 
sibuk dengan fikiran masing masing. Aku yang mencoba 
mencari jalan keluar dari semua ini. Dan mungkin dokter 
Arjun yang sedang memikirkan atas apa jawabanku nanti. 


"Beli bunga dulu?" 
Aku menoleh dan mengangguk tanda mengiyakan. 


Setelah sampai di sebuah toko bunga yang bertuliskan F lora 
florist, dokter Arjun langsung memesan bunga.. 


"Kok tiga?" 
Ih kok ga dijawab sih. 


"Dok ko beli bunga nya tiga sih? Emang satu lagi buat 
siapa?" 
Yah lagi lagi gak di jawab. Tuan kutub utara. 


"Udah yuk." Ajaknya berlalu meninggalkan aku, lagi. 


Hmmmmm, dia mah emang gitu cetakan nya. Gabisa basa 
basi kayaknya. Gumam ku 


Dan kami melanjutkan kembali perjalanan. Setelah sampai, 
betapa terkejutnya aku melihat sosok laki laki yang sedah 
tersungkur rapuh didepan makam Tante Anis. 


"Zibran..." Panggilku pelan. 

Tanpa menjawab dia mendekap ku erat, tanpa memberi 
celah untuk bernafas. Seakan menyalurkan kepedihan nya 
padaku. 


Aku pun sama tak bisa membendung air mata, ia begitu 
deras nya membanjiri kelopak mata teduh milik zibran. 


"Bran, kita doain mama ya. Mama udah tenang di sana. 
Udah di syurga nya Allah." 


"Tapi sya. Gue gapunya siapa siapa lagi selain mama." Parau 
nya. 

"Lagi pula gue udah tau lo pasti benci banget sama gue, 
gue udah nuduh lo yang engga enggak sya." Lanjutnya. 


Aku terbawa suasana. 

"Bran, sebelum kamu minta maaf aku udah maafin kamu. 
Bahkan jika ga minta maaf sekalipun aku tetep maafin kamu 
bran." 


Dekapan nya bukan melonggar, malah lebih erat. Aku yang 
makin susah bernafas mulai agak tidak nyaman. 


"Ekhem." Kali ini dokter Arjun berdeham. 


Aduh, aku sampe lupa kalo ada dokter Arjun. Terbawa 
suasana sih akunya. Batinku 


"Syahna susah nafas kalau kamu peluk dia dengan kencang 
sekali." Lanjutnya 


Akhirnya Zibran melepaskan pelukannya dan aku bisa 
bernafas lega.. 


Dokter Arjun duduk di hadapan makam Bunda. Memang di 
sengaja, makam Bunda,Ayah dengan Mama Anis 
ditempatkan di lokasi yang dekat. Juga om Burhan. Memang 
itu wasiat mereka. 


Seteleh selesai mendoakan, hatiku serasa ingin tinggal. 
Rasa nya berat jika meninggal kan. Saat aku beranjak tak 
lupa kucium batu nisan kedua orangtuaku. Mataku lagi lagi 
berair, tanda tak tahan. 


"Sudah? Mau pulang sekarang?" Dokter Arjun kali ini 
bertanya. 


Aku mengangguk dan berpamitan pada Zibran. 
Tapi nyata nya zibran tak mengizinkan ku pergi. 


"Sya gue mohon. Tinggal serumah lagi sama gue. Gue gak 
punya siapa siapa lagi selain elo." 


"Gue mohon, demi gue, demi mama. Kalo mama masih 
hidup dia gabakalan tega ninggalin gue sendiri." Matanya 
yang teduh begitu sendu. Aku iba padanya. 


Lagi lagi aku menimang. Manusia macam apa aku yang rela 
meninggalkan  Zibran, dengan notabene sebagai 
tunanganku. Yang sudah aku anggap sebagai abangku 
sendiri? 


"Dok, syahna mau ngomong bentar sama dokter empat 
mata. Bisa?" 


Setelah panjang lebar aku menjelaskan akhirnya dokter 
Arjun mengiyakan. Dia memang mengerti situasiku. 


Iya aku izinkan, lagi pula gak baik kamu tinggal di 
apartemen ku sebelum menjadi mahram.. asalkan nanti 
kalau ada apa apa wajib hubungi saya ya syahna. Katanya 
sembari mengusap puncak kepalaku. 


Bisa bisa nya dia membuat jantungku berdegup disaat 
seperti ini. 


Akhirnya aku pulang ke rumah, rumah yang penuh 
kenangan bersama om burhan juga tante Anis, ralat. Mama 
dan papa maksudku. 


Aku yang sibuk membereskan rumah, dan zibran 
menyiapkan makan malam. Rasanya hari ini sungguh 
melelahkan. 


"Udah sya lanjut besok aja bersihin rumahnya. Nih makan 
dulu." Ucap zibran dengan nasi goreng di tanganya. 


"Belum mandi, aku mandi dulu ya." Jawabku 


"Keburu dingin sya nasinya ga enak. Atau lo mau gue 
suapin?" 


Aku menggeleng. "Enggak, sini aku bisa makan sendiri." 


"Loh ko jadi aku kamu sih. Lo sekarang beda ya sya. Kayak 
udah hijrah gitu. Padahal baru ditinggal sehari sama gue." 


Aku hanya tersenyum. 


"Gue mau ngomong." Ucapnya sambil menyuapkan nasi 
kemulutnya. 


"Makan dulu baru ngomong bran, gabaik makan sambil 
ngobrol." 


Dia menghentikan aktivitas nya. Aku yang menyadari hal 
tersebut langsung menaikkan satu alisku. 


"Yaudah gue berenti dulu makanya. Entar di lanjut 
gampang." 


"Sya." Tatapan nya berbeda sekarang. Jurus Andalan nya 
keluar. 


"Hm" 
"Sya.." 
"Apa bran ih kalo mau ngomong ya ngomong aja. Kenapa?" 


"Gabaik kalo serumah lo sama gue belum halal. Ya secara 
emang lo udah gue anggep ade gue sendiri. Tapi kan kita 
udah tunangan sejak lama." 


Aku hanya mengangguk, memang benar toh apa yang 
dibilang Zibran. 

"Ya emang bener. Terus mau kamu? Aku keluar lagi dari 
rumah ini gitu?" Jawabku 


"Bukan gitu sya. Gue pengen lo tetep temenin gue. Hidup 
gue. Hari hari gue. Hari ini esok selamanya. 


"Kita harus nikah dalam waktu dekat." 


Apa? Gak salah denger kan aku? 
Gimana ini ya allah, aku gak ada niatan untuk mendzalimi 
kedua nya. Kasih aku jawaban yaallah. 


"Gimana?" Tanya nya kembali membuyar kan keterkejutan 
ku. 


#### 


Hwaaaaa akhirnyaaaaa. Selamat bersua kembali 
dengan syahna. Dokter arjun. Zibran. Juga 
semuanya.. 


Syahna akhirnya nanti milih siapa ya. Jangan lupa 
kasih comment ya. 


Satu kata buat dokter Arjun? 
Satu kata buat syahna? 
Satu kata buat zibran si super nyebelin? 


Salam sayang 
Jangan lupa follow ig aku @liaamlsp 
Fb Lia Amlsryn 


SPESIAL CAST 


Sengaja aku ganti visual nya. Biar tambah nyes nyes 
aja gitu. Soalnya the next part bakalan banyak 
moment ke uwuan syahna sama dokter Arjun 
wkwkwkw 


Pokonya buat kalian yang mau visualnya siapa aja 
boleh terserah kalian 


#### 
Ini dia dokter Arjun, sengaja visualnya pake 


kacamata. Biar tambah guantenggggg 


Ini dia Syahna Diera yang udah mulai hijrah. Pake 
gamis uwuuuuu ademnyaaaa 


Nihhh Zibran Fauzie idungnya, lirikan nya 


Masih ingat sama jessicaa. Niiiih jessica 


(Yang lain nyusullllllllll) 


Bagian 18. 


WAJIB FOLLOW SEBELUM BACA HUHU!!!! 
JANGAN LUPA VOMENT. JANGAN PELIT NAPAAA 


VOMENT KALIAN ITU PENTING KARENA BISA BIKIN 
AUTHOR SEMANGAT BUAT UPP YAAA 


SYAHNA DIERA HUTOMO 


aaa 


Rumah Tante anis, alm mama maksudnya. Sudah di dekor 
dengan nuansa putih. Bunga melati yang menyeruak 
mengharumkan seisi ruangan. Banyak sekali WO (Wedding 
Organizer) yang lalu lalang menyiapkan acara pernikahan. 


Sudah banyak undangan pernikahan yang disebarkan 
seminggu sebelum hari H. Undangan pernikahan berwarna 
putih, namun tetap menampilkan kesan mewah. Dan gaun 
pengantin yang telah di pesan pun berwarna sama. Memang 
mau nya Zibran. Semua harus bernuansa putih. 


Hari pun tiba, pagi ini sungguh berbeda. Aku yang di poles 
makeup menambah kesan cantik, kata mba ria itupun. 


Didepan cermin aku menatap pantulan diriku di kaca. 
Akhirnya aku bisa memilih seseorang untuk menjadi 
pasangan hidupku. Aku tersenyum. 


Kali ini mba ria, penata rias pengantin. Memasang kan 
mahkota emas di atas hijab putih yang senada dengan 
gaunku. Aku menghela nafas kembali. Akhirnya, akhirnya, 
istikharah ku tidak sia sia. 


Namun tetap saja ada yang mengganjal dalam hatiku. 
Bagaimana dokter Arjun? Apa dia membenciku? 


Ketika pintu terbuka. Ada tante anis, mama maksudnya. 
"Mama?" Tanyaku gemetar. 


Mama anis menghampiri ku dengan begitu antusias nya. 
Memelukku dengan erat nya tanpa memberi celah untuk 
bernafas. 


"Mama.. ko.. bisa.. ada disini.. bukan.. nya.. mama.. udah.. 
ninggalin.." 


Belum sempat melanjutkan. Mama anis memberi isyarat 
dengan menempelkan ujung jari ke bibir mungil syahna. 


"Jangan di bahas sayang.. mama kangen banget sama 
kamu." 


Tanpa berfikir panjang aku kembali mendekap erat tubuh 
mama anis. 
"Ma, jangan tinggalin syahna lagi ya." 


"Syahna gapunya siapa siapa lagi selain mama" 
Mendekap dengan erat. Seakan sedang menyalurkan rasa 
Kerinduan. 


Mama anis melepaskan pelukanya. 
"Yuk kita kebawah. Semua udah nunggu." 


Aku kembali gemetar. 
"Syahna deg degan mah." 


Akhirnya mama anis menuntunku dengan tangan nya yang 
lembut. 


Saat menuruni anak tangga, semua mata tertuju padaku. 
Aku semakin malu dibuatnya. Dibantu dengan beberapa 
orang WO yang memegang gaunku. Akhirnya aku duduk di 
tempat yang telah di sediakan. Tepat di depan penghulu 
dan disamping Zibran. 


"Saya terima nikah dan kawinya. Syahna Diera Hutomo 
dengan mas kawin logam mulya 50 gram dibayar tunai." 


"Bagaimana para saksi?" Tanya sang bapak penghulu. 


"Pernikahan ini tidak bisa dilanjutkan." Seseorang 
mengalihkan pandangan dengan membuat kericuhan. 


"APA APAAN INI. LO MAU HANCURIN ACARA PERNIKAHAN 
GUE?!!!!!" Zibran tampak frustasi. 


"Syahna milik saya. Selamanya." 


Semua menganga mendengar tuturan kata si pembuat onar 
acara pernikahan. 


"Syahna hanya mencintai saya." Lanjutnya lagi. 


Aku masih tidak bisa melihat wajah asli nya. Karena banyak 
sekali security yang menghadang pria tersebut supaya tidak 
bisa masuk. 


Suaranya? Aku kenal. Gumamku 
"Dokter Arjun?" Ucapku tak percaya. 


Dia tetap menerobos masuk melewati security. 

"Sya. Aku hanya mencintaimu. Tidak ada lagi yang aku 
cintai selain kamu. Kamu satu satunya harapanku. Calon 
makmum ku. Kekasih dunia juga akhirat ku sya. Kumohon 
menikah denganku. Bukankah kau pun sama?" Tegas nya di 
hadapanku. 


Mataku kembali berkaca kaca. Bimbang setengah mati. Tak 
bisa kupungkiri. 

Aku juga mencintaimu dok, tapi inilah takdir. Plis ngerti. 
Gumamku 


"Sya. Plis batalkan pernikahan ini." Kali ini dokter Arjun 
benar benar memohon. 


Semua tamu undangan dan para saksi mematung melihat 
kejadian ini. Hingga aku melihat mama yang sama terharu 
nya. 


"Ma, syahna bingung." Isakku pelan. 


Alih alih menjawab mama tetap membelai puncak kepalaku 
dengan lembutnya. 


"GAK BISA! SYAHNA CUMA MILIK GUE!" 


"DARI KECIL SAMPE SEKARANG SYAHNA CUMA SAYANG 
SAMA GUE." 


"GAK ADA YANG BISA MILIKIN DIA SELAIN GUE" 


"DARI KECIL SYAHNA NUMPANG HIDUP SAMA GUE SAMPE 
SEKARANG!" 


"JADI GAK ADA YANG BISA MILIKIN GUE SELAIN GUE" 


Semua orang menganga mendengar kata terakhir yang 
keluar dari mulut Zibran. 


Mata nya memerah. Nafas nya menderu. Tak disangka 
Zibran melayangkan pukulan keras ke wajah dokter. Lagi, 
lagi dan lagi. 


Hingga sudah tak karuan lagi wajah tampan milik dokter 
Arjun. Darah segar yang keluar dari sudut bibirnya. Mata 
nya yang lebam keunguan. Aku tak tega melihat nya. 


"Zibran!!!!!" 
"Bran stop!!!" Bukan nya mendengar, zibran malah lebih 
menjadi jadi. 
"Bran stop!" 
"Plis stop bran. Malu di liat orang.!!!!" Aku semakin khawatir. 


Lagi lagi air mataku membuncah dengan sendirinya tanpa 
memberiku aba aba. 


Melihat dokter Arjun yang sudah terkapar lemas dan di 
saksikan banyak orang aku semakin merasa bersalah. 
Dengan sekali perintah aku menyuruh security agar tamu 
undangan segera meninggalkan acara ini. Aku tidak 
mengerti lagi. Intinya aku ingin semua ini menjadi seperti 
sedia kala saja dulu. Urusan menikah atau tidak itu urusan 
nanti. 


Suasana kembali hening. Hanya ada aku, mama-tante anis-, 
zibran juga dokter Arjun. 


"Saran mama. Ikutin hati kamu, kamu sayangnya sama 
siapa." 


"Pasti sama aku mah!" Zibran membentak. 


Aku tak habis fikir dengan pola fikir zibran yang masih bisa 
di bilang childish. 


"Ma.. Syahna harus gimana." 


"Mama gabisa bilang apa apa. Semua ada ditanganmu nak." 


lancar!!! Gak ada halangan apapun!!!!" 


Dokter arjun masih diam merasakan luka yang ada di 
sekujur tubuhnya. 


"Bagaimana syahna?" Kini membuka suara. 

Aku menggeleng. 

Ayo syahna kamu harus memilih yang menurut mu benar 
Pilih laki laki yang tidak kasar 

Pilih laki laki yang mencintaimu 

Pilih laki laki yang akan menuntun mu ke syurga 


"KALAU BUKAN KARENA RASA IBA. GUE GABAKAL NIKAHI 
SYAHNA. GUE BAKAL NIKAH SAMA JESICA!!!!" 


Plakkkkkkkk 


Mata zibran memerah. Kali ini dokter Arjun sudah tidak 
tahan lagi dengan semua kata kata kasar nya pada syahna. 


"MAU APA LO. PERUSAK. HUBUNGAN.?" 
Plakkkkkk 


Zibran lagi lagi terkena tamparan keras di wajahnya. 


"Mama gapernah ajarin kamu berlaku kasar seperti ini." 
Tante anis menatapnya geram. 


"Ma. Zibran gak salah. Bajingan ini yang salah." 


Aku semakin tidak tahan melihat drama yang dibuat oleh 
zibran. 


"Bran. Kalo kamu sayang dan cinta sama jessica? Kenapa 
memohon supaya menjadi suamiku?" 


Saat hendak memotong pembicaraan. Aku menghadangnya. 


"Tunggu. Jangan memotong pembicaraan aku plis. Kalo aku 
tau sejak awal niatmu menikahi ku hanya karena rasa iba. 
Aku tidak akan menerima belas kasihan mu bran. Aku kira 
rasa mu tulus. Maaf aku telah salah memilih pasangan." 


"Syukur nak,kamu sudah meluapkan apa yang ada dalam 
hatimu sekarang. Sekarang mama bisa pergi lagi dengan 
tenang." Tante anis-mama- memelukku dan pergi menjauh. 


"Mama. Plis jangan tinggalin syahna ma." 


Dengan santainya zibran bertanya "Sekarang lo mau 
gimana?" 


Aku semakin geram. 
"Pilihlah wanita yang kau cintai bran." 


"Oke." Jawabnya singkat. 

Zibran meninggalkanku dengan sejuta luka disini, pergi ke 
kamarnya dan tidak tersirat kecewa sekali. Yaallah aku telah 
salah memilih Zibran yang menurut ku terbaik. 


Aku tersadar bahwa masih ada dokter Arjun disini. 


"Kamu sadar sya. Bahwa dalam hatimu hanya ada aku yang 
kau cintai. Meski kamu tidak tahu rasa itu kapan hadir. Tapi 
akupun sama. Insyaallah denganku kamu tidak akan 
merasakan kekecewaan. Dan insyaallah aku akan berusaha 
menjadi imam yang sempurna untukmu." Dokter arjun lagi 
lagi membuatku meyakinkan rasaku padanya. 


"Dok. Maafin syahna." 

"Semua sudah terlambat"jelasnya 

"Dok. Mau kemana. Dok. " 

"Dok jangan tinggalin syahna kaya mama." 


Tanpa menoleh dokter Arjun pergi meninggalkan syahna 
yang masih duduk lemas. 


"Pak Arjun." Tangisanku kembali pecah. 


"Awali semuanya dengan bismillah sya. Aku masih 
menunggumu." 


Bayangan dokter arjun kini sudah nanar. Di ruangan ini aku 
terisak sendiri masih dengan baju pengantin ku. 


Dokter Arjuuuuuuuuuuuuuuuuuunnnn. Teriak ku sambil 
menangis. 


"Sya. Sya... Lo kenapa." 
"Sya. Bangun. Lo kenapa." 


"Lo mimpi buruk sya? Sya bangun" 


Aku kembali menjerit 
"Aaaaaaaaaaaaaaaaaa." 


Zibran tampak heran. 
"Lo mimpi apa sih? Gue sampe lari kesini karena denger lo 
nangis sampe teriak " 


Dengan nafas yang masih berderu akhirnya aku sadar 
bahwa semua ini hanya mimpi. 
"Bran ini jam berapa.?" 


Zibran menepuk jidatnya. "sya. Ini jam 2 malem. Gue kaget 
banget lo teriak teriak. Lo mimpi apa sih." 


Aku menggeleng. 
"Kamu tidur lagi aja bran. Aku barusan ketiduran. Ini mau 
wudhu, dilanjut shalat tahajud." 


### 


Hwaaaa ternyata cuman mimpi buruk ya syahnaa 
maafin yaaaaa kalo feel nya gak dapet. Soalnya 
author masih jomblooo alias belum nikah. Jadi gak 
tau rasanya nikah gak jadi 


See u next part dadahhhhh 


@liaamlsp jangan lupa follow ig ku 


Bagian 19 


Ketika Allah SWT mencintai manusia dengan tulus. 
Lantas mengapa manusia sibuk mencintai sesama 
makhluk nya? 


Dr. Arjun Alkahfi Siregar 


aaa 


Mentari kembali menyapa dengan hangatnya. Syahna yang 
telah tertidur lelap kini terbangun akibat cahaya yang 
menyeruak memasuki kamar nya. Lagi lagi ia kembali 
mengucek kedua mata teduh nya. 


Astaghfirullah. Desisnya 


"Astaghfirullah, kenapa sih harus banget jadi pelupa!!!" 
Pekiknya pada diri sendiri. 


Dengan nyawa yang masih terbawa alam mimpi, syahna 
memutuskan untuk membersihkan diri. Tak membutuhkan 
waktu 20 menit kini ia sudah siap dengan memakai tunik 
berwarna hijau muda, dipadukan dengan baggy pants 
berwarna mocca juga hijab senada yang dililitkan pada 
leher jenjangnya. 


Kali ini ia hanya memoleskan sedikit /ipbalm, juga bedak 
tabur pada wajahnya. 


Ah kan kalo gini gak pucet muka aku. Gumamnya. 


Dengan segera ia menenteng totebag favorit nya. Namun 
saat menuruni anak tangga. Syahna menangkap suara yang 
tidak asing lagi. Suara ini?? 


Bukan ia membenci suara ini, namun tidak terlalu suka. 


"Hai syahna!" Sapanya dengan senyuman miring. 


"Kenapa? Ko pucet?" 
"Atau lo kaget karena gue ada disini? Iya?" 
Pekiknya dengan nada mencemooh. 


"Mau apa kamu kerumah aku?" Akhirnya syahna membuka 
suara. 


"Rumah lo? Bukan nya ini rumah mama nya Zibran? Calon 
mertua gue yang udah meninggal!!!!" 


"Jessica!!!" Syahna kali ini benar benar kesal. 


"Apa lo? Merasa punya kesempatan untuk dapetin zibran 
kembali hah? Padahal lo udah di usir sama zibran?" 


"Jessica stop. Lo pergi dari rumah ini. Sekarang!!!!" Teriak 
syahna. 


"Berani ya lo sekarang sama gue. Berani ya bentak bentak 
gue sekarang?" Jessica menyeringai 


Syahna sungguh muak, ia tak bisa meladeni jessica yang 
super menyebalkan. la kembali beristighfar berulang kali 
dalam dirinya. 


Gabaik masih pagi udah marah marah, sabar ya syahna. 
Gumamnya 


"Mau pergi kemana lo hah? Ngaku kalah lo sama gue? 
Karena pada dasarnya zibran milik gue.!" 


Syahna yang tadinya berjalan meninggalkan jessica yang 
sedang meracau, kini berbalik kembali. 


"Jes! Stop maki maki gue. Tanya sama zibran sendiri. Dia 
yang mohon supaya gue tetap tinggal. Gak ninggalin dia 


sendirian.!" Syahna kali ini berbicara dengan penuh 
penekanan di setiap perkataan nya. 


"Gue kira lo cewe baik baik. Ternyata satu aja gak cukup. 
Ambil aja dokter muda itu sama zibran nya gue. Atau jangan 
jangan lo jadi cewek penggoda nya dokter muda itu?" 


"Astaghfirullah. Jessica cukup!!!" 


Tampak jessica yang sudah memerah, nafas nya sudah 
memburu. "Gue udah bener bener muak sama muka lo yang 
so lugu itu.!!" 


PLAKKKKKKKKK 


Berulang kali syahna mengerjap, ternyata benar ini sama 
sekali bukan mimpi. Benar, jessica menampar nya barusan. 


"Ada apa ini? Ribut banget sih pagi pagi?" Zibran turun dari 
tangga masih menggunakan kaos oblong putihnya. 


"Bran.." syahna mengadu dengan nada melemah. 
"Hmm" 


Kali ini jessica mendekati zibran dan merangkul tangan nya. 
"Ko baru bangun sih. Aku nungguin kamu lama tau." 


Zibran hanya melirik syahna dengan tatapan datar, dan 
menepuk punggung tangan jessica. 


"Yaudah jes, tungguin gue bentar. Gue mandi dulu. Abis itu 
kita ke kampus bareng." 


Syahna yang mendengar kata kata yang keluar dari mulut 
zibran barusan sungguh tidak percaya. Drama apa ini? 


"Yaudah aku duluan." Syahna kini berlalu dengan seribu 
pertanyaan. 


Kamu sama sekali gak berubah bran! 


KKK 


Saat menuju kampus dengan menaiki taxi, notifikasi 
handphone milik syahna berdering. Menandakan ada pesan 
WhatsApp masuk. Syahna membuka pesan tersebut. 


Pak Arjun : Assalamu'alaikum sya. Udah berangkat ke 
kampus? 


Syahna : Waalaikumsalam pak. lya ini lagi di jalan 
otw kampus. Ada apa? 
Send 


Pak Arjun : Kok pak sih ? Saya mau ngajak makan 
malam nanti malam sama umi abi, dirumah saya. 


Syahna yang membaca pesan tersebut kembali mengingat 
mimpi yang ia mimpikan tadi malam. Apakah dokter arjun 
benar benar jodohnya atau zibran? 


Ah, bagaimana ini? 


Syahna : Insyaallah 
Send 


Lagi lagi Syahna hanya memjawab insyaallah. Padahal ia 
tau, Insyaallah bukan untuk Ingkari Janji. 


Perintah atau anjuran mengucapkan insya Allah terdapat 
dalam firman Allah SWT, yang artinya, "Dan janganlah 
sekali-kali kamu mengatakan terhadap 
sesuatu:sesungguhnya aku akan mengerjakan ini besok 
pagi kecuali dengan menyebut isya Allah. Dan ingatlah 


kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah: mudah- 
mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang 
lebih dekat kebenarannya daripada ini." (QS Al Kahfi [18]: 
23-24). 


Syahna : Izin sama Zibran dulu pak. 
Send 


Syahna kembali menghela nafas gusar. la tau mana 
mungkin zibran akan mengizinkan. Atau tidak usah izin. 
Lagi pula kan belum halal juga? Lagi pula dia malah pergi 
sama jessica! 


Akhirnya mobil yang syahna tumpangi kini sudah sampai di 
kampus. la turun dan membayar taxi tersebut. Namun saat 


hendak menyelempang tote bag nya ia melihat sosok yang 
sudah berdiri di hadapanya. 


Syahna mengernyitkan dahi "Dokter arjun?" 
Dia hanya memamerkan senyuman nya. 


"Saya mau ke rumahsakit mampir dulu kesini. Memastikan 
kamu aman sampai hingga ke kampus." Kekehnya sambil 
tertawa geli. 


Syahna yang mendengarnya ikut tertawa geli. 


"Ih apaan sih pak. Gombal deh!" Pipi syahna sudah hampir 
seperti kepiting rebus. 


"Biarin kan buat calon istri." 
#H#HHH 


See u next part dadah 


@liaamlsp 


Bagian 20 


Ada rasa yang tak kunjung reda. Semoga itu menjadi 
jalanku, dan ridho mu yaallah. 


 Syahna Diera Hutomo 


Dan disinilah Syahna sekarang. Setelah menunggu 
kepulangan zibran yang tak kunjung datang akhirnya ia 
memutuskan untuk mengabari nya lewat ponsel saja. 


Syahna : Bran aku diajakin makan malem sama umi abinya 
dokter Arjun. Aku tunggu kamu gak pulang pulang. Tadinya 
aku mau ajak kamu ikut. Aku berangkat ya. 


Menunggu hingga 5 menit berlalu tak ada balasan sama 
sekali. Yasudah toh mungkin Zibran bakal membuka pesan 
yang dikirimkan Syahna untuknya. 


Syahna kembali menatap wajahnya di kamera ponsel nya. Ia 
sama sekali tidak memoleskan makeup berlebihan, memang 
dia typikal orang yang kurang suka memoles wajah. 


Dengan memakai dress warna peach. Dan dipadukan 
dengan hijab yang senada seakan menambah keanggunan 
yang terpancar dari wajah syahna. 


Syahna mengernyitkan dahi saat mendengar suara klakson 
mobil yang terdengar didepan rumahnya. la sedikit berlari 
kecil untuk keluar rumahnya. 


"Dokter? Ko ada disini?" 
Tanya syahna penasaran. Karena setaunya ia akan bertemu 
dokter Arjun di rumah nya. 


"Ya saya jemput kamu sya." 

"Disuruh umi abi?" 

"Iya." Cela nya. Padahal jujur saja ini adalah inisiatif dokter 
arjun sendiri. Ya gitu namanya juga cowo, gengsinya 
selangit. 

"Ya sudah ayok naik." 


Syahna hanya menganggukan kepala tanda mengiyakan. 


Dan syahna merasakan kembali Dejavu. Ada rasa yang 
mengganjal merasakan mimpi itu seakan menjadi 
kenyataan. 


Syahna hanya milik saya. Kata itu masih terngiang di 
kepalanya. 


"Jangan melamun. Tidak baik sya." 


Syahna yang merasa dikagetkan akhirnya menoleh. "Iya 
pak." 


Tampak dokter Arjun menghembuskan nafas gusar. 
"Jangan pak, sya." 


"Ah iya mas." 
Uhuk uhuk uhuk 


Syahna tersedak akibat ucapan yang terlontar dalam 
mulutnya barusan. 


"Maksud Syahna, iya kak." Ulang nya celingukan. 


Merasakan syahna yang salah tingkah. Kini dokter Arjun 
tertawa terbahak-bahak membuat syahna yang serasa 


dipermalukan Kini sudah ingin mengubur dirinya hidup 
hidup atau loncat dari gedung berlantai dua puluh. Pipi nya 
sudah merah padam. 


Kini mobil yang syahna tumpangi tiba disebuah rumah, 
bercat kan putih dengan gazebo yang dihiasi bunga 
anggrek putih. Menampakan kesan minimalis namun 
mewah. 


Huhhhhhhhh... Syahna membuang nafas gusar. 


"Tidak usah nervous, umi dan abi sudah menunggu sejak 
tadi." Ucapnya sambil membukakan seat belt milik syahna. 


"Yuk." Ajaknya. 


Tidak bosan bosannya syahna yang menjawab dengan 
anggukan kepala. 


Langkah kaki syahna kini memasuki rumah dokter Arjun, 
betapa tertegun saat umi dan abi menyambut dirinya 
dengan begitu hangat. 


"Masyaallah, calon menantu umi." 
Syahna membalas pelukan hangat umi. 


"Ayo duduk nak." Titah sang abi. Dan lagi lagi syahna 
mengangguk. 


Di meja makan yang luas ini hanya ada syahna, Arjun, abi 
juga uminya. Makanan yang sudah tersaji dengan begitu 
banyak macamnya. 


"Kita langsung makan malam saja ya nak syahna." Ajak abi 
nya. Dan uminya yang selalu tersenyum rekah. 


Syahna sempat berfikir, Bagaimana jawaban atas 
pertanyaan kemarin? Apa sekarang adalah jawaban yang 
tepat? Apa syahna harus menerima atau menolak Khitbah 
dari Arjun? 


"Sya, jangan melamun." Arjun lagi lagi membuyarkan 
pemikiran syahna. 


"Iya pak." Alih syahna sambil mengambil piring yang telah 
diberikan umi padanya. 


Makan malam pun berlangsung dengan tenang. Sesekali 
Arjun yang melirik syahna dan itu membuat Syahna 
semakin salah tingkah.. hingga pertanyaan abi-nya 
membuat rongga nafasnya tercekat.. 


"Nak syahna. Abi sama umi disini bermaksud mengundang 
kamu makan malam dengan tujuan ingin mengetahui 
jawaban atas lamaran putra abi untuk kamu? Bagaimana 
nak?" 


"Iya syahna. Umi fikir, kamu sudah memiliki jawaban.." 


"Kalau kamu masih tidak mau menerima Arjun. Terpaksa 
kami harus menikahkan Arjun dengan anak sahabat kami." 


Deg. Apaaaaaa? Jadi sekarang sudah ada pengganti syahna 
gitu maksudnya???? 


Bukan hanya syahna. Arjun kali ini tampak 99% lebih kaget 
"Abi apa apaan? Arjun hanya mau menikah dengan 
syahna.!" Kali ini nada bicaranya cukup lantang. 


"Pak. Gabaik ngomong gitu sama orang tua." Syahna 
menengahi. 


"Iya syahna bagaimana nak jawaban kamu?" Uminya lagi 
lagi bertanya. 


"Om, tante.." lirih syahna. 

"Syahna bukan wanita Sholehah, banyak sekali kekurangan 
dalam diri syahna om, tante. Syahna rasa syahna tidak 
cocok dengan pak Arjun yang begitu ta'at sama perintah 
Allah." Ucapnya sembari menunduk. 


Syahna sama sekali tidak berani mengadahkan pandangan 
nya untuk bertemu tatapan dengan Arjun. 


"Jadi maksud nak Syahna. Kamu menolak lamarannya Arjun, 
begitu?" 


Ada rasa yang memanas, bukan itu maksud Syahna. "Tidak, 
tidak umi. Bukan syahna yang tidak menerima lamaran dari 
pak Arjun. Tapi syahna perlu waktu untuk memperbaiki diri 
syahna dulu. Supaya lebih pantas mendapatkan ketulusan 
pak Arjun." 


"Sya kita sama sama belajar setelah halal." 


"Dzalim bagiku jika terus mendekati mu dalam ikatan belum 
halal sya." Arjun kali ini setengah memohon. 


"Syahna mohon, kasih waktu buat syahna untuk 
memperbaiki diri pak, syahna malu masih banyak yang 
harus Syahna perbaiki." 


KKK 


Kini syahna sedang mondar-mandir seperti setrikaan. 
Menunggu kepulangan zibran. Jam sudah menunjukkan 
pukul 12 malam. Tetapi tak ada tanda tanda kehadiran 
Zibran. 


Dalam keheningan Syahna berguman "Bran, kemana sih, ini 
udah malem." 


Syahna membuka ponsel nya. Mencoba menghubungi tapi 
tak ada jawaban. Pesan yang tadi sore Syahna kirimpun 
hanya di read saja. Apa sih mau nya ini anak. 


Setelah acara makan malam yang berujung kecanggungan 
tadi, syahna yang di antar oleh Arjun kerumahnya pun 
sedari tadi masih setia menunggu kepulangan Zibran. 


Tak kuasa menahan rasa kantuknya kini Syahna sudah 
merebahkan tubuh mungilnya di sofa, dan dengkuran halus 
sudah terdengar. 


Mata nya kini kian terlelap, namun terbangun saat suara 
notifikasi WhatsApp berbunyi. 


Zibran : Sya maaf gue ketiduran. Gue lagi dirumah Jessica. 
Tante sisil yang nyuruh gue nginep. Sorry ya ga ngabarin 


Rasa kantuknya hilang seluruhnya. Hati nya mencelos. Ia 
sungguh tak mengerti pola fikir isi kepala zibran. Syahna 
yang sudah mencoba menetapkan hati untuknya malah di 
sia sia kan. Emang harus banget sampe nginep bran? 
Syahna hanya bergumam dalam hati. Tidak berani mengirim 
kan pesan begitu pada Zibran. 


Dan kini insomnia nya kembali menemani. Resep yang di 
berikan Arjun padanya sudah tidak berfungsi. Padahal 
syahna sudah meminumnya sejak tadi, namun tak ada 
reaksi. 


Mungkin hatinya sedang diuji untuk memilih, memilih yang 
terbaik. 


Ya Allah, hanya padamu aku serahkan semua ini. Lirihnya 
dalam keheningan menuju pagi. 


#### 
Alhamdulillah Syukronlillah ya sampai ketemu di 
next part. 


Maafin ya kalo ga feel. Soalnya author belum pernah 
di lamar lamar gitu. 


Salam author. 
@liaamlsp cek ig! Auto folback 


Bagian 21 


Pergi Bukan berarti kamu menyerah, dan bukan 
berarti kamu tidak mencoba. Kamu harus 
mengetahui bedanya kepastian dan keputus-asaan! 


Kebahagiaan terbesar dalam kehidupan adalah 
kepastian bahwa kamu dicintai "apa adanya" bukan 
"ada apanya". 


-Syahna diera- 
dak 
Pagi ini syahna sudah siap pergi ke kampus, jujur selama ini 


syahna sama sekali tidak kesulitan untuk membayar uang 
kuliah atau membiayai hidupnya. 


Uang sisa peninggalan ayahnya masih tersisa.. bahkan 
Mama anis sudah menyiapkan biaya sekolah syahna juga 
zibran. 


"Pagi sya. Nih sarapan dulu. Gue udah siapin khusus buat 
Lo." Zibran menyodorkan sesuap nasi goreng pada bibir 
mungil milik syahna. 


"Bran, aku bisa sendiri. Gak perlu disiapin.!!" Syahna sedikit 
risih. 


"Gapapa, kali kali biar lo gak marah marah sama gue lagi 
ya." 


Zibran yang terus memaksa membuat syahna membukakan 
mulut untuk memakan nasi goreng buatannya. 


Enak. Batinya 


"Gimana? Enak ga?" Rupanya zibran semakin antusias 
mendengar Jawaban dari syahna. 


Syahna mencoba berbohong, takut overpede dia. 
Gumamnya 
"Biasa aja. Eh lumayan lah untuk seorang koki pemula." 


Tampak raut kecewa di wajah zibran. Namun syahna tetap 
tidak menggubris nya. 


"Yaudah bran aku berangkat duluan nya. Ada matkul 
produktif soalnya." Ucap syahna sekenanya. 


KKK 


Sudah hampir 3 bulan syahna tidak melihat keberadaan 
teman barunya. Rania. la lupa akan sahabat nya itu. Syahna 
tidak pernah bertukar nomor dengan nya. Apalagi 
berkomunikasi. 


Ada rasa kehilangan saat syahna kehilangan sosok Rania, 
Rania yang sama sama anak panti asuhan, Rania yang apa 
adanya dan tidak menuntut lebih pada syahna. Namun saat 
pikirannya melayang memikirkan Rania, ada tangan yang 
menepuk bahu nya lembut. 


"Sya?!" 


Syahna menoleh. Merasa dirinya terpanggil. Kemudian 
mengernyitkan dahi. 


"Kak beno?!!!" Syahna sedikit berteriak. 
"Yaampun sya. Lama gak ketemu sama lo sya." 


Masih ingat kak beno? Itu pacarnya teman baik nya syahna. 
Dissa. Sudah sekian lama kini dipertemukan kembali. 


Rasanya senang sekali. 

"Alhamdulillah baik kak, kak beno ngapain kesini?" 
"Gue dosen disini sya. Di fakultas kedokteran." 

Mata syahna berbinar.. mendengar jawaban dari beno. 


Mereka berdua kini sedang melanjutkan obrolan nya di 
Kantin kampus, sungguh tadi syahna hanya berbohong pada 
Zibran saat ia bilang buru buru pergi ke kampus. Padahal 
hari ini begitu free untuknya. 


"Masih sama dissa kan kak?" 
"Iyalah. Gue kan setia orang nya. Gak kaya si zibran." 


Syahna hanya terkekeh mendengar nya sekaligus mencelos. 
Memang, zibran kan tidak cukup hanya dengan satu wanita. 


"Ih ceritain dong kok bisa jadi dosen nih, padahal kan basic 
nya kak beno ga ada tuh buat jadi dosen.. cocok nya jadi 
pelawak." pipi syahna sudah merah padam melihat ekspresi 
beno yang merasa diremehkan oleh syahna. 


Syahna kali ini kelewatan." Yaudah kak maaf deh, ganti 
topic aja ya." Syahna masih terkekeh geli. 


Kini syahna sudah mengetahui kabar dissa sepenuhnya. la 
takjub pada dissa yang kini mampu melakukan hubungan 
jarak jauh dengan pacar nya (long distance relationship), 
hidup mandiri di negeri orang -german- juga yang makin 
hari semakin dewasa. 


Jujur semenjak lulus SMA syahna sedikit sulit berkomunikasi 
dengan dissa. Sekarang ia baru sadar mungkin karena Dissa 


yang tidak lagi tinggal di Indonesia, dan melanjutkan 
sekolah nya di German. 


Setelah banyak perbincangan, syahna melirik jam tangan 
nya. 


"Kak ben?! Aku masuk kelas dulu ya." 

"Pokonya habis ini harus ketemu lagi ya pak dosen." 
Beno hanya terkekeh melihat syahna. 

Syahna lebih cantik sekarang. Gumam beno. 


"Iyaa pasti sya.!!" 
"Gue juga mau liat liat kampus dulu." 


Jari tangan syahna hanya menandakan huruf O dari 
kejauhan. Yang artinya oke. 


### 
Selamat bersua di next part !!! 


@liaamlsp cek ig. Auto follback.. 


Oh iya buat kalian aku rekomend banget buat 
dengerin lagu judika yang putus atau terus, 


Aku sedang bertanya tanya 
Tentang perasaan kita 
Benarkah kita saling mencinta 
Atau hanya pernah saling cinta 


Bukankah kamu juga merasa 

Dingin mulai menjalari 

Percakapan kita 

Pertanyaan kamu sedang apa? 
Terkesan hanya sebuah formalitas saja 


Reff: 


Coba tanyakan lagi pada hatimu 

Apakah sebaiknya kita putus atau terus 
Kita sedang mempertahankan hubungan 
Atau hanya sekedar 

Menunda perpisahan 


Bridge: 


Bila kamu tanya aku maunya apa 
Aku mau kita trus bersama 


Bagian 22 


Akhirnya aku sudah berada di sebuah titik. Dimana 
aku melihatmu, aku sudah tidak kagum lagi. 


-syahna diera- 


KKK 


Syahna menghempaskan tubuhnya di atas kasur berukuran 
wingsize itu. Hari ini terasa begitu melelahkan, lelah karena 
rindu yang tak kunjung temu, etssss bukan pada dokter 
Arjun ya. Melainkan pada Dissa. 


Dissssaaaa aku kangennnnnn.. lirihnya. 


Selagi memikirkan dissa. Rasa kantuk mulai menjalari manik 
mata milik syahna. la sesekali melihat jam yang tertera pada 
iphone milik nya. la sedikit menghembuskan nafas gusar 
nya. 

Boleh kali ya tidur dulu bentar, sambil nunggu Ashar. 

Kini mata nya sudah terlelap disertai dengkuran halus. 


Disisi lain zibran membuka pintu rumahnya. Menghirup 
aroma vanilla khas, ia sesekali melihat sekeliling. 


"Sya?." 
"Lo dimana.?" 
"Gue udah pulang nih.." Zibran bermonolog sendiri. 


Kini langkah kaki nya menuju lantai 2. Letak keberadaan 
Kamar syahna. 


Ceklekk.. 

Zibran membuka knop pintu. Saat masuk zibran bisa 
melihat jelas tubuh mungil syahna yang berbaring diatas 
kasur. Wajahnya tampak pucat, tubuhnya terlihat lelah.. 


Tangan yang masih menenteng sebuah martabak, zibran 
meletakan tas tersebut diatas nakas. la duduk di sudut 
ranjang. Berbaring menyesuaikan jarak dengan syahna. 


Merasa tidur nya terganggu, kini syahna mulai 
mengerjapkan mata nya berkali kali. Kali ini sudah ada dada 
bidang di depan matanya. Matanya membulat membelalak. 


"Zibrannnnn!!! Ngapain di kamar aku sih?" 
Matanya masih mengerjap. 


Zibran masih diam seribu bahasa. Masih dalam tatapan 
sendu nya. Manik mata mereka bertemu, beradu. Masing 
masing saling menyalurkan kerinduan tersendiri. Zibran 
dengan pemikiran nya, juga syahna dengan seribu 
keambiguan nya. 


Syahna bangkit dari tidurnya. Membenarkan hijab yang 
dipakainya. 
"Aku mandi dulu. Barusan ketiduran." 


Namun saat kaki nya melangkah. Tangan nya di cekal oleh 
Zibran 


"Sya. Gue mau ngomong?!!" 


Syahna mengangkat sebelah alisnya. Namun hatinya sudah 
tak karuan. Apasih sya? Jangan mikir yang macem macem?! 


"Sya.." Tanya nya lagi. 


Syahna mencoba menetralkan perasaannya. 
"Ngomong aja kali bran, gausah canggung gitu." Tak lupa 
senyuman 'terpaksa' syahna berikan. 


Etsss bukan syahna egois. Syahna hanya kesal saja pada 
Zibran yang dari dulu tak pernah berubah. Zibran yang 
selalu tak bisa cukup hanya dengan satu wanita. Zibran 
yang selalu labil. Zibran dengan 1001 pemikiran yang tak 
bisa di mengerti oleh akal sehat syahna. Kadang baik. 
Kadang pemarah. Kadang hangat, atau sedingin kutub. 


"Sekarang lo beda?!" Tegasnya. 


"Beda apanya sih? Dari dulu sampe sekarang aku gini gini 
aja." Jawab syahna enteng. 


"Gue ngerasa canggung. Gapernah tuh sekarang lo panggil 
gue dengan sebutan 'gue elo' . Gue kangen lo yang dulu." 


Syahna hampir tertawa terbahak-bahak, namun masih bisa 
terkontrol. 
"Mau ngomong itu doang,?" 


Zibran menggeleng.. 
"Bukan gitu sya. Gue ini mau ngomong yang jauh lebih 
penting." 


Lagi lagi syahna mengangkat alis nya penasaran. 


"Gini sya." Lanjutnya. 
"Kayaknya gue salah rasa sama lo. Rasa gue ke elo cuman 
sebatas gak mau kehilangan. Dan mastiin lo aman aja." 


Jlebbbbb. 

Serasa tersambar petir di siang bolong. Tangan nya refleks 
memegang jari manis yang masih terpasang cincin titanium 
itu. Mata nya mulai memanas. 


"Sya. Gue udah dewasa. Makin sini gue makin mikir. 
Ternyata rasa gue ke elo hanya sebatas obsesi. Dan gue rasa 
ini gak adil buat lo." 


Syahna sungguh tak bisa menjawab. Ternyata sebagian 
mimpinya kemaren malam seakan menjadi kenyataan. 
Sadar sya, semua ini hanya obsesi bukan kasih sayang 
tulus. 


"Sya jangan nangis. Gue gak tega liatnya." Zibran 
mengusap pelupuk mata syahna yang sudah berair. 


Syahna tetap menetralkan perasaan nya. Menahan air 
matanya tentunya. 

"Terus mau nya kamu sekarang gimana?" 

"Mau aku pergi? Aku packing dulu sekarang." 


Syahna hendak berdiri. Sudah cukup, sudah. Syahna sudah 
muak dengan kelakuan zibran yang memainkan hatinya. 
Namun lagi lagi tangan nya dicekal. 


"Gue yang bakal pergi sya. Lagi pula kita udah sama sama 
dewasa. Gue gak mau lo banyak beban gara gara gue. Lo 
bebas milih laki-laki yang lo sayang. Yang sayang sama lo 
sya." 


"Plis lo ngerti sya. Maafin gue." Kata terakhir yang keluar 
dari mulut zibran penuh penekanan. 


Dengan setengah kesabaran yang tersisa.. 

"Nih bran, simpen aja. Ini pemberian dari alm mama." 
Syahna memberikan sebuah cincin. Kini tangan nya lepas 
dari cincin titanium ini. 


"Sya. Gue mau pindah, menetap tinggal di luar negri." 


Apa? Sebegitunya zibran menganggap nya sebagai lelucon? 


### 
Terimakasih, selamat bersua di next part!!! 


Salam sayang author 
@liaamlsp cek ig auto follback 
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BUDAYAKAN FOLLOW SEBELUM BACA YA. 
JANGAN PELIT PELIT JEMPOL NYA. BIAR AUTHOR 
SEMAKIN SEMANGAT!!! 


Ketika ada hal baru, mau tidak mau kamu harus rela 
akan kehilangan. 
Entah tiba tiba. Atau direncanakan. 


.syahna diera_ 


KKK 


Sudah hampir satu bulan setelah pertemuan acara makan 
malam terakhir dengan Syahna. Arjun tak mendapat kabar 
sedikitpun dari syahna. 


Selama itu pula Arjun yang hanya mengurung diri di 
apartemen nya. Sendiri. 


Arjun yang dulu kini sudah berubah. la tak lagi berwibawa. 
la tak lagi sebagai dokter idaman, dia tidak lagi sebagai 
Arjun yang selalu dingin. Kini Arjun hanya sebuah tong 
kosong. Hampa, begitu hampa. 


Entah bagaimana awal mulanya hingga Arjun bisa memiliki 
rasa yang begitu besar kepada Syahna. 


"Astaghfirullah." Arjun mengusap kasar wajah nya. Saat 
tidur nya kini dihadiri mimpi wajah cantik syahna. 


Arjun kini mengubah posisi nya menjadi duduk. Ia masih 
ingat jelas hadist yang pernah ia baca. 


Rasulullah bersabda: "Barangsiapa yang mencintai karena 
Allah, membenci karena Allah, memberi karena Allah dan 
tidak memberi karena Allah, maka sungguh telah sempurna 
Imannya." - Hadits riwayat Abu Dawud dan At-Tirmidzi 


Dan benar, ia bukan semata mata mencintai Syahna, semua 
didasari atas Allah. Apa itu berlaku selama satu bulan 
terakhir ini? 


Arjun lagi lagi menghela nafas gusarnya. Dilihat jam weker 
yang ada diatas nakas nya. Sudah pukul 09 pagi dan Arjun 
tidak bersiap untuk bekerja. la hanya diam, bukan malas, 
melainkan sekujur tubuhnya yang terasa sakit. 


Namun saat hendak kembali tertidur. Suara bell apartemen 
lagi lagi dibunyikan. Tanda ada seseorang yang menekan 
tombol tersebut. 


Syahna???!!!!!!!! Arjun menerka nerka, semoga benar 
dugaan nya. 


Arjun kini bangkit dan berjalan dengan tergopoh-gopoh, 
membuka kan pintu. 


"Arjun??!!" 


"Sayang?!!" 


Arjun mengerucut kan bibir nya tanda kecewa. 
Astaghfirullah, masa sih di datangi orang tua malah gak 
seneng? 


"Umi, abi. " Ucapnya sambil menyalami punggung tangan 
keduanya. 


"Arjun?!!! Kamu gak masuk kerja selama satu bulan?!!! Hp 
Kamu mana ?! Kenapa selalu tidak aktif?!!!" Abi kali ini 
menginterogasi nya dengan nada kesal. 


Umi mengerutkan dahi saat menyentuh dahi Arjun "Nak. 
Badan kamu panas sekali." 


Arjun nampak jengah, menarik lengan kedua orangtuanya. 
"Abi, umi, ngomel nya didalem ya. " Bujuknya dengan sisa 
tenaga lemasnya 


Umi tampak kesal. 
"Kita harus ke dokter. Sekarang nak.!" 


Kata kata nya penuh tekanan, berarti tak ada bantahan. 
Etssss memang nya selama ini Arjun suka membantah? 
Engga yaa 


"Arjun gak papa umi, abi." 


Betapa terkejutnya umi dan abi nya dokter Arjun melihat isi 
apartemen. Benar benar bukan Arjun yang mereka kenal, 
anak nya sendiri. Arjun yang sekarang seperti orang asing. 


"Anak kita harus di bawa ke psikiater bi,." Bisik umi dengan 
nada khawatir. 


KKK 


Tak terasa matahari sudah meninggalkan siang, hari sudah 
petang. Semilir angin masih menerpa wajah teduh milik 
syahna. Manik mata itu masih menampakkan kesedihan. 
Wajah nya masih terlihat sembab. 


Bukan berlebihan, syahna sekarang benar-benar merasa 
kehilangan. Zibran yang sudah pergi ke German, dan 
memutuskan tinggal disana. 


Dada nya masih terasa sesak setelah melihat postingan 
terakhir zibran. 


1.890 like 421 comment 
@zibranfauzie nempel teros, sampe ngikut pindah 
ke german bareng gw 


@mikadyal1l gila jessica cantik bnr!!! 
@jessica lu yg nyuruh gw ngikut bran hu 
@arsenadnan45 congrats bran!! 
@mikendrs gila lu. Syahna di kemanain? 


Mata nya masih terasa basah, namun dada nya yang lebih 
sesak. Banyak kenangan bersama zibran yang masih 
terbayang di pelupuk matanya. 


Zibran pembohong. Zibran pembohong. 


Sudah berhari hari ia berlarut dalam kenangan yang 
menyakitkan. 


Bukan nya justru ia harus bahagia? Tidak ada lagi ikatan 
dengan laki laki yang labil? 


Syahna lagi lagi mengusap wajahnya. 


la menoleh saat ponsel nya berdering lebih dari sebelas kali. 
Pasti ada yang urgent. Batinya. 


Tertera nomor tanpa nama didepan layar ponsel syahna. Ia 
mengerutkan dahi. Dan menggeser tanda tombol hijau. 


Hallo assalamualaikum? 


Jantung syahna hampir copot dibuatnya. 


Baik umi, syahna kesana sekarang. 


Tak butuh waktu untuk berfikir, syahna langsung mengambil 
hijab asal. Dan pergi dengan fikiran berkecamuk. 


Jaga dia yaallah. Sembuhkan dia. 


Entah rasa apa, yang jelas syahna sekarang merasa 
khawatir. 


### 
Alhamdulillah aku up ya!! See u next part !!! 


@liaamlsp cek ig author. Auto follback!!! 


BAGIAN 24 Khusus cover 


Nih kalo boleh minta krisar. Kira kira sampul/cover 
untuk metamorfosa rasa cocok yang manaa???? 


Comment di pict ya.!! Atau bisa langsung wa ke no 
WhatsApp author!! 
#62 831-0437-5033 


Atau bisa dm ke ig @liaamlsp 


Rencana nya author mau ganti cover!!! 


COVER TERPILIH 


Alhamdulillah terimakasih yang sudah ikut komen 
meski gak di !! Author lebih suka sih kalo kalian 
komen se exited mungkin di wp huhu 


Exited banget yang komen di WhatsApp, dan dm di ig 


Akhirnyaaaaaaaa vote terbanyakkkk ini pada cover 
no.6 


BAGIAN 25 


Terkadang rasa sakit membuat kita sadar bahwa 
selama ini rasa yang kita miliki ternyata salah. 


"Jadilah seperti hujan. Yang tak pernah ngeluh walau 
sering jatuh." 


Ps: syahna dengan mata panda nya huhu. 


KKK 


Air mata nya sudah membuncah tak tertahan, sejak sampai 
di rumah sakit yang di beritahu umi, syahna kini sudah 
berdiri didepan orang yang sudah berubah, mata nya 
memberikan penjelasan akan kelelahan yang ia rasa. Bibir 
nya terlihat kelu, wajah nya, badan nya yang 3x lebih kurus. 


"Ini Arjun sekarang nak syahna." 
"Dia seperti mayat hidup." Umi-nya memberi penjelasan. 


Syahna masih menggelengkan kepala masih tidak percaya. 


"Maafin syahna ya umi, Syahna bener bener gak tau kalo 
dokter Arjun sakit." Jawab nya masih sesenggukan. 


Syahna terus berfikir keras membayangkan mengapa bisa 
jadi seperti ini, apakah Arjun tak pernah makan selama 
beberapa bulan terakhir ini? Syahna masih ingat pertemuan 
terakhir nya bersama Arjun yang bisa di bilang kurang 
mengenakan. Syahna yang masih tidak memberikan 
jawaban. 


Lantas apa sakitnya sekarang berhubungan dengan semua 
itu? Syahna masih menggeleng geleng sendiri. 


Umi dan abinya barusan izin keluar sebentar, dan sekarang 
hanya menyisakan Syahna dan Arjun. 


Syahna menatap lekat mata yang masih terpejam itu. 
Tangan nya sudah terpasang infus. Syahna tidak berani 
mengelus punggung tangan nya, padahal dalam benak nya 
ia ingin sekali. 


Ingat sya. Bukan mahram. Syahna bermonolog sendiri. 


Namun ia tak memperdulikan itu, syahna gemetar, tangan 
nya mendadak sedingin es. Syahna memberanikan 
memegang lengan kekar yang kini terlihat tak berdaya. 


Berulang kali syahna mengelus hingga menggenggam 
lengan milik Arjun yang sama sama dingin, tak hentinya 
syahna bermunajat pada Allah SWT agar apapun penyakit 
yang di derita nya kini disembuhkan. Syahna merasa pipi 
nya memanas saat suara parau memanggilnya. 


Syahna, syahna.. 
Syahna, 

Sya.. 

Syahna.. 


Syahna mengerjap, suara parau itu keluar dari mulut pucat 
Arjun, haru tentunya bahagia. 


"Iya pak syahna disini." Mata nya mulai memanas. 
Sya.. 
Sya.. 


Badan nya menegang, apa yang terjadi paada syahna? 
Mengapa ia harus berdegup? 


Jangan tinggalkan saya lagi, saya butuh kamu. 


Namun tidak hanya suara parau, kini air mata Arjun 
membuncah. Membuat syahna merasa bersalah. 


Kamu harus janji tidak akan tinggalkan saya lagi. 


Syahna berdzikir dalam hati mencoba memantapkan 
jawabanya, ia takut bila nanti akan ingkar, syahna tidak 
mau berlaku dzalim. 


Sya.. 


Kali ini syahna melihat Arjun yang begitu putus asa, syahna 
merasa hatinya seakan terguncang dan berkata.. 


"Iya mas, syahna gak bakal tinggalin mas." 


Seakan ada suntikan energi seribu volt, Arjun langsung 
membuka mata nya terpaksa. Otomatis memegang kepala 
nya yang masih terasa sakit. 


"Jangan banyak gerak dulu mas." Syahna mencoba 
membenarkan posisi Arjun supaya berbaring kembali. 
Namun Arjun tetap menepis. Kini posisinya duduk dengan 
mata yang masih menatap syahna sendu. 


"Sya duduk sini." Titah nya sembari menepuk hospital bed. 


Syahna mengernyitkan kan dahi. Kemudian menurut, duduk 
di tepian ranjang dan berhadapan dengan Arjun. Arjun 
mengambil lembut tangan mungil syahna. Menyalurkan 
kerinduan yang terpendam dalam hati Arjun. 


Cuppp.. 

Arjun mengecup lembut punggung tangan syahna. 
Membuat jantung syahna lagi lagi mencelos kaget 

Apasih arjun, membuat pipi syahna seperti kepiting rebus. 
"Ih bukan muhrim." Syahna menarik kasar lengan nya. 


Arjun memaksakan menarik sudut bibir nya yang kaku. 


"Kalo gak mau senyum gausah di paksain mas." Cetus 
syahna. 


Kini Arjun tersenyum bebas. 


"Saya sudah siap jadi mahram kamu, kamu nya saja yang 
belum kasih jawaban." 


Deg. Deg. Deg. 


"Gimana sya. Saya kepikiran kamu terus, jawaban kamu 
gimana?" Arjun kali ini lebih frustasi 


Syahna menggigit bibir bawah nya. la bingung akan 
jawaban nya. 


"Gimana?" 


Syahna masih menimang. 
"Bismillahirrahmanirrahim, atas izin allah. Syahna......... " 


#### 
Hwaaaa sengaja aku potong biar kalian makin 
penasaran huhuuu 


Kira kira jawaban syahna apa ya hm 


See u next part dadahhh 


Salam sayang author. 


BAGIAN 26 


Wajib follow sebeleum baca 
Jangan lupa voment ya ( jangan pelit pelit huhu) 


Kuharap disana kau bahagia 

Ku harap kau tak lupakanku 
Andaikan ku bisa mengulang kembali 
Masa indah bersamamu 


Aku merindukanmu 
masih merindukanmu 
Meski kini tlah jauh 
hatiku tetap untukmu 


Aku rindu perhatianmu 
ketulusan dalam hatimu 
Meski jarak yang 

hatiku tetap untukmu 


Anneth - Tetap untukmu 


"Bismillahirrahmanirrahim, atas izin Allah, syahna mau 
menerima lamaran mas." Tegasnya sedikit gugup. 


Jantung Arjun yang kali ini memompa lebih cepat. 


"Alhamdulillah, Syukron sya. Mau menerima saya yang 
banyak kekurangan." 


Syahna menggeleng. 
"Justru aku pak yang masih banyak kurangnya, belum 
Istiqomah. 


Arjun tersenyum lembut, jika bisa di gambarkan, kutub 
utara akan ikut meleleh. 


Kita sama sama belajar mencari ridho Allah." 


Syahna menganggukkan kepala. 
"Tapi sebelum lebih jauh, syahna mau nanya boleh ya mas?" 


"Apa?" Arjun mengangkat alisnya. 
"Kenapa mas begitu mencintai syahna.." 


"Menurut saya, cari yang cantik banyak, cari yang cocok 
susah. Kamu udah cantik cocok lagi." 


Blusssshhhh 
Pipi syahna kali ini sudah benar merah padam. 


"Saya serius, bukan sekedar menggoda kamu sya." Jelas 
Arjun. 


Syahna mengangguk. 


Apapun yang terjadi. Syahna sudah memilih Arjun untuk 
menjadi pasangan nya. Bismillah, semua atas izin allah. 
Syahna bergumam dalam hati. 


KKK 


Syahna masih asik berkutat di dapur, memotong beberapa 
sayuran dan daging ayam untuk di campurkan dengan 
bubur ayam. Tentunya di apartemen milik Arjun. 


Umi Arjun yang bersikukuh meminta agar syahna menemani 
Arjun sampai ke apartemen, walau syahna bersikeras 
menolak namun tetap, wajah nya tetap memohon. 


"Umi, ini udah beres." Teriak syahna saat mereka bertiga 
sibuk menonton acara tv, padahal yang di tontonya hanya 
kartun. 


Umi beranjak membopong tubuh tegap Arjun, namun sang 
empu tak bisa memungkiri rasa lemah yang menjalar di 
seluruh tubuhnya. Arjun kembali ambruk dalam penahanan 
nya. 


Syahna mematung, lebih tepatnya terkejut "Astaghfirullah, 
jangan di paksain pak. Biar syahna bawa kesitu bubur nya." 


Syahna membawa nampan ke ruang keluarga, sekilas 
melihat abi-nya yang sesekali tersenyum. Ada apasih? Batin 
syahna. 


Tak ambil pusing, tangan syahna membawa sebuah 
mangkuk dan meletakkan nya di atas meja. 
"Dimakan pak." Ucapnya kikuk. 


Lagi lagi abi-nya terkekeh geli. 


"Yasudah syahna. Umi sama abi mau keluar dulu cari makan 
ya. Kalo ada apa apa telpon umi ya.!!" 


Abi-nya mengangkat sebelah alis nya. Begitupun syahna. 


Ditarik nya lengan abi oleh umi, hingga mereka keluar dari 
apartemen. 


"Loh ko umi biarin mereka di dalam berdua sih? Bukan 
mahram umi.!" Tegas Abi, 


Umi terkekeh, " Bi, lagian umi tau syahna bukan type orang 
ganjenan kok." 


"Biar makin akrab aja, kan tau sendiri anak kita dingin nya 
kayak apa." 


Abi mengangguk, namun tetap dalam hatinya masih ada 
rasa was Was. 


"Terus abi tadi senyum senyum sendiri kenapa?" Umi sedikit 
penasaran. 


Abi hanya menjawab dengan senyuman lagi. Membuat umi 
makin penasaran. 


Masa sama calon suami manggil nya pak, aneh aneh saja 
nak syahna. Batin abi. 


Disisi lain syahna yang masih duduk di sebelah Arjun, 
dengan jarak yang cukup jauh di sofa. Syahna yang masih 
menatap bingung televisi, sebenarnya bukan bingung mau 
siaran apa. Hanya saja ia kikuk akan situasi nya sekarang. 


Arjun membuyarkan lamunan syahna. 
"Ekhmmm." 


Syahna menoleh. " Belum di makan? Keburu dingin pak." 


"Memangnya kamu tidak ada niatan buat ganti nama 
panggilan saya?" Ucapnya sambil cemberut. 


Lah kok Arjun jadi manja begini sih? 

"Saya senang tadi kamu panggil saya dengan sebutan mas,, 
kok sekarang pak lagi." Disimpan nya lagi mangkuk yang 
berisi bubur itu. 


Syahna menggaruk tengkuk nya yang tidak gatal sama 
sekali. 


"A...anu pak, eh mas. Iya deh iya sekarang manggilnya mas. 


Arjun tersenyum rekah, membuat hati syahna meleleh.. 
"Dimakan dong mas, keburu dingin." 
Arjun merajuk. "Siapin." 


"Ih apaan sih mas. Kaya anak kecil aja." Syahna bergidik 
ngeri mendengar jawaban Arjun. 


Namun jawaban nya tak mampu membuat Arjun 
menyuapkan sesendok bubur, ia tetap diam dan sepertinya 
masih manja. 


"Yaudah sini syahna suapin." Syahna mengambil alih 
mangkuk bubur dan menyendok bubur ayam buatan nya. 
Dan menyuapkan kedalam mulut Arjun. 


Dasar bayi besar. 


Arjun lagi lagi tersenyum, sepertinya nafsu makanya 
bertambah 100 persen kali lipat. Arjun yang sudah hilang 
selera makan akhir akhir ini, lain halnya sekarang seperti 
menjadi orang yang kelaparan. 


Lain halnya dengan syahna. Ia sedang tidam memikirkan 
apa apa. la hanya fokus menyuapi Arjun. Namun ucapan 
yang keluar dari mulut Arjun membuat jantung syahna 
memompa lebih cepat. 


"Sya. Minggu depan kita nikah." 


### 
Terimakasih readers!!! 


See u next part dadahhh!!! 


Bagian 27 


Ada yang menjauh pergi, bukan berarti berhenti 
peduli. 

Mulutnya mungkin bungkam, 

Tapi hatinya menyebut namamu diam diam. 
Mendoakan mu pagi, siang, malam. 


Arjun Alkahfi Siregar 


Sedari tadi Arjun sudah seperti setrikaan. Mondar-mandir 
gak jelas sambil menggenggam ponselnya erat. Sudah lebih 
dari lima jam syahna tidak ada kabar sama sekali. Tentunya 
tidak ada dirumah. Berulang kali dihubungi namun hasil nya 
tetap nihil. 

A 


rjun benar benar kalut, ia takut terjadi apa apa pada calon 
istri nya itu. 


Apakah syahna berubah fikiran dan meninggalkan saya? 
Apakah syahna pergi ke German menyusul Zibran? 
Apakah syahna kecelakaan? 

Syahna. Kamu. Dimana?. 


Beberapa pertanyaan maupun pernyataan sudah mengisi isi 
kepala Arjun yang mulai terasa penat. Ia takut jika semua 
argumen itu benar benar terjadi. 


"Tidak. Syahna bukan type orang yang suka 
mempermainkan." Lagi lagi batin nya meyakinkan. 


Arjun masih terus menghubungi syahna hingga akhirnya 
ada jawaban di seberang sana. 


Astaghfirullah sya. Saya khawatir. 


Tanpa berfikir panjang Arjun membawa kunci mobil nya dan 
melajukan mobilnya pada tempat yang syahna sebutkan. 


KKK 


Syahna masih diam di depan batu nisan bunda dan 
ayahnya. Syahna sadar sekarang, terkadang ia harus sedikit 
egois, memikirkan dirinya sendiri, bukan terus mengalah 
demi orang lain. Terutama merelakan hatinya pada cinta 
yang salah. Zibran Fauzie. 


Penahanan nya meluruh, ia memeluk erat nisan ibunda 
tercintanya. Saat ia memutuskan untuk mengunjungi 
almarhum kedua orang tuanya. Syahna sadar. la sebatang 
kara yang harus segera memantapkan hatinya untung orang 
yang benar-benar mencintai nya. 


"Bunda. Syahna sudah dilamar dokter Arjun, doain syahna 
bun. Syahna harap ini bukan keputusan yang salah." 


Syahna berbalik arah memeluk nisan ayahnya tercinta. 
"Ayah, syahna butuh ayah . Syahna gamau sendiri." Air 
mata nya meluruh, mata nya sudah sembab karena tangisan 
yang tak kunjung henti nya. Tak lupa syahna berziarah pada 
makam Tante anis juga Om Burhan. 


Hingga suara isakan nya tak lagi tersengar. Hanya 
sesenggukan yang tersisa. Bagaimana pun syahna harus 
memulai hidup baru, tanpa zibran. Tentu bersama pilihan 
nya. Arjun Alkahfi Siregar. 


Bismillahirrahmanirrahim, syahna bergumam. 


Hari sudah petang, syahna merogoh saku gamisnya. Ada 
banyak sekali panggilan tak terjawab dari Arjun. Syahna 
menghela nafas, merasa bersalah. 


Maafin syahna mas. Membuat mas khawatir. Gumamnya. 


Namun saat Syahna akan menghubungi Arjun, sudah ada 
panggilan tertera disana bertuliskan nama "Mas Arjun" 
syahna menggeser tombol hijau dan mendapati suara serak 
khas milik arjun. 


tum) 


Maafin syahna mas, gabilang dulu mau ke makam bunda. 
Sama mama. 


Iya maafin syahna mas, hati hati. 


Syahna menatap nanar layar ponsel. Ia tersadar selama ini 
ia sudah melabuhkan hatinya pada orang yang salah. Entah 
salah rasa atau salah tujuan. 


Bukan lama mengikat, namun semua tergantung niat. 


Tak lama kemudian selang lima belas menit, mobil fortuner 
putih milik Arjun sudah berhenti tepat di depan Syahna. 
Sengaja syahna yang berjalan hingga pinggir jalan, supaya 
tidak terlalu merepotkan Arjun. 


Syahna duduk dan memakai sealt-bealt nya. Aura dingin 
sudah merasuki relung jiwa nya. la tahu betul kali ini Arjun 
sedang kesal. 


"Maaf." Syahna menundukkan kepalanya. 


Arjun tidak menjawab, hanya fokus menyetir. 


"Mas. Kan syahna udah minta maaf, ko ga di maafin sih." 
Syahna menatap Arjun dengan mata yang masih sembab. 


Astaghfirullah sya. Matamu kenapa? Benak Arjun.. 


"Saya tidak melarang kamu pergi kemanapun. Asal kabari 
saya. Itu saja." 


Syahna lagi lagi menunduk, ia tahu bahwa dirinya salah. 


Arjun tetap menjalankan mobilnya dengan kecepatan rata- 
rata. Lagi lagi syahna mengerut kan dahinya saat jalan yang 
Arjun ambil bukan kearah rumah nya atau apartemen milik 
Arjun. 


"Loh kita mau kemana mas?" 
Arjun menggelengkan kepala nya tanda keheranan. 
"Kamu lupa sya?" 


### 
See u next part dadah. 


Uuuu double up ya!!! 


Bagian 28 


Tak ada yang lebih indah dari rencana- Nya. 
Masyaallah. Semua sudah tertulis di Lauhul Mahfudz. 


Bismillahirrahmanirrahim 


 Syahna Diera Hutomo 


KKK 


"Mas kita mau kemana sih? Dari tadi keluyuran gak jelas. 
Kaki syahna hampir copot mas.!!!" Syahna sedikit berteriak. 


Namun Arjun sama sekali tak menggubris nya. la terus saja 
menatap jam tangan nya. 


Disini syahna sekarang bersama arjun. Disebuah pusat 
perbelanjaan yang ada di jakarta. Banyak sekali orang 
berlalu lalang. Membuat syahna semakin jengah dibuatnya. 


Syahna berdecak kesal. Gini amat calon suami aku 
astaghfirullah. 


"Yuk." Ajaknya dingin. Setelah membuka ponselnya, lalu 
berjalan tegap meninggalkan syahna seorang diri 


Lah kok ninggalin sih. Ini orang kayak kutub banget sumpah. 
Gerutu nya dalam hati. 


Arjun hari ini benar-benar menguras emosi syahna. 


Ingat, kalo hijrah gaboleh marah marah. Katanya tadi. 
Namun hanya dijawab anggukan malas oleh syahna. 


Syahna yang mungil setengah berlari mengejar langkah 
Arjun yang mulai menjauh. Langkah nya terhenti di sebuah 
Starbucks, Arjun yang melihat seisi ruangan itu kemudian 
menyapa seseorang. 


"Masyallah dokter!!!" Sapa nya antusias sembari memeluk 
Arjun. 


Syahna sama sekali tak ingin peduli dia yang menyapa 
Arjun itu siapa. Toh laki laki bukan perempuan. 


"Kenalin. Calon istri saya." 
Nampak pria yang seumuran Arjun terkekeh geli. 
"Nah gitu dong dok jangan single mulu." 


Pria itu mempersilahkan syahna beserta Arjun untuk duduk. 
Sekian lama perbincangan, pesanan yang kami pesan 
akhirnya datang. 


Syahna sesekali tersenyum mencoba memahami situasi. 
Mungkin mood nya sedang tidak bagus. Toh itu juga akibat 
ulah Arjun juga kan? 


Akhirnya syahna tau. Bahwa yang sedang berbincang 
dengan Arjun ini adalah Dokter Kaffa. Dokter spesialis 
kanker yang pindah tugas kan ke Eropa. Dan ini kali 
pertamanya mereka bersua kembali. 


Tentunya pertemuan ini Arjun manfaat kan untuk 
mengundang Dokter Kaffa untuk menghadiri acara 
pernikahan nya. Sungguh itu semua membuat pipi syahna 
memblushing ria. 


KKK 


Syahna merebahkan tubuh nya di sofa. Syahna selalu 
menimang, rasanya ia masih betah tinggal di rumah 
peninggalan Tante anis, banyak sekali kenangan bersama 
Zibran disini, syahna tak berniat melupakan nya. 


Syahna sadar, apapun keputusan nya itu sudah menjadi hak 
Zibran, tidak ada yang bisa mengubah atau menghalangi 
nya sama sekali. 


Namun hatinya berkata lain, dalam lubuk hatinya, masih 
ada sisa sisa kenangan bersama Zibran yang sulit sekali ia 
lupakan. 


Bran, aku mau nikah loh, masa kamu gak dateng. Lagi lagi 
syahna bermonolog sendiri. 


la masih merebahkan dirinya. Pertemuanya tadi bersama 
dokter Kaffa sedikit menguras tenaga. Maksud nya 
mengantar arjun. 


Sesekali ia mengecek akun sosial media nya. Masih terasa 
sama saja. Gak ada yang seru. Batinnya. 


Namun kali ini beda lagi, pipi nya memblushing. Melihat 
postingan Arjun yang men-tag dirinya dalam unggahan nya. 


1.209 likes 567 comment 

Arjunalks Terimakasih @kaffamhmd sudah 
mengabadikan moment kita berdua 

(Permulaan) 


@idharsd masyaallah dok. Congrats ya!!!! 
@gknaperm itu syahna kan? 
@gigibhgil1 Alhamdulillah dok sudah ada calon 


Syahna masih sibuk membaca berbagai macam comment 
pada unggahan tersebut. Ah syahna merasa terharu. 


Tapi hatinya sedikit merasa canggung, ia merasa belum 
begitu dekat. 


"Mantapkan pilihan ku yaallah." Batin syahna bergetar. 


### 

See u next part dadah . Next bakal banyak keuwuan 
yang lebih uwu. Yang jombles kaya mimin gigit jari 
ajaaa huhuuuu 


Salam sayang 


Bagian 29 


Dengan izin Allah, Kau dan aku akan saling 
menemukan dan di satukan dengan cara yang benar. 


Sang rembulan mampu mengatakan kedudukan sang 
matahari, namun di dalam hati ini peranmu tak akan 
terganti 


Arjun Alkahfi Siregar 


KKK 


Syahna sudah siap, hari ini jadwal nya fitting baju untuk 
acara nya yang bisa dibilang cukup mepet. Arjun yang 
bersikukuh ingin acara pernikahan segera di laksanakan. 
Atau mungkin Arjun takut Syahna berubah pikiran? 


la mengenakan tunik biru muda yang di padukan dengan 
celana putih, hijab segiempat yang senada di lilitkan 
dilehernya. Simple namun menambah kesan anggun. 


Setelah memutuskan untuk berhijrah, Alhamdulillah, dalam 
dirinya sudah tidak ada niatan lagi untuk memakai pakaian 
yang akan melanggar syari'at islam. Sering kali penyesalan 
yang muncul dalam bathinya. la yang sedari dulu sering 
memakai baju ketat, jeans ketat, bahkan ia sama sekali tak 
memakai hijab. Astaghfirullah. 


Syahna mendapati Arjun, ia memakai kemeja coklat yang 
digulung hingga siku nya. Syahna memalingkan wajah nya 
segera. Astaghfirullah zina mata, belum mahram. 


"Kamu hobby banget melamun. Ayo masuk." Dibukakan nya 
pintu mobil, dan syahna memasuki mobil dan Arjun yang 
duduk di depan kemudi. 


Mobil melaju dengan kecepatan sedang. Tidak ada 
perbincangan, padahal syahna ingin sekali mencoba lebih 
akrab dengan Arjun. Namun arjun terlalu dingin bagi 
syahna. 


"Mas." Akhirnya Syahna membuka suara. 
"Hm." Jawabnya tanpa menoleh. 


"Mas, bukan nya kalo calon pengantin itu gaboleh kemana 
mana ya? Katanya apasih kalo kata orang Sunda, oh iya.. di 
pingit mas. " 


"Iya, mas tau " 
"Loh kok tau tapi malah jalan?" Syahna menggerutu. 


"Bismillah saja sya. Lagian ini hal penting sya. Insyaallah 
gak akan terjadi apa apa. Berdoa saja." 


Syahna menggangguk mengiyakan ucapan Arjun. 


Akhirnya mobil yang Syahna tumpangi sudah berada di 
depan sebuah Boutigue ternama. 


Arjun membukakan pintu yang di ikuti oleh syahna. Salah 
satu karyawan menyapa Syahna juga Arjun dengan ramah. 


"Pak Arjun ya?" Tanya nya meyakinkan. 
Arjun mengangguk. 
"Mari mas, mba saya tunjukkan ruangan nya." 


Boutigue ini sungguh luas, kata Arjun pemilik Boutigue ini 
adalah teman akrab umi-nya. Pantas saja Arjun terlihat tidak 
canggung sama sekali yang berbeda dengan Syahna. la 
sungguh gugup hari ini. 


Berbagai gaun pengantin, beskap, semua di desain khusus 
disini. Setiap inchi yang begitu detail dari jahitan, hingga 
hiasan manik maniknya pun tertata dengan cantik, 
menambah kesan wah pada gaun gaun pengantin ini. 


"Yang ini sya?" 
Syahna hanya mengangguk saja. Pasrah. 


KKK 


Arjun sangat sibuk sekali. Hari ini ia sibuk membereskan 
pekerjaan nya sebelum mengambil cuti. Memang, yang 
kalian fikir memang benar. Arjun adalah si penggila kerja. 


Persiapan pernikahan nya sudah 75 persen, meski semua 
mendadak tetapi tak mengubah apapun. Dengan koneksi 
Abi Arjun, tentu uminya juga Arjun juga. Uang berbicara 
kan? 


Arjun melirik ponsel nya. la hampir lupa sore ini ia akan 
menemui syahna. Calon istrinya. 


Arjun keluar dari ruang kerja nya. Dengan mengganti jas 
barrier, dengan pakaian santai. Jeans hitam dipadukan 
dengan t-shirt berwarna abu muda. la merogoh kunci mobil 
nya di tas, kemudian keluar dari area parkir rumahsakit. 


Selama perjalanan Arjun sesekali melihat sebuah kotak kecil 
yang ia simpan pada tas selempang hitam. la menghela 
nafas berkali kali sampai akhirnya sampai di rumah syahna. 


"Nunggu lama?" Ucapnya masih di depan kemudi, suara nya 
keluar lewat celah kaca. 


Syahna menggeleng kecil. Dan memasuki mobil, duduk di 
sebelah Arjun. 


"Mas ko pucet?" Tanya syahna dengan raut muka khawatir. 
"Tidak." 

Hm kumat lagi dingin nya. 

"Kecapean ya?" Syahna kembali bertanya 

"Sedikit." 


"Mas kan Syahna udah bilang. Kalo acara pernikahan kita 
gausah buru buru amat. Kan kasian mas nya." 


Arjun menoleh lalu tersenyum, 
"Urusan kerjaan sya. Bukan karena cape urusi acara kita 
nanti." 


"Lagi pula itu semua udah di handle sama abi umi." 
Syahna mengangguk, mengiyakan. 

Syahna sedikit canggung saat hendak berucap. "Mas." 
"Hm?" 

"Makasi ya mas udah mau nunggu aku." 


Arjun hanya tersenyum merah. Itu didepan syahna. Padahal 
dalam batin nya ia sedang berucap beribu ribu kata 
hamdalah, penantian nya tidak sia sia. Sepertiga malam nya 
berbuah manis. 


Kini mobil yang mereka tumpangi sudah memasuki area 
bukit. Memang tidak jauh hanya memakan waktu 20 menit, 
namun tempat ini memang asing bagi syahna. 


"Lo kita ke bukit mas?" Gerutu syahna. 
"Syahna kan udah bilang. Kita kan mau nikah, nikah mas ... 


Itu artinya dalam waktu dekat ini kita gaboleh kemana 
mana. Syahna kira kita mau ke butik mas." Nafas nya 
terdengar gusar. Syahna sedikit tersulut emosi. 


"Sekalian ketemu temen." 
Oke oke oke oke oke arjun 


Benar saja, teman nya lagi lagi sudah menunggu. Kami 
bersapa, dan saling mengobrol dengan saling tukar tawa 
renyah. 


Hari sudah mulai gelap, kami berpamitan pada teman Arjun, 
namanya Zaky. Teman semasa kuliahnya yang sudah 
mempunyai istri dan 2 anak. Menggemaskan sekali. 


Selama perjalanan pulang tidak ada percakapan yang 
terucap. Kami hanya sibuk memikirkan alur kedepan nya. 
Syahna beruntung mendapatkan Arjun yang insyallah akan 
menuntun nya kejalan lebih baik. 


Bismillah. Terimakasih calon imam until jannah ku, batin 
syahna. 


### 


Arjun with Syahna 


See u next part. Barakallah 
Salam sayang 


Bagian 30 


Ketika Zulaikha mengejar cinta Yusuf, Yusuf 
menjauhinya. Tapi saat Zulaikha mengejar cinta 
Allah, maka Allah datangkan Yusuf untuknya. 


Karena mendoakan adalah cara mencintai yang 
paling rahasia 


KK 
Bismillahirrahmanirrahim. Ucap syahna dalam hati. 


Hatinya masih berderu, berdesir menyalurkan rasa yang tak 
bisa ia gambarkan. Ditemani Mbak gina, sekarang syahna 
masih duduk di depan cermin. 


"Kamu cantik sya." Ucapnya sambil menjawil pipi syahna. 
"Ah mba bisa aja." 


Gina masih terkekeh geli. " Nah gitu senyum mba. Kan ada 
saya. Jadi gausah sedik toh." Ucapnya dengan khas jawa 
yang kentara. 


Oh ya, Gina ini adalah asisten pemilik boutique yang 
kemarin syahna kunjungi, sekaligus penata rias syahna 
yang sudah di percayai penuh oleh keluarga Arjun. 


"Sebentar lagi ya mba." Dengan nafas gusar syahna 
gemetar. 


Hari ini adalah hari pengajian sebelum akad nikah juga 
resepsi yang akan di laksanakan besok. 


Acara dilaksanakan bukan di rumah syahna ataupun Arjun, 
melainkan di Shangri-La hotel, tentu saja itu kehendak 
arjun. 


Banyak sekali tamu yang datang, bukan semua, ini hanya 
sebagian. Mereka hanya kerabat dekat Arjun. 


Syahna merasa iri pada Arjun yang memiliki banyak sanak 
saudara, ia hanya menelan ludah, kepahitan yang ia lalui 
selama ini semoga tidak akan terulang untuk kedua kalinya. 


"Keluarga ku , keluarga mu juga sya." Itu adalah kata kata 
yang sering terlontar dari mulut Arjun kala syahna sudah 
membahas dirinya yang sebatang kara. 


Kami semua duduk di tempat yang telah disediakan, 
tentunya Ikhwan dan akhwat duduk secara terpisah. 


Ruangan yang didekorasi dengan rapi, dan dihiasi banyak 
bunga. Syahna suka sekali. la duduk ditemani dengan Gina. 
Dan syahna melihat Arjun di seberang sana menatapnya 
lembut, membuat hati damai. 


Mc sudah membuka acara. Susunan acara demi acara dari 
pembacaan kata sambutan, 

Pembacaan Asmaul Husna, kemudian pembacaan Kalam 
illahi, dan yang membuat dada syahna terasa sesak pada 
saat pembacaan doa untuk orang orang yang sudah 
menempati Surga nya Allah. Syahna tak kuasa menahan 
tangis, air matanya membuncah. 


Disaat seperti ini, syahna sendiri bunda, mama... lirih 
batinya 


Kemudian shalawat menggema di seisi ruangan membuat 
syahna sedikit tenang, bagaimana pun ia harus ikhlas. 


Dilanjutkan dengan tauziah, dan pembacaan Doa khusus 
untuk kedua mempelai. 


Baarakallahu laka wa baarakaa alaika wa jamaa 
bainakumaa fii khoir 


Syahna bermonolog kembali " bismillah, bismillah, 
bismillah." 


Syahna tersentak kaget saat punggung tangan nya 
dipegang oleh tangan yang lembut, syahna menoleh. 


"U mi?" 


Umi memegang jari jari mungil milik syahna kemudian 
memasangkan sebuah cincin. Syahna begitu terharu. Samar 
bayangan akan tante anis masih jelas teringat dalam 
pelupuk matanya kala ia memasangkan cincin di jari yang 
sama. 


"Masyaallah cantiknya." 


Bukan menjawab. Syahna hanya membalas dengan pelukan 
hangat. 


Hari sudah mulai larut, acara sudah selesai di laksanakan 
dengan khidmat. 


Syahna kemudian tersenyum mendapati Arjun yang sedang 
dalam sesi pemotretan, 
Masyaallah. Calon imamku. 


Arjun yang memergoki Syahna yang sedang memperhatikan 
dirinya membuat Arjun terkekeh geli. 


"Sini foto bareng saya." 


Syahna yang merasa tercyduk merasa malu setengah mati. 


"Gamau dok. Eh mas.!!" 


Arjun mengerucut kan bibirnya. 
Lah kok gemesh banget sih mas. Syahna mengulum senyum 
nya. 


"Sini sya." 


Setelah mengangguk akhirnya Kini mereka 
mengekspresikan kebahagiaan masing masing. 


(Adem gini arjun Masha Allah) 


(One step closer ya, h-1 deg degan kayanya mereka 
mau nikah wkwk) 


### 
Hwaa akhirnya . See u next part dadah 
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Hakikat pernikahan adalah menggenapkan yang 
belum genap. 
Dan menyempurnakan yang belum sempurna. 


-Arjun Alkahfi Siregar- 


aaa 


"Saya terima nikah dan kawin nya Syahna Diera Hutomo bin 
Reno Hutomo dengan mas kawin 50 gram logam Mulya dan 
seperangkat alat shalat di bayar tunai." 

Dengan satu tarikan nafas, Ijab Qabul yang terucap. Suara 
Arjun menggema di seisi ruangan. 


Bagaimana para saksi? 
Sah 
Sah 
Sah 
Sah 


Alhamdulillahi Rabbil 'Alamin Arjun bermonolog sendiri 
dalam bathin nya. 


Disisi lain Syahna yang memainkan jari nya dingin. Tangan 
nya saling bertaut sendiri. Menyalurkan rasa gugup yang 
bergitu menyeruak. 


Klek.. suara knop pintu terbuka. Menampakkan sosok umi 
disana.. 
Syahna menoleh mengangkat alis nya. 


"Mashaallah menantuku, ayo kita kebawah." 
"Sudah sah." Lanjut umi sambil memeluk erat. 


Tanpa aba aba, air mata yang menetes membuncah tanpa 
meminta izin sang pemilik manik mata. Bukan sedih, 
melainkan tangis kebahagiaan. 


Hari ini. Detik ini, syahna sudah berganti status menjadi 
seorang istri dari laki laki bernama Arjun Alkahfi Siregar. 


Syahna bermonolog sendiri "Rabbi aw zi'niy an asykura 
ni' matakallatiy an'amta 'alayya wa'alaa waalidayya wa an 
a mala shaalihan tardhaahu wa adkhilniy birahmatika fiy 
'ibadikashshaalihiin." sambil memejamkan mata tanda 
bersyukur kepada sang pencipta. 


Syahna dituntun untuk menuruni anak tangga. Banyak sorot 
mata yang melihat takjub pada syahna. Kecantikan dibalik 
gaun pengantin berwarna putih dan hijab senada 
dipasangkan mahkota kecil, simple namun menambah 
kesan elegan, tapi memukau. 


Syahna yang gugup kini sudah di tempat pelaminan. 
Bersanding dengan Arjun yang tersenyum rekah. 


"Istriku." Arjun berucap sambil terkekeh. 


Setelah sah menjadi pasangan suami istri. Kali ini Arjun 
memegang ubun ubun sang istri sambil bergumam 
membacakan do'a. 


"Allahumma inni as'aluka min khoirihaa wa khoirimaa 
Jabaltahaa 'alaih. Wa a'udzubika min syarrihaa wa syarrimaa 
Jabaltaha 'alaih." 


Acara dilanjutkan dengan foto keluarga. Jujur saja, semua 
disini adalah kerabat dekat Arjun dan keluarga nya. Tidak 
ada keluarga syahna. Syahna yang tidak memiliki teman 
dekat, dan ia akui bahwa takdirnya menjadi sebatang kara. 


(Foto bersama abi, umi nya Arjun) 
"Gausah sedih, keluarga saya keluarga kamu juga sya." 


"ya mas." Syahna mengangguk, namun dalam hatinya 
tetap ada rasa yang berbeda. 


KKK 


Syahna duduk di tepi ranjang. Hari ini begitu menguras 
tenaga baginya. 


Setelah acara resepsi selesai. Keluarga Arjun sudah pamit. 
Umi dan abinya pulang ke rumah nya. Begitu juga Arjun dan 
syahna langsung di apartemen Arjun. 


Syahna masih menunduk, tidak lain masih setia di kamar 
Arjun. 


Ceklek. Pintu kamar mandi terbuka. 


"Sya?" Tampak arjun mengenakan kaos oblong putih polos 
dengan rambut yang masih sedikit basah. Wajahnya 
sekarang tampak lebih segar. 


Syahna tampak masih begitu asing dengan pemandangan 
ini, masih sedikit canggung. 


"Liya mas?" 
"Cepet mandi ya. Kita magrib berjamaah." 


Syahna lagi lagi mengangguk. 


Tidak membutuhkan waktu lama syahna sudah selesai 
mandi. Namun saat hendak meraih handuk dihanger, 
syahna langsung melongo. Kaget setengah mati. Bathinya 


gugup. 
Bego banget sih sya astaghfirullah. 


Dengan penuh keberanian syahna membuka celah sedikit 
pada pintu untuk bisa berteriak. 


"Masssss.??!!!" 
"Hmm?" Saut nya. 


"Ambilin handuk.." meskipun malu setengah mati, tetap saja 
ia memberanikan diri. Toh cuman ambilin handuk, bukan 
nyuruh yang macem macem. 


"Kamu simpan dimana?" 
"Dikoper mas. Ada disitu." Syahna sedikit berteriak. 


"Ini bukan?" arjun sedikit terkekeh geli saat menunjukan 
barang yang di gemgamnya. 


Mata syahna sedikit memicing. Mata nya melotot, dalam 
bathinya ia ingin menonjok keras wajah tampan Arjun. 


"Maaaaaassss ih?!!!!!" 


Arjun memberikan handuk, kemudian sedikit mendorong 
pintu. 


"Makasih mas." Saat tau Arjun sedikit mendorong pintu 
syahna mengernyitkan dahi kebingungan. 


"Mas ih mau ngapain?!" 


Arjun kembali terkekeh. "Kan udah halal ini." 


Tanpa berpikir panjang Syahna langsung menutup pintu 
kamar mandi dan mengunci nya. Jujur Syahna belum siap. 
Hihihi 


Selang beberapa menit syahna keluar dari kamar mandi. 
Mata nya terpaku melihat Arjun yang duduk ditepi ranjang. 
Memakai baju koko berwarna putih dan sarung senada. 


Syahna menyiapkan tempat untuk sembahyang dan adzan 
berkumandang. 


Syahna kali ini menjadi makmum, 3 raka'at telah mereka 
berdua selesai kan. 


Arjun menengadah kan tangan kemudian bergumam, 
bermunajat kepada Allah, ia tahu ini awal dari segalanya. 


Di sisi lain Syahna mengaminkan doa, dalam benak nya, 
apapun yang terjadi. Ia akan selalu menjadi istri seorang 
lelaki bernama Arjun. Semoga hanya maut yang bisa 
memisahkan mereka berdua. 


Aamiin.. 


### 
Alhamdulillah sah ya. 


See u next part !!!! 


MEMORIAN OF WEDDING 


Sebenernya ini bukan up. Ini khusus best memorian 
wedding nya Arjun sama syahna hohoho.. 


INTINYA JANGAN SKIP. BIAR SAMA SAMA LELEHHHHH 
(Biar yang jomsss makin meleleh.) 
Semoga author cepet dapet jodoh amin 


(Mau dong author pegang buku nikah hoho) 


(Tahan nafaaaasssss. Ko aku yg ikutan baper sih) 


(Candid ala alaaaa) 
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Tuhan adalah sebaik baik pencipta. 
Percayalah di setiap kesulitan pasti ada kemudahan. 


-Syahna Diera Hutomo- 


KKK 


Syahna merasa pegal, rasa sesak menyeruak ketika tangan 
melingkar di pinggangnya. Tengkuknya terasa kaku saat ada 
kepala yang tidur dalam pundak nya... 


"Aaaaaaaaaaaaaa." Syahna berteriak. 
Membuat yang sedang tidur di sampingnya terpental kaget. 


"Huh?!!!!" 
"Kenapa sya?." 


Syahna merasa dirinya malu. Kenapa harus berteriak. 
Mereka kan sudah mahram, sudah halal. 


Namun tetap saja syahna belum sempat terfikir kesana. 
Membuat bulu kuduk nya merinding.. 


"Engg.engga mas. Hehe" 
"Barusan ada kecoa." Alibi Syahna. Bodoh, mana ada kecoa 
di apartemen. 


"Kamu kaget ada saya disamping kamu?" Arjun seperti tahu 
apa isi pikiran Syahna. 


Syahna menggeleng, takutnya ia akan menjadi Istri 
durhaka. Padahal dalam lubuk hatinya paling dalam, benar. 
Iya berkata benar. Hidupnya belum terbiasa. 


Syahna berdiri meninggalkan Arjun yang tengah 
menatapnya bingung. "Engga kaget kok mas, beneran." 


Membuat Arjun menghembuskan nafas lega nya. 


KKK 


Setelah adu mulut ringan bersama arjun akibat syahna yang 
ingin menetap di rumah peninggalan tante anis, dan arjun 
100% menolak dengan alasan yang tidak masuk akal. 


Dari rumah kamu ke rumah sakit jauh sya. Saya bakal telat 
terus. 


Saya tidak biasa tidur di tempat baru. Saya tidak pandai 
beradaptasi. 


Kalo kamu mau saya bisa belikan kamu apartment, asal 
jarak nya yang dekat dengan rumahsakit. 


Ckk. 


Syahna tau itu hanya alibi arjun. Apa? Belikan apartment 
baru? Tidak salah dengar? 


"Gak salah tuh, katanya gabisa adaptasi tapi mau beli 
apartemen baru. Gimana sih." Tanpa berfikir panjang syahna 
meninggalkan Arjun yang masih mendesah pelan. 


"Yang. Dengarkan saya dulu." 


Aktifitas Syahna terhenti sesaat. Masih mencerna kata kata 
yang keluar dari mulut Arjun. Arjun memanggil dirinya 
dengan sebutan yang? 


Ternyata pak dokter bisa romantis juga. Gumamnya dalam 
benak syahna. 


"Yang ih mau kemana. Mas belum selesai bicara." 


Dengan sikap bodoamat yang dipaksakan, syahna masih 
membatin dalam hatinya, ia takut kualat tidak menuruti 
perintah suaminya. Malah marah marah gak jelas, tapi kan 
ini juga demi kemauan syahna yang harus terwujud. 


Kini syahna sudah berkutat di dapur. Menyiapkan sarapan 
pagi untuknya dan juga Arjun. Hanya nasi goreng yang di 
temani telor mata sapi.. 


Sungguh, mereka berdua belum sempat mengisi kulkas dan 
melengkapi kebutuhan sehari-hari nya. 


Syahna mengiris bawang dengan sigap, sedikit 
ditambahkan cabai, tangan nya sudah lihai mengiris bahkan 
memasak. Karena sedari dulu bahkan saat tante anis masih 
ada, ia selalu membantu tante anis memasak. Memasak 
sudah menjadi hobby nya sejak kecil. 


Disisi lain Arjun menatap punggung syahna lekat, istri 
tercintanya sedang berkutik didapur. Menyiapkan sarapan 
untuk nya. Namun ia masih ingat kata-kata yang terlontar 
dari mulut mungil istrinya. Membuat mereka berdua sempat 
berselisih faham. 


Maafkan hamba ya allah, bukan bermaksud membuat hati 
istri hamba terluka. Namun hamba juga hanya manusia 
yang memiliki ribuan kekurangan. Entah kenapa lagi lagi 
Arjun bermonolog sendiri dalam heningnya. 


Apa yang membuat Arjun tak mengizinkan mereka menetap 
di rumah syahna? 


Arjun berjalan mendekati syahna, memeluknya dari 
belakang, membuat sang pemilik terperanjat kaget. Arjun 


melingkarkan tangan kekar nya di pinggang mungil milik 
syahna. 


"Yang. Jangan marah marah. Saya rindu cerewet nya 
kamu?!" Ucapnya dengan kepala yang di selundupkan pada 
bahu syahna. Membuat syahna kegelian. 


Syahna mengulum senyumnya. Namun dalam sekejap 
kembali memanyunkan mulut mungil nya. "Apaan sih mas, 
duduk sana. Ganggu aku aja." 


Arjun terkekeh mendengar suara Syahna yang sedikit di 
manja manjakan. 
"Yang, mas bantuin masaknya ya?" 


Sejak kapan Arjun mengubah nama panggilan kepada 
syahna? Membuat bulu kuduk syahna merinding. 


"Ga usah." 
"Yang ih." 


Syahna greget melihat kelakuan sang suami yang semakin 
membujuknya. 


Arjun tetap bersikukuh memeluk dan merajuk pada istrinya. 
"Maafin saya sya. Saya janji bakalan kabulkan semua 
permintaan kamu, kecuali yang itu." 


Syahna tersenyum licik. "Asal ada satu syarat. Hm!" 


Arjun mengubah posisi nya. Terlebih bahagia sampai sampai 
ia memeluk syahna dari depan. Membuat aktifitas syahna 
terhenti. 


"Apa? Sebutkan?" Arjun berucap namun tangan nya masih 
setia menelungkup kan tanganya di wajah cantik milik 


Syahna. 


Syahna nampak menerawang. "Mas harus anterin syahna 
belanja ke supermarket. Sekarang, tidak menerima 
bantahan." 


Arjun mengulum senyum nya, menahan tawanya. Hingga 
pipi nya kembung menahan gejolak tawanya.. 


"Apaan sih mas. Emang nya ada yang lucu.?" 


Tawanya kini tak tertahan. "Hahaha, cuman itu saja yang? 
Kalau itu urusan cemen." 


Syahna mencebir. "Masih ada satu lagi." 
"Hah? Apa?" 


"Kalo lagi ngomong sama aku gaboleh pake bahasa formal." 
Syahna tersenyum menang. 


"Tapi...." 
"Gak ada tapi tapi an mas!" 


Arjun mengembuskan nafas gusar nya. "Yaudah i..iya mas 
nurut sama kemauan kamu.. sayanggggg." 


Syahna sedikit merasa bersalah ketika suaminya harus 
menuruti apa kemauan nya. Tapi itu semua bukan perkara 
sulit bukan? 


Syahna bukan typikal orang yang menuntut ini itu pada laki 
lakinya. Tentu Arjun tau semua itu sebelum menikah. 


"Aku tunggu. Harus sudah siap." 


"5 menit." Tukasnya. 


Syahna meninggal kan Arjun sendiri di dapur, dengan 
keadaan masih mematung. Proses memasaknya tertunda 
akibat Arjun yang terus manja manja. Namun langkah 
syahna terhenti saat arjun menahan lengan nya. 


"Mas kan nurutin kemauan kamu. Tinggal kamu yang harus 
menuruti kemauan mas.!" 


Deg. 
"Gak mau." Tukas syahna gemetar. 


Arjun tertawa renyah. "Loh ko gak mau sih. Mau jadi istri 
durhaka emang?" 


"Emang mas mau apa sih." 
"Mas minta jatah mas." 


Deg. Lagi lagi Arjun membuat jantung syahna berpacu lebih 
cepat. Tunggu, syahna belum siap. 


"Mas!!" 
"Hahaha, istriku lucu banget kalo lagi kaget gitu." 
Syahna langsung memukul pelan dada bidang milik Arjun. 


"Mas ih gak lucu tau." Ucapnya dengan bibir yang masih 
mengerucut. 


"Yaudah maafin saya. Saya gak bakal nagih kalo kamu 
belum siap." 


Syahna mencelos mendengar omongan arjun barusan. Lagi 
lagi ia beristighfar dalam bathinya. 


Maafkan aku yaallah yang tak mau memberikan nafkah 
bathin yang memang sudah seharusnya aku berikan. 
Syahna bergumam di depan arjun. 


"Kalo masih melamun mas kasih pelajaran.!" 
"Hah apa?" Syahna kaget mendengarnya. 
Cupppppp!!! 

Arjun mencium pipi squishy milik syahna. 


"Masssss!!!" Syahna memegangi pipinya yang berubah 
menjadi merah, kupu kupu berterbangan dalam perutnya. 


Namun sang pelaku malah kabur ke kamarnya dengan tawa 
yang terdengar renyah. 


### 
Alhamdulillah see u next part 


Salam sayang semuanya. Lop uuuuu 


Bagian 33 


"Aku tak pernah menunggumu. Kamu tak pernah 
sengaja datang. Tapi kita sengaja dipertemukan 
Tuhan. Entah untuk saling duduk berdampingan atau 
saling memberi pelajaran. Entah untuk saling 
mengirim undangan pernikahan, atau duduk bersama 
di pelaminan." -Rohmatikal Maskur 


KKK 


Detik cepat sekali merubah dirinya menjadi dentingan 
menit, hingga menit telah membuat hari berlalu begitu 
indah. Tak terasa sudah tiga bulan berlalu. Dua insan yang 
saling mencintai itu kini kian meredam rasa satu sama lain. 


Siang ini syahna berencana mengantarkan makan siang 
pada suami tercintanya. Itu sudah menjadi rutinitas setiap 
hari. Arjun yang ketagihan dengan masakan syahna, dan 
syahna yang senang sekali memasak tentu saja menambah 
kesan harmonis pada rumah tangga mereka. 


Namun sejak kepergian Arjun tadi pagi. Badan nya terasa 
lemas. Bulir keringat dingin bercucuran di dahi manisnya. 
Kepala nya terasa pening. 


Astaghfirullah, ada apa denganku yaallah. Ucapnya lirih 
sambil memegang kepala nya. 


Namun ia tak mengurungkan niat untuk mengantarkan 
makan siang arjun. Setelah selesai memakai gamis syar'i, ia 
diantar taxi pergi untuk 

ke rumah sakit. 


KKK 


Brughhhhhhh 


"Astaghfirullah sya!!!!" Arjun tergopoh-gopoh meraih tubuh 
syahna yang jatuh pingsan tepat di depan pintu ruang kerja 
nya. Wajahnya pusat pasi. Keringat bercucuran di dahinya. 
Membuat Arjun kaget bukan main. 


Tidak biasanya Syahna yang tidak mengabari Arjun saat 
hendak pergi ke rumah sakit. Membuat Arjun khawatir. Dan 
benar, firasat nya tentang syahna. 


Kamu kenapa sya? Saya khawatir. 


Dengan sigap arjun merogoh ponselnya. Menghubungi 
seseorang. Saat sambungan tersambung ia membuka suara 
lantang. 


"Kamu dimana? Istri saya pingsan di ruangan. Kamu cepat 
hubungi dokter UGD. Langsung kesini. Gak pake lama.!!" 


Nut...nutt..nutt.. 
Sambungan telepon terputus secara sepihak. 


Arjun mulai kalut. Setelah melakukan pertolongan pertama 
namun istrinya tetap diam tak bergeming. la semakin kalut. 


Braggghh 
Seseorang membuka pintu secara kasar. 


"Bego. Udah tau sakit suruh nganterin makan mulu. Suami 
sableng lo.!" Itulah dokter kaffa. Sahabat terbaik Arjun. Yang 
sudah Arjun anggap sebagai adiknya sendiri. 


Arjun menghembus kan nafasnya kasar. 
"Banyak omong. Cepat bawa istri saya." 


Mereka berdua memindahkan syahna ke strecher. Lalu 
mendorong nya hingga sampai di UGD. 


Syahna sudah diperiksa oleh dokter, tentunya teman Arjun 
juga. Siapa yang tidak kenal Arjun? Dokter spesialis saraf 
nan tampan itu menjadi pujaan. 


"Operasi lo gimana?" 
"Aman." Tukas Arjun. 


"Lo tetep mau operasi? Gila istri terkapar lo masih inget 
kerjaan." Kaffa benar-benar heran pada sahabat nya yang 
satu ini. Si penggila kerja. 


Arjun menepuk jidat kaffa dengan keras. "Engga lah. Mana 
mungkin saya tinggalkan istri saya. Saya udah konfirm ke 
dokter anestesi, ada dokter chandra yang gantiin...." 


Ucapan nya terhenti saat ada dokter Dhimas keluar dari 
ruangan IGD. Tentu saja mereka berdua langsung 
menghampiri dokter Dhimas. 


"Dok. Istri saya kenapa.?" 


Chandra hanya tersenyum. Membuat kaffa bingung. Dan 
arjun mengangkat sebelas alisnya tanda tak faham dengan 
senyuman itu. 


"Selamat ya dokter Arjun yang tampan. Kamu akan menjadi 
ayah. Kehamilan nya baru 3 minggu." 


Arjun wmenggeleng-gelengkan kepalanya tak percaya. 
Alhamdulillah usaha nya bersama syahna kini berbuah hasil, 


doa nya terkabul. 


"Maksudnya syahna hamil?" Kaffa cekikilan. Menyikut 
lengan Arjun tanda menggoda. 


"Iya dok." 


Arjun meninggalkan mereka berdua tanpa permisi tanpa 
sepatah katapun. Membuat Kaffa jengah dengan sikap 
sahabatnya ini. 


"Ucapin Makasih dulu woy.!" 


Arjun menoleh. Kemudian memamerkan deretan gigi rapih 
nya. " Makasih dokter Dhimas, terimakasih juga dokter Kaffa 
ganteng." 


Membuat Kaffa, dan Dhimas geleng geleng kepala. Mereka 
tau perasaan Arjun. 


Arjun sedikit berlari menghampiri Syahna yang masih 
terbaring diatas bed. Arjun memeluknya, kemudian 
mengecup setiap inchi wajah cantik syahna. Kali ini tangan 
kekar nya memegang tangan yang masih terlihat pucat. 
Sedari tadi rasa syukur nya tak henti ia panjatkan kepada 
sang pemilik semesta. 


"M..m..mas.?" Suara serak keluar dari mulut syahna. 
"Iya sayang ini mas ada sama kamu." 
"Aku dimana?" 


Namun bukan nya menjawab Arjun malah mengecup 
punggung tangan syahna berkali-kali. Membuat sang 
pemilik kebingungan. 


"Makasih ya sayang. Kita bakal jadi orang tua. Kehidupan 
kita dimulai dari sekarang." 


Manik mata syahna mulai berkaca-kaca. "A..aku.. ha.. mil.. 
mas?" 


Arjun mengecup kening syahna lembut. "Iya sayang." 


Kali ini tangan nya meraba perut syahna yang belum 
membuncit. "Assalamualaikum kesayangan aba, sama ama. 
Jaga diri baik baik. Aba sama ama bakal jagain kamu." 


Cup 
Arjun mengecup perut syahna. 


KK 
Alhamdulillah see u next part. 


Hwaaaa syahna hamil gays.. 


Maafin kalo ga feel. Author kurang faham soal 
beginian 


Bagian 34 


"Rahasia kebahagiaan adalah membuat orang lain 
percaya bahwa mereka adalah penyebabnya." 


-Syahna Diera Hutomo- 


KKK 


"Mas. Akutuh hamil ya bukan sakit parah." Syahna berdecak 
kesal melihat Arjun yang mengerjakan semua pekerjaan 
rumah. 


"Mas. Kamu denger aku ngomong enggak?" 


Arjun menggeleng membuat syahna semakin emosi. 
Mungkin benar, kehamilan membuat hormon Syahna 
berubah-ubah. Terkadang menjadi melow, pemarah, bahkan 
menjadi ratu jutek. 


"Mas ih jahat...!!!!" Syahna yang berdiri diambang pintu 
teramat kesal hingga bulir bulir air matanya membuncah. 


Arjun yang melihat syahna menangis sedikit berlari 
menghampiri. 
"Kenapa yang?" Tanya nya panik. 


Bukannya menjawab Syahna, tangisan nya semakin menjadi 
jadi membuat Arjun semakin bingung. 


Tak tunggu waktu lama, Arjun mendekap tubuh mungil 
istrinya. 
"Kenapa hm? Lagi ngidam? Mau di beliin apa sama mas ?" 


Syahna menggeleng. 


"Atau mau mas masakin apa gitu supaya kamu gak nangis 
lagi." 


Syahna greget kepada suaminya yang tidak mengerti 
perasaan nya. Tanpa sepengetahuan Arjun ia menggigit 
pelan tangan Arjun yang melingkar ditubuhnya. 


"Yang ih, sakit tau." Arjun segera melepas dekapannya dan 
mengelus tangan nya. 


"Wleeeee siapa suruh nyebelin." 


Arjun mengernyitkan dahi. "Loh kok jadi saya yang 
ngeselin?" 


"Siapa suruh beres beres rumah? Itukan tugas aku mas. 
Tugas seorang istri. Kalo mas yang ngerjain semua. Pahala 
buat aku mana?" 


Arjun kembali menelungkup kan tangan kekarnya pada pipi 
syahna "Sayang, mas gak mau terjadi apa apa sama anak 
kita, lagian kamu hamil itu udah dapet ribuan pahala 
sayang." 


"Tapi kan mas, Syahna tetep mau ngurus rumah sama 
ngurusin...." 


Arjun memotong pembicaraan. "Kalo kamu ngebantah terus 
kamu bakal jadi istri yang tidak patuh sama suami. Kalo 
kamu ngomong gitu terus, mas bakal bawa asisten rumah 
tangga kesini." 


Syahna memanyunkan bibir mungil nya. " Masssss ih syahna 
gamau." 


"Mau nya apa dong?" 


Syahna tampak menimang. Dan arjun terkekeh geli. 


"Atau mau ngelonin mas nanti malem. Hahaha." Arjun 
berbicara disertai tawa renyahnya. 


"Mas ihhh stopppp.!!" Perkataan Arjun membuat syahna 
bergidik ngeri. 


KKK 


"Masih belum dapat persetujuan dari pihak keluarga?" Arjun 
sedikit meninggi kan nada bicaranya. 


"Yasudah kamu boleh keluar dari ruangan saya." 


Suster dengan seragam rumah sakit itu tampak 
mengangguk mengerti. 


"Baik dok." 


Arjun sungguh lelah hari ini. Banyak pasien yang harus ia 
tangani hari ini. Dirinya baru selesai mengoperasi pasien 
dengan diagnosa multiple sclerosis. Dan lagi ia sudah di 
suguhkan dengan banyaknya pekerjaan. 


Cekleekkk 
Suasa pintu terbuka, menghasilkan suara pintu yang 
bergesekan dengan lantai. 


"Makan siang dulu bro.!!" Kaffa datang dengan memainkan 
pulpen yang ada di tanganya. 


Arjun menatapnya sekilas. "Duluan. Saya masih kenyang." 


Kaffa terkekeh geli mendengar perkataan yang keluar dari 
mulut Arjun. Membuat Arjun tersinggung. 
"Apa? Ada yang lucu emang?!" 


"Gila ya lo. Mentang mentang gak di kirimin makan sama 
bebep auto gak mau makan. Hahaha." 


Arjun kembali menatap jengah sahabatnya itu. "Kamu bisa 
gak keluar dari ruangan saya? Saya lagi sibuk." 


"Hahaha iya pak bos yang kaku gue keluar deh." 


Sudut mata nya melihat kaffa yang keluar dari ruangan nya. 
Membuat Arjun teringat pada istri tercintanya. 


Lagi apa ya Syahna? 
Dia ingat aku juga tidak ya? 


Semenjak syahna di nyatakan hamil, rasa cinta yang Arjun 
miliki semakin membuncah, setiap menit, detik begitu 
sangat berat Arjun jalani ketika Syahna tidak ada di 
sampingnya. 


Arjun merogoh ponsel nya tertera nama my wife disana. 
Bibirnya membentuk lengkungan, kemudian ia menekan 
tombol call untuk menghubungi.. 


Nomor yang anda tuju sedang sibuk, silahkan hubungi 
beberapa saat lagi. 


Arjun mengernyitkan dahinya. 
Sya kamu kemana? 


Arjun kembali menghubungi. 
Nomor yang anda tuju sedang sibuk, silahkan hubungi 
beberapa saat lagi. 


Astaghfirullah sya kamu kemana? Kenapa membuat saya 
khawatir. 


Dengan kasar Arjun membanting ponselnya ke sofa ruang 
Kerja nya. Ia sungguh frustasi. 


Namun dalam dirinya ia tetap berhusnudzan, mungkin ia 
sedang tidur, atau hp nya habis baterai, atau mungkin ia 
sedang mandi. 


Sejam kemudian ia mencoba menghubungi Syahna kembali. 
Namun hasilnya tetap sama. Syahna tidak bisa dihubungi 
sama sekali. Membuat Arjun semakin panik. 


la merogoh kunci mobil nya. Meninggalkan semua pekerjaan 
nya. la sempat berlari hingga ke parkiran dan sekarang 
mobil nya sedang membelah arus Jakarta yang lumayan 
padat. 


Namun ia teringat, tadi pagi Syahna ingin makan nasi 
bebek, Arjun membelokkan kemudinya saat melihat ada 
resto bebek di pinggir jalan. la segera memarkirkan 
mobilnya. Kemudian masuk kedalam resto dan memesan 
apa yang Syahna mau. 


Cukup memakan waktu, lima belas menit berlalu Arjun 
menunggu pesanan nya dikemas, hingga sudut mata nya 
melihat dua orang yang sedang bercakap, namun tampak 
tak asing. Sepasang mata Arjun membulat saat apa yang ia 
lihat terasa begitu jelas. 


Syahna? Sedang apa? Batinnya 
Laki laki yang bersama dengannya? Siapa? 


kakak 


Tbc. 


See u next part ya!!!! 


Bagian 35 


. "Kepercayaan bisa hilang dalam hitungan detik, 
membutuhkan seumur hidup untuk mendapatkannya 
kembali, itupun tidak akan pernah sekuat yang pertama." 


-Arjun Alkahfi Siregar- 


dak 


Mobil melaju membelah jalanan jakarta. Jam sudah 
menunjukkan pukul 04.00 sore. Syahna yang memutuskan 
pertemuan mereka. Ia tahu kalau sejak kepergian nya ia 
lupa membawa ponsel. Syahna takut membuat khawatir, 
jadi ia pulang sebelum Arjun pulang. 


Syahna sesekali melirik kemudi, seseorang yang duduk 
disamping dirinya itu tetap fokus menyetir. Sesekali 
bernyanyi mengikuti alunan lagu yang keluar dari 
transmiter fm. 


A hundred and five is the number that comes to my head 


when i think of all the years i want to be with you 
wake up every morning with you in my bed 
that's precisely what i plan to do 


and you know one of these days when i get my money right 
buy you everything and show you all of the finer things in 
life 

we'll forever be in love so there ain't no need to rush 

but one day i won't be able to ask you loud enough 


l'Il say will you marry me 
i swear that i will mean it 
FI say will you marry me 


singing oohh, ooh, ooh 
oh yeah 


Nafas syahna sedikit tercekat. la paham betul lagu apa yang 
barusan Zibran nyanyikan. Lagu kesukaan mereka berdua, 
jason Derulo- Marry me. 


"Bran?" 


Demi apapun kali ini Zibran sudah berubah, jiwa bekunya 
sudah mencair, dirinya sudah menjadi zibran yang ramah. 
Lengkungan bibirnya selalu tercipta, membuat lesung 
pipinya semakin mempesona. 


"Apa ca?" 


Syahna mengerucutkan bibirnya, apasih zibran? Sudah tau 
kan dalam dirinya syahna sudah tidak mau dipanggil 
dengan sebutan 'caca'. Baginya terlalu banyak kenangan 
indah yang membuat dirinya enggan melupa. 


"Berapa lama kamu disini?" Syahna menggigit biwir 
bawahnya, rasanya takut jika ia salah berucap. 


Zibran tertawa renyah "hahaha. Kamu mau aku tetap di 
Indonesia? Oke oke aku bakal disini sama kamu selamanya." 


"Bran. Aku serius!!" 
"Aku 100rius" 


Syahna memanyunkan kembali bibir mungilnya. 
"Yasudah kamu pergi lagi aja sana." 


Sekilas syahna melihat wajah Zibran yang langsung 
berubah, murung seketika. Ada apa Zibran? Katakan yang 


sesungguhnya. Manik mata Syahna masih setia menunggu 
kata yang keluar dari mulut Arjun. 


"Aku cuman mau miliki kamu sya." 


Degggg. Apa maksud kamu sih bran? 


KKK 


Kaki nya melangkah dengan sedikit gontai, mood kehamilan 
nya sering membuat tubuh mungil milik syahna mudah 
lelah. Sebenarnya bukan mood kehamilan nya saja. 
Melainkan kedatangan Zibran yang tiba-tiba. 


Bersua kembali setelah sekian lama tidak lah mudah, tak 
hanya kepahitan yang terngiang kembali, rasa sakit yang 
kian luruh kini terasa kembali. Atau mungkin rindu yang 
kian membuncah seakan terbayar? Ada apa sya? Kenapa 
harus merindu kembali? Bukan kah engkau telah 
menyandang status sebagai istri dari seorang Arjun Alkahfi 
Siregar? 


Astaghfirullah. Dada nya kian sesak. Sesak tercampur aduk 
dengan berbagai rasa yang lain. Ingin sekali syahna 
menjambak rambut Zibran karena saking kesalnya. Namun 
tidak, ia masih memiliki iman yang cukup kuat. Sesekali ia 
mengelus perut nya yang mulai membesar. 


Maafin ama ya nak. Syahna membatin dalam langkahnya. 
Entah apa ia ingin sekali mengucapkan itu pada calon buah 
hatinya. 


Sampai di depan apartemen ia menekan tombol angka kata 
sandi apartemen nya. Pintu apartemen terbuka, namun 
betapa terkejutnya Syahna saat Arjun sudah berdiri tegap 
didepan pintu. 


"Ma...s-" 
Arjun mengangkat sebelah alis nya. "Dari mana?" 


Astaghfirullah syahna harus jawab apa? Mengapa dalam 
bathin nya ada sesuatu yang mengganjal. Apa boleh ia 
berbohong kali ini saja? 


"Cari angin mas, debay kepingin jalan jalan. Hehe maafin ya 
mas gak bilang dulu. Hp aku ketinggalan." Astaghfirullah, 


astaghfirullah, astaghfirullah. Maafin syahna mas sudah 
berbohong. 


Cih, mulai berani berbohong. 
"Mas ko pulang cepet?" 


Arjun merangkul pinggang Syahna. Menarik tubuh syahna 
pelan dan mengecup puncak kepalanya. 

"Mas khawatir sama kamu, makanya buru buru pulang." 
Arjun berusaha menyembunyikan amarahnya. 


Kini syahna sudah memeluk Arjun erat, "maafin aku ya mas 
udah buat mas khawatir." 


"angan cemberut gitu dong, nanti cantiknya ilang istriku 
sayang." 


"Lebay deh mas." Cubitnya pada perut Arjun. 


"Aww. Sakit.. Nih mas punya sesuatu buat kamu." 
Ucapnya sembari menyodorkan tas jinjing. 


Syahna merebutnya dan membuka. "Maaaaas. Makasih.." 


"Tau aja yang aku mau." Lanjutnya. 


Tanpa aba aba Syahna memakan Nasi bebek yang Arjun 
belikan. la makan dengan lahap, arjun menatap nya dengan 
intens, sesekali arjun sangat ingin bertanya menginterogasi. 
Namun Arjun tetap Arjun, yang tak bisa menghalau 
perasaan dirinya. Sungguh hatinya teriris melihat istri 
tercintanya pergi bertemu dengan lelaki lain. la harus tetap 
berhusnudzan. Tetap saja di lubuk hatinya ia sering 
bertanya pada dirinya sendiri, dan entah ia sudah 
mendapatkan jawaban nya atau tidak. Perasaan itu terus 
saja mengganjal. 


Apa kau mencintaiku sya? 


kakak 


Tbc. 


See u next part dadah 


